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ABSTRAK

Septika Zuliana, 2026. “Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 01 Bengkulu
Tengah” Tesis. Program Studi Magister Pedagogi FKIP
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing (1) Dr.
Hilyati Milla, M.Pd. (2) Dr. Winda Ramadianti, M.Pd.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa pada mata pelajaran
IPS yang dipicu oleh dominasi pembelajaran konvensional berpusat pada guru
menjadi latar belakang utama penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
dan menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan berpikir
kreatif antara siswa yang belajar menggunakan model Inkuiri Sosial, Problem
Based Learning (PBL), dan model pembelajaran konvensional di SMPN 01
Bengkulu Tengah. Metode penelitian menggunakan kuasi-eksperimen (quasi-
experiment) dengan pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri
dari tiga kelas, yaitu Kelas Eksperimen 1 (Inkuiri Sosial, n = 31), Kelas Eksperimen
2 (PBL, n = 32), dan Kelas Kontrol (Konvensional, n = 28). Instrumen
pengumpulan data berupa tes uraian berpikir kritis dan berpikir kreatif yang telah
divalidasi. Analisis data menggunakan uji parametrik One-Way ANOVA / Welch
ANOVA yang dilanjutkan dengan uji lanjut (Post Hoc) serta analisis efektivitas
Normalized Gain (N-Gain). Hasil penelitian menunjukkan: (1) Terdapat perbedaan
signifikan peningkatan kemampuan berpikir kritis antar ketiga kelompok perlakuan
(p < 0,05), di mana model Inkuiri Sosial (N-Gain =0,67) dan PBL (N-Gain = 0,65)
terbukti menghasilkan peningkatan yang secara signifikan lebih tinggi dibanding
model konvensional (Nt-Gain = 0,47); (2) Terdapat perbedaan signifikan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif (p < 0,05), di mana model Inkuiri Sosial

mencapai efektivitas peningkatan tertinggi (N-Gain = 0,68), disusul PBL (N-Gain

Vi



= 0,61), sedangkan model konvensional berada pada kategori rendah (N-Gain =
0,23). Berdasarkan temuan ini, penerapan model Inkuiri Sosial dan Problem Based
Learning terbukti sangat efektif memicu Higher Order Thinking Skills (HOTYS)
siswa dan direkomendasikan sebagai strategi inovatif pembelajaran IPS jenjang
SMP.

Kata Kunci: Inkuiri Sosial, Problem Based Learning (PBL), Berpikir Kiritis,
Berpikir Kreatif, Pembelajaran IPS.
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ABSTRACT

Septika Zuliana, 2026. “The Effect of Social Inquiry and Problem-Based Learning
(PBL) Models on Students' Critical and Creative Thinking
Skills in Social Studies at SMPN 01 Bengkulu Tengah.”
Thesis, Master of Pedagogy Study Program, Faculty of
Teacher Training and  Education,  Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Supervisors: (1) Dr. Hilyati
Milla, M.Pd. (2) Dr. Winda Ramadianti, M.Pd.

The low critical and creative thinking skills of students in Social Studies
subjects, triggered by the dominance of teacher-centered conventional learning,
serve as the main background of this study. This study aims to examine and analyze
the differences in the improvement of critical thinking and creative thinking skills
between students who learn using the Social Inquiry model, Problem-Based
Learning (PBL), and conventional learning models at SMPN 01 Bengkulu Tengah.
The research method used a quasi-experimental design with a pretest-posttest
control group design. The research sample consisted of three classes: Experimental
Class 1 (Social Inquiry, n = 31), Experimental Class 2 (PBL, n = 32), and Control
Class (Conventional, n = 28). The data collection instruments were validated essay
tests for critical thinking and creative thinking. Data analysis used parametric tests
of One-Way ANOVA / Welch ANOVA followed by post hoc tests and
effectiveness analysis using Normalized Gain (N-Gain). The results showed: (1)
There was a significant difference in the improvement of critical thinking skills
among the three treatment groups (p < 0.05), where the Social Inquiry model (N-
Gain =0.67) and PBL (N-Gain = 0.65) were proven to produce significantly higher
improvements compared to the conventional model (N-Gain = 0.47); (2) There was
a significant difference in the improvement of creative thinking skills (p < 0.05),
where the Social Inquiry model achieved the highest improvement effectiveness
(N-Gain = 0.68), followed by PBL (N-Gain = 0.61), while the conventional model

viii



was in the low category (N-Gain = 0.23). Based on these findings, the application
of the Social Inquiry model and Problem-Based Learning is proven to be highly
effective in triggering students' Higher Order Thinking Skills (HOTS) and is
recommended as an innovative learning strategy for Social Studies at the junior
high school level.

Keywords : Social Inquiry, Problem-Based Learning (PBL), Critical Thinking,
Creative Thinking, Social Studies Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinamika kehidupan global pada era kontemporer menuntut transformasi
mendasar dalam orientasi pembelajaran nasional. Pendidikan tidak dapat lagi
sekadar difokuskan pada transfer pengetahuan kognitif tingkat rendah (lower-
order thinking), melainkan harus berorientasi pada penguasaan Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Dalam lanskap kompetensi abad ke-21, keahlian
bernalar kritis (critical thinking) serta kemampuan berpikir kreatif (creative
thinking) memegang peranan krusial dalam membentuk kesiapan peserta didik
mengarungi realitas sosial yang makin kompleks.

Mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) menempati posisi strategis dalam memfasilitasi
penumbuhan kedua ranah berpikir tersebut. Kurikulum IPS mengintegrasikan
secara lintas disiplin berbagai fenomena, fakta, serta konsep sosiologi, geografi,
ekonomi, dan sejarah. Melalui ruang instruksional IPS, peserta didik diarahkan
untuk mengevaluasi dinamika kemasyarakatan secara terstruktur sekaligus
melahirkan gagasan-gagasan solutif yang inovatif guna merespons berbagai
problematika sosial.

Penguasaan penalaran kritis dalam instruksi IPS berperan sebagai
instrumen analitis bagi siswa untuk mendeteksi disrupsi sosial, menakar
keabsahan data lapangan, serta memformulasikan simpulan secara objektif dan
rasional. Peserta didik yang kritis tidak akan menerima suatu informasi secara
mentah, melainkan secara konsisten menguji validitas empiris dari fenomena
yang terjadi. Kemampuan ini bersinergi dengan pemikiran Kkreatif, yang
membuka ruang eksplorasi bagi siswa untuk merumuskan beragam alternatif
pemecahan masalah secara fleksibel, orisinal, dan adaptif dari pelbagai sudut

pandang.



Kendati demikian, idealisme pengajaran IPS yang berorientasi pada
pengembangan daya nalar tersebut sering kali berbenturan dengan kenyataan di
lapangan. Hingga saat ini, praksis pembelajaran IPS di ranah persekolahan masih
didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada pendidik
(teacher-centered learning). Guru cenderung memposisikan diri sebagai satu-
satunya episentrum pengetahuan melalui metode ceramah monolog, sedangkan
peserta didik dikondisikan sebagai penerima pasif yang sekadar menghafal
formulasional materi guna mengejar pemenuhan rerata kognitif tes formal
semata.

Pola instruksional yang kaku, linier, dan tekstual ini berdampak pada
terpasungnya daya imajinasi dan nalar kritis siswa. Peserta didik jarang
dilibatkan dalam perdebatan isu-isu sosial, bedah kasus kontekstual, atau
investigasi empiris di lingkungan sekitarnya. Implikasinya, pembelajaran IPS
terkesan monoton, kehilangan daya tarik, dan kehilangan relevansi praktisnya.
Dampak sistemik dari pasivitas instruksional ini tercermin pada rendahnya
ketercapaian indikator berpikir kritis maupun kreatif siswa.

Kesenjangan akademik ini terkonfirmasi dari temuan observasi awal serta
hasil tes pra-penelitian yang dilaksanakan di SMPN 01 Bengkulu Tengah pada
kelompok siswa Kelas VII F yang berjumlah 32 orang. Melalui pengukuran
instrumen awal terkait kriteria berpikir kritis IPS, diperoleh rerata skor kelas
yang sangat terbatas, yakni sebesar 44,84. Kondisi yang sejajar juga terekam
pada instrumen pengukuran berpikir kreatif di kelas tersebut, yang hanya
mencatatkan nilai rerata sebesar 44,06.

Ketika capaian rerata tersebut disandingkan dengan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran IPS yang dipersyaratkan oleh
satuan pendidikan (yaitu 70), terlihat jurang pemisah yang lebar. Data pra-
penelitian menunjukkan bahwa belum ada satu pun peserta didik di Kelas VII F
SMPN 01 Bengkulu Tengah yang berhasil melampaui ambang batas ketuntasan
minimal pada aspek berpikir kritis maupun kreatif.

Kelemahan tersebut juga tampak pada pola interaksi kelas. Saat pendidik

menyajikan persoalan sosial lokal sebagai pemantik diskusi, mayoritas siswa



cenderung pasif dan enggan memberikan argumen. Tanggapan yang terlontar
umumnya bersifat dangkal, sekadar mengulang poin pendidik, serta belum
mencerminkan kedalaman analisis maupun orisinalitas gagasan.

Guna mengatasi persoalan fundamental ini, diperlukan intervensi
akademis yang transformatif guna merestrukturisasi iklim instruksional di kelas
tersebut. Peneliti menilai akar persoalan bersumber dari pemeliharaan model
instruksional yang pasif dan kurang memfasilitasi partisipasi aktif siswa. Oleh
sebab itu, diimplementasikanlah dua paradigma pembelajaran berbasis
konstruktivisme yang teruji secara teoritis dan praktis mampu mengaktivasi
kemampuan berpikir Kritis serta kreatif, yakni Model Pembelajaran Inkuiri
Sosial dan Model Problem Based Learning (PBL).

Model Inkuiri Sosial sangat relevan diterapkan dalam IPS karena
memfasilitasi siswa untuk menginvestigasi persoalan kemasyarakatan melalui
kaidah-kaidah ilmiah. Pengujian data berbasis fakta pada model ini
mempertajam daya analisis Kkritis siswa, sementara perumusan gagasan
pemecahan masalah menuntut keberanian berpikir kreatif. Di sisi lain, Problem
Based Learning (PBL) menyajikan stimulus berupa permasalahan autentik dunia
nyata. Dalam skema PBL, siswa didorong untuk meneliti akar masalah sosial
serta merekonstruksi solusi yang solutif dan aplikatif.

Urgensi efektivitas kedua model ini dikuatkan oleh temuan-temuan riset
terdahulu. Riset Fitriani et al. (2023) mengonfirmasi bahwa penerapan Inkuiri
Sosial secara signifikan meningkatkan daya analisis kritis siswa SMP dalam
memahami fenomena interaksi sosial dibanding pembelajaran konvensional.
Begitu pula temuan Rahman dan Suryadi (2024) membuktikan bahwa PBL
berbasis Isu Sosio-Kontekstual memberikan kontribusi nyata terhadap akselerasi
divergent thinking dan kreativitas belajar siswa pada domain IPS.

Meskipun berakar pada paradigma konstruktivisme yang sama, kedua
pendekatan ini memiliki penekanan metodologis yang berbeda. Inkuiri Sosial
lebih menekankan pada pengujian ilmiah serta verifikasi generalisasi fakta
sosial, sedangkan PBL mengutamakan orientasi pemecahan masalah autentik

melalui sintesis solusi konkret. Perbedaan fokus instruksional ini memunculkan



pertanyaan ilmiah mengenai tingkat efektivitas relatif kedua model tersebut jika
diterapkan secara komparatif pada jenjang sekolah menengah di daerah.

Studi komparatif yang menguji dampak Model Inkuiri Sosial dan Problem
Based Learning (PBL) secara bersamaan terhadap dua ranah berpikir tingkat
tinggi (kritis dan kreatif) dalam mata pelajaran IPS SMP masih sangat terbatas,
khususnya di wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah. Kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada pengujian empiris kedua model tersebut guna
memberikan resolusi atas krisis kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
Kelas VII F SMPN 01 Bengkulu Tengah.

Berdasarkan landasan rasional yang sistematis tersebut, peneliti
memandang perlu untuk melakukan studi mendalam melalui penyusunan tesis
berjudul : "Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based Learning
(PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS di SMPN 01 Bengkulu Tengah".

. Identifikasi Masalah
Merujuk pada paparan latar belakang di atas, isu-isu mendasar dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Masih rendahnya tingkat pemikiran kreatif siswa di tingkat sekolah
menengah pertama, yang ditandai dengan kurangnya rasa percaya diri dalam
mengemukakan ide, keengganan mengajukan pertanyaan, keterbatasan
memberikan respon lisan, serta ketidakmampuan memecahkan masalah
sosial secara rasional.

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPS
berdasarkan data pra-riset, yang disebabkan oleh dominasi pola pengajaran
kaku, minimnya variasi media instruksional interaktif, serta tingginya
ketergantungan pada buku teks sehingga materi terkesan abstrak dan kurang
kontekstual.

3. Kebutuhan penyesuaian instruksional terhadap tuntutan perkembangan
paradigma pendidikan abad ke-21 yang selaras dengan kerangka Kurikulum
Merdeka.



4. Masih terbatasnya kreativitas dan variasi strategi pendidik dalam
mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif di dalam kelas.

. Pembatasan Masalah

Arah penelitian ini difokuskan dan dibatasi pada analisis perbandingan
peningkatan (gain score) kemampuan bernalar kritis serta berpikir kreatif antara
kelompok siswa Kelas VII SMP vyang mengikuti pembelajaran IPS
menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem Based Learning

(PBL), dan Konvensional.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem

Based Learning (PBL) dan model pembelajaran konvensional ?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem

Based Learning (PBL) dan model pembelajaran konvensional ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem
Based Learning (PBL) dan model pembelajaran konvensional ?

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem

Based Learning (PBL) dan model pembelajaran konvensional ?



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat di antaranya :

1. Manfaat Teoretis

Sebagai referensi tentang efektivitas model pembelajaran Inkuiri Sosial

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas V11 (tujuh) pada

mata pelajaran IPS di SMPN 01 Bengkulu Tengah.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi lembaga, hasil penelitian memberikan peningkatan dan perubahan
pada kualitas manajemen pengajaran, peningkatan kinerja guru, serta
fasilitas dan infrastruktur di satuan pendidikan;

. Bagi guru : Hasil penelitian ini mampu menciptakan suasana belajar yang

kreatif ~dan  menyenangkan  dengan  mengunakan  model
pembelajaraninkuiri Sosial bagi siswa, sehingga suasana mampu
teralisasikan secara konkret;

Bagi Siswa : Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), sehingga lebih siap menghadapi tantangan
kehidupan abad 21.

. Bagi Peneliti Lain : Menjadi bahan rujukan dalam melakukan penelitian

sejenis yang berkaitan dengan pengembangan model pembelajaran

berbasis inkuiri.



BAB I1
STUDI KEPUSTAKAAN

A. Deskripsi Teoritis
Pada deskripsi teoritis kali ini akan membahas tentang model
pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based Learning (PBL), kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa pada pembelajaran IPS di sekolah menengah

pertama. Berikut ini adalah wacananya :

1. Hakikat Pembelajaran IPS

Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang memiliki kedudukan penting dalam pendidikan karena berhubungan
langsung dengan kehidupan manusia sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat. Pembelajaran IPS tidak hanya diarahkan pada
penguasaan sejumlah fakta dan konsep sosial, tetapi juga pada kemampuan
peserta didik memahami berbagai fenomena sosial, menganalisis
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar, mengambil keputusan
secara rasional, serta berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam
kehidupan masyarakat.

Secara konseptual, IPS merupakan bidang pendidikan yang
mengintegrasikan berbagai konsep dan perspektif dari ilmu-ilmu sosial dan
humaniora untuk kepentingan pendidikan. Integrasi tersebut memungkinkan
peserta didik memahami kehidupan masyarakat secara lebih utuh karena
fenomena sosial pada dasarnya tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki
keterkaitan antara aspek geografis, ekonomi, sejarah, sosial, budaya, dan
politik. Nawir, Suparti, dan Nurhasanah (2024) menjelaskan bahwa IPS
merupakan integrasi berbagai bidang ilmu sosial yang dikembangkan melalui
pendekatan interdisipliner sehingga peserta didik dapat memahami fenomena

sosial secara holistik.



Dengan demikian, pembelajaran IPS dapat dipahami sebagai proses
pendidikan yang secara sengaja dirancang untuk membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan sosial sekaligus mengembangkan keterampilan
berpikir, keterampilan sosial, nilai, dan sikap yang diperlukan untuk
menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Pembelajaran IPS idealnya
menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan peserta
didik sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak bersifat abstrak dan terpisah

dari kehidupan sehari-hari.

Tabel 2.1 Hakikat Pembelajaran IPS

Aspek-Aspek IPS Uraian

IPS sebagai produk fakta, konsep, prinsip, generalisasi, dan teori

tentang kehidupan sosial yang diperoleh dari

berbagai disiplin ilmu sosial.

IPS sebagau proses memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan melalui kegiatan mengamati,
bertanya, menyelidiki, mengumpulkan
informasi, menganalisis, menyimpulkan, dan

mengomunikasikan hasil.

IPS sebagai sikap ilmiah  sikap objektif, kritis, terbuka, rasa ingin tahu,
jujur, bertanggung jawab, serta menghargai
fakta dan berbagai perspektif dalam
memahami fenomena sosial.

(Sumber : Maisara & Aminah, 2022)

Deskripsi tetang hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang telah
disebutkan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa inti dari IPS adalah
sebagai produk berkaitan dengan pengetahuan sosial berupa fakta, konsep,
prinsip, dan generalisasi. IPS sebagai proses menekankan kegiatan
memperoleh pengetahuan melalui pengamatan, penyelidikan, analisis, dan

penarikan kesimpulan terhadap berbagai fenomena sosial. Sementara itu, IPS



sebagai sikap ilmiah menekankan pembentukan sikap kritis, objektif, terbuka,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap berbagai permasalahan sosial.
Dengan demikian, pembelajaran IPS tidak hanya bertujuan menguasai
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir dan sikap

sosial peserta didik.

. Pembelajaran IPS di SMP

Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) merupakan proses pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai konsep ilmu sosial untuk membantu peserta didik memahami
kehidupan manusia dan berbagai fenomena sosial secara utuh. Pembelajaran
IPS tidak semata-mata berorientasi pada penguasaan fakta dan konsep, tetapi
juga diarahkan pada kemampuan peserta didik untuk memahami hubungan
antargejala sosial, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, menganalisis
informasi, serta membangun pemahaman secara kritis. Kurniawan (2022)
menegaskan bahwa pembelajaran IPS perlu mengedepankan konsep yang
integrated dan proses belajar yang kritis, sehingga peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara satu arah, tetapi memiliki kesempatan untuk
bertanya dan membangun pengetahuannya.

Pada jenjang SMP, pembelajaran IPS termasuk Fase D yang mencakup
kelas VII — IX. Capaian Pembelajaran IPS menekankan dua elemen utama,
yaitu pemahaman konsep dan keterampilan proses. Peserta didik tidak hanya
dituntut memahami kondisi geografis, keragaman masyarakat, kegiatan
ekonomi, perubahan sosial, serta berbagai isu kontemporer, tetapi juga
mampu  mengembangkan  keterampilan =~ mengamati, = menanya,
memperkirakan, ~ mengumpulkan  informasi, = menganalisis,  dan
mengomunikasikan hasil pemikirannya. Dengan demikian, pembelajaran IPS
di SMP seharusnya dilaksanakan secara aktif, kontekstual, integratif, dan
berorientasi pada penyelidikan serta permasalahan sosial, sehingga peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang dapat mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Hal ini semakin penting dalam
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implementasi Kurikulum Merdeka karena guru dituntut mampu merancang
tujuan, aktivitas, dan asesmen pembelajaran yang sesuai dengan
capaianpembelajaran serta karakteristik peserta didik (Mufid & Suprijono,
2024).

. Model Pembelajaran Inkuiri Sosial
a. Pengertian Inkuiri

Secara etimologis, istilah inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry
yang berarti pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan. Inkuiri
merupakan proses pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai
pihak yang aktif dalam memperoleh pengetahuan melalui proses
penyelidikan terhadap suatu permasalahan.

Inkuiri ~ (inquiry) merupakan model pembelajaran  yang
menempatkan kegiatan penyelidikan sebagai bagian utama dalam
memperoleh pengetahuan. Dalam pembelajaran inkuiri, peserta didik tidak
hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru, tetapi didorong
untuk mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi permasalahan, mencari
dan mengumpulkan informasi, menggunakan bukti, melakukan analisis,
serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan. Dengan
demikian, inkuiri merupakan proses belajar yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik dalam menemukan dan membangun pemahamannya.

Pembelajaran inkuiri juga pada hakikatnya merupakan proses belajar
yang berbasis pertanyaan dan bukti. Peserta didik diarahkan untuk tidak
menerima suatu informasi begitu saja, tetapi mempertanyakan, mencari
sumber yang relevan, memeriksa bukti, menginterpretasikan informasi,
dan menggunakan hasil analisis tersebut untuk membangun kesimpulan.
Kajian sistematis Chen dan Chen (2025) menunjukkan bahwa kegiatan
inkuiri melibatkan proses mengajukan pertanyaan, melakukan investigasi,
menginterpretasikan data, dan menghasilkan pengetahuan berdasarkan
hasil penyelidikan. Hal ini memperlihatkan bahwa aktivitas bertanya

dalam inkuiri bukan sekadar aktivitas verbal, melainkan menjadi titik awal
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bagi peserta didik untuk melakukan penyelidikan dan membangun
argumentasi berdasarkan bukti.

Lebih lanjut, pembelajaran inkuiri tidak hanya berorientasi pada
pencapaian pengetahuan konseptual, tetapi juga memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Hasil
meta-analysis Harleni et al. (2025) yang menganalisis penelitian empiris
mengenai pembelajaran berbasis inkuiri menunjukkan bahwa inquiry-
based learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta
didik, meskipun besarnya pengaruh dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
desain pembelajaran, dan keterlibatan peserta didik. Sam (2024) melalui
systematic review juga menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri berpotensi mendukung keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
keterlibatan aktif, dan pencapaian akademik, dengan catatan bahwa
keberhasilannya memerlukan dukungan guru dan lingkungan
pembelajaran yang memadai.

Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran inkuiri dapat
dipahami sebagai proses pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui penyelidikan
yang sistematis, dimulai dari pengajuan pertanyaan atau identifikasi
masalah, pencarian dan pengumpulan informasi, analisis serta evaluasi
bukti, sampai pada penarikan dan pengomunikasian kesimpulan. Dalam
proses tersebut, peserta didik berperan sebagai penyelidik aktif, sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan dukungan dan
scaffolding. Oleh karena itu, pembelajaran inkuiri memiliki relevansi yang
kuat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif karena
peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi dituntut untuk
mempertanyakan, menyelidiki, menganalisis, mengevaluasi,

menghasilkan gagasan, dan menyusun kesimpulan berdasarkan bukti.
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b. Karakteristik Pembelajaran Inkuiri

Menurut Sam (2024), pembelajaran inkuiri memiliki karakteristik
berpusat pada peserta didik, yaitu peserta didik ditempatkan sebagai
subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman dan
kegiatan penyelidikan, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator.
Pembelajaran inkuiri juga berbasis pertanyaan, karena proses
pembelajaran diawali dengan pertanyaan atau permasalahan yang
mendorong peserta didik untuk mencari informasi dan melakukan
penyelidikan. Selanjutnya, pembelajaran inkuiri berbasis penyelidikan,
yaitu peserta didik secara aktif mengeksplorasi permasalahan, mencari
informasi, mengumpulkan data, dan membangun pemahaman berdasarkan
hasil penyelidikan yang dilakukan (Sam, 2024).

Pembelajaran inkuiri juga menggunakan bukti sebagai dasar dalam
membangun pengetahuan dan menarik kesimpulan. Peserta didik
diarahkan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis informasi
yang relevan sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak hanya didasarkan
pada pendapat, tetapi didukung oleh data atau bukti. Selain itu, proses
inkuiri bersifat komunikatif, karena peserta didik perlu menyampaikan
hasil penyelidikannya melalui diskusi, laporan, presentasi, atau bentuk
komunikasi lainnya. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menjelaskan hasil pemikiran sekaligus
mempertanggungjawabkan kesimpulan yang diperoleh (Dah et al., 2024).

Menurut Harleni et al. (2025), pembelajaran berbasis inkuiri dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan penalaran,
karena peserta didik terlibat dalam aktivitas menganalisis informasi,
membandingkan temuan, mengevaluasi bukti, dan menarik kesimpulan.
Pembelajaran inkuiri juga memiliki karakteristik kontekstual, yaitu
permasalahan yang dipelajari dapat dikaitkan dengan situasi atau
fenomena kehidupan nyata sehingga peserta didik dapat menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman sehari-hari. Selain itu,

proses pembelajaran inkuiri bersifat reflektif, karena peserta didik
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diberikan kesempatan untuk meninjau kembali proses dan hasil
penyelidikannya guna mengetahui kesesuaian antara pertanyaan,
informasi, bukti, dan kesimpulan yang telah diperoleh (Harleni et al.,
2025).

Dengan demikian dapat disimpulkan karakteristik pembelajaran

Inkuiri :

1) Berpusat pada peserta didik
Peserta didik berperan sebagai subjek aktif yang membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan kegiatan penyelidikan,
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator.

2) Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran diawali dengan pertanyaan atau permasalahan yang
mendorong peserta didik untuk mencari informasi dan melakukan

penyelidikan.

3) Berbasis penyelidikan
Peserta didik terlibat secara aktif dalam proses mengeksplorasi
permasalahan, mencari informasi, mengumpulkan data, dan

memperoleh pengetahuan melalui penyelidikan.

4) Menggunakan bukti
Peserta didik menggunakan data, informasi, atau bukti yang relevan
sebagai dasar untuk menganalisis permasalahan dan menyusun

kesimpulan.

5) Mengembangkan penalaran
Peserta didik melakukan analisis, membandingkan informasi,
mengevaluasi bukti, menginterpretasikan data, dan menarik kesimpulan

secara logis.
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6) Kontekstual
Permasalahan yang diselidiki dikaitkan dengan situasi nyata sehingga
peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan yang dipelajari

dengan kehidupan sehari-hari.

7) Komunikatif
Peserta didik mengomunikasikan hasil penyelidikan melalui diskusi,
laporan, presentasi, atau bentuk komunikasi lainnya serta memberikan

argumentasi terhadap hasil yang diperoleh.

8) Reflektif
Peserta didik melakukan peninjauan terhadap proses dan hasil
penyelidikan untuk mengetahui kesesuaian informasi, bukti, dan

kesimpulan yang telah diperoleh.

. Tujuan Pembelajaran Inkuiri

Pembelajaran inkuiri pada dasarnya adalah memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memperoleh dan membangun pengetahuan
melalui proses penyelidikan secara aktif dan sistematis. Pembelajaran
berbasis inkuiri bertujuan mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi
permasalahan, mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, serta
membangun pemahaman berdasarkan hasil penyelidikan. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru,
tetapi belajar melalui proses menemukan, mengolah, dan mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri sam (2024).

Menurut Harleni et al. (2025), pembelajaran berbasis inkuiri juga
bertujuan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar. Proses
penyelidikan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan menganalisis informasi, menggunakan
bukti, melakukan penalaran, dan menarik kesimpulan. Sementara itu,

menurut Dah et al. (2024), aktivitas inkuiri yang melibatkan pertanyaan,
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penyelidikan, pengumpulan data, dan analisis dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif dan mendalam.

Berdasarkan pendapat tersebut, tujuan pembelajaran inkuiri dapat
dirumuskan sebagai berikut : (1) Mengembangkan rasa ingin tahu peserta
didik melalui kegiatan mengajukan pertanyaan terhadap suatu fenomena
atau permasalahan. (2) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
mencari dan membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan. (3)
Mengembangkan kemampuan  berpikir  kritis, terutama dalam
menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, dan menarik kesimpulan. (4)
Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui proses
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan menentukan alternatif
penyelesaian. (5) Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan
berbagai gagasan dan alternatif dalam memahami atau menyelesaikan
masalah. (6) Melatih kemampuan menggunakan bukti dan data sebagai
dasar dalam membuat keputusan atau kesimpulan. (7) Meningkatkan
kemampuan komunikasi melalui kegiatan diskusi, presentasi, laporan, dan
penyampaian argumentasi. (8) Meningkatkan kemandirian belajar dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam proses
pencarian dan pengolahan informasi. (9) Mengembangkan kemampuan
refleksi dengan mendorong peserta didik mengevaluasi proses dan hasil
penyelidikannya. (10) Membangun pemahaman yang bermakna dengan
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh melalui penyelidikan
dengan fenomena kehidupan nyata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk belajar melalui proses penyelidikan, mulai dari mengidentifikasi
masalah, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, menggunakan bukti, sampai menarik dan mengomunikasikan
kesimpulan. Dalam pembelajaran IPS, tujuan tersebut menjadi penting

karena dapat mengarahkan peserta didik untuk tidak hanya menguasai
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konsep-konsep sosial, tetapi juga mampu menganalisis fenomena sosial,
berpikir kritis dan kreatif, serta menemukan alternatif penyelesaian

terhadap permasalahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

. Jenis-jenis Pembelajaran Inkuiri

Jenis pembelajaran inkuiri dapat dibedakan berdasarkan tingkat
keterlibatan dan kemandirian peserta didik dalam menentukan pertanyaan,
prosedur penyelidikan, serta hasil atau kesimpulan. Pembelajaran inkuiri
dapat diklasifikasikan menjadi empat tingkatan, yaitu confirmation
inquiry, structured inquiry, guided inquiry, dan open inquiry. Keempat
jenis tersebut membentuk suatu kontinum, mulai dari inkuiri yang masih
banyak dikendalikan guru hingga inkuiri yang memberikan keleluasaan
lebih besar kepada peserta didik dalam menentukan proses penyelidikan
Dah et al. (2024). Berikut jenis-jenis pembelajaran inkuri yang dapat
dilihat pada tabel 2.1 :

Tabel 2.2 Jenis-jenis Pembelajaran Inkuiri

Jenis N
oy Peran Guru Peran Peserta Didik
Inkuiri Menentukan pertanyaan, Melakukan penyelidikan
Konfirmasi  prosedur, dan hasil yang untuk mengonfirmasi
diharapkan pengetahuan
Inkuiri Menentukan pertanyaan
Terstruktur dan prosedur Melakukan penyelidikan
dan menemukan jawaban
Inkuiri Menentukan pertanyaan Menentukan prosedur
Terbimbing dan memberikan dan menemukan jawaban
bimbingan
Inkuiri Berperan sebagai Menentukan pertanyaan,
Terbuka fasilitator prosedur, penyelidikan,

dan kesimpulan
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Pembelajaran inkuiri memiliki beberapa bentuk dan tingkat
penerapan. Berdasarkan tingkat keterbukaan penyelidikan, inkuiri dapat
dibedakan menjadi inkuiri konfirmasi, terstruktur, terbimbing, dan
terbuka. Selain itu, dalam pembelajaran IPS dikenal inkuiri sosial (social
inquiry), yaitu bentuk pembelajaran inkuiri yang mengarahkan peserta
didik untuk melakukan penyelidikan terhadap berbagai fenomena dan

permasalahan sosial.

. Pengertian Inkuiri Sosial

Model Inkuiri Sosial (Social Inquiry Model) merupakan salah satu
model pembelajaran yang dikembangkan oleh Byron G. Massialas dan C.
Benjamin Cox melalui karya Inquiry in Social Studies (1966). Model ini
menempatkan proses penyelidikan terhadap persoalan sosial sebagai inti
pembelajaran dengan menekankan keterbukaan dalam diskusi, perumusan
dan pengujian hipotesis, penggunaan fakta sebagai bukti, serta penarikan
generalisasi berdasarkan hasil penyelidikan (Massialas & Cox, 1966;
Joyce & Weil, 2000).Model pembelajaran Inkuiri Sosial merupakan model
yang mengarahkan peserta didik untuk menyelidiki permasalahan sosial
melalui proses berpikir reflektif, pengujian hipotesis, penggunaan fakta
sebagai bukti, dan penyusunan generalisasi.

Inkuiri sosial (social inquiry) merupakan model pembelajaran yang
menerapkan proses penyelidikan terhadap berbagai fenomena atau
permasalahan sosial untuk membantu peserta didik memperoleh
pemahaman berdasarkan pertanyaan, informasi, bukti, analisis, dan
kesimpulan. Dengan demikian, apabila inkuiri secara umum dapat
digunakan pada berbagai bidang ilmu, maka inkuiri sosial secara khusus
diarahkan pada persoalan yang berkaitan dengan kehidupan manusia dan
masyarakat.

Zahro (2024) menjelaskan bahwa model pembelajaran inkuiri sosial
dalam IPS memungkinkan peserta didik lebih aktif menemukan

pengetahuan melalui proses penemuan dengan tetap memperoleh
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bimbingan dan arahan guru. Model tersebut juga diarahkan untuk
membentuk kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, penelitian Bahtiar et al. (2024) menunjukkan bahwa social
inquiry learning dapat digunakan untuk mendorong keterlibatan peserta
didik dalam proses penyelidikan dan pengumpulan data serta berpotensi
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Hakikat inkuiri sosial dalam pembelajaran IPS adalah mempelajari
masyarakat melalui proses penyelidikan terhadap permasalahan sosial
yang nyata dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran IPS melalui inkuiri sosial tidak berhenti pada penguasaan
konsep, tetapi mengajak peserta didik menggunakan konsep tersebut untuk
memahami permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

Misalnya, pada materi kegiatan ekonomi, guru tidak hanya
menjelaskan pengertian produksi, distribusi, dan konsumsi. Peserta didik
dapat diberikan fenomena mengenai kenaikan harga kebutuhan pokok di
lingkungan sekitar. Peserta didik kemudian diminta mengidentifikasi
masalah, mencari informasi mengenai penyebab kenaikan harga,
mengumpulkan data, menganalisis hubungan antara produksi dan
distribusi, serta menyusun alternatif solusi.

Dengan demikian, materi IPS menjadi kontekstual dan bermakna,
sedangkan peserta didik memperoleh pengalaman langsung dalam
melakukan penyelidikan terhadap persoalan kehidupan masyarakat.
Penelitian terbaru mengenai pembelajaran inkuiri dalam social studies
juga menunjukkan bahwa kesempatan belajar berbasis inkuiri berkaitan
dengan keterlibatan peserta didik dan perkembangan orientasi kewargaan
serta ketertarikan terhadap perspektif yang beragam (Bowyer & Kahne,
2026).

. Sintaks Pembelajaran Inkuiri Sosial

Model pembelajaran inkuiri sosial dilaksanakan melalui serangkaian

tahapan yang sistematis untuk mengarahkan peserta didik dalam
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menyelidiki permasalahan sosial berdasarkan informasi dan bukti empiris
yang diperoleh. Secara historis-konseptual, pendekatan ini berakar pada
model penyelidikan sosial yang dikembangkan oleh Massialas dan Cox
(1966) serta dipopulerkan oleh Banks (1990), yang menekankan
pentingnya melatih peserta didik menjadi warga negara yang kritis dan
rasional melalui analisis masalah-masalah publik.

Dalam perkembangan metodologi pembelajaran IPS saat ini, Ediora
et al. (2024) mengemukakan bahwa model pembelajaran inkuiri sosial
dilaksanakan melalui enam tahapan utama, yaitu orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,
dan merumuskan kesimpulan. Integrasi antara landasan teoretis dan
tahapan praktis tersebut dipaparkan secara naratif sebagai berikut :

1) Orientasi Masalah (Introduction/Orientation)

Pada tahap orientasi, guru mengondisikan peserta didik agar siap
mengikuti proses pembelajaran dengan menyajikan fenomena atau
masalah sosial kontekstual yang relevan dengan materi IPS dan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Menurut Ediora et al. (2024), tahap
orientasi digunakan untuk membangun kesiapan peserta didik sekaligus
mengarahkan perhatian mereka terhadap permasalahan yang akan
dikaji, seperti masalah ekonomi, budaya, maupun lingkungan.

Dalam konteks pembelajaran modern, efektivitas tahap orientasi
ini diperkuat oleh hasil riset Suharyanto et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa penyajian masalah berbasis Socio-Scientific Issues
(SSI) atau isu-isu sosial kontroversial melalui media audiovisual
terbukti signifikan meningkatkan keterlibatan emosional, kepekaan
sosial, serta dorongan rasa ingin tahu (curiosity) peserta didik pada awal

pembelajaran.

2) Merumuskan Masalah (Formulating Problems)
Setelah melalui tahap orientasi, guru memberikan pertanyaan

pemantik untuk membimbing peserta didik mengidentifikasi masalah
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sentral dari fenomena yang disajikan. Peserta didik diajak mengamati
stimulus berupa gambar, video, berita, data statistik, atau studi kasus
untuk mengenali aspek-aspek yang bermasalah (problematic issues).
Pada tahap ini, orientasi tidak hanya berfungsi membangkitkan
motivasi, tetapi juga memfokuskan pemikiran peserta didik dalam
merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas, spesifik, dan dapat diuji.
Hal ini sejalan dengan pandangan Joyce, Weil, dan Calhoun (2015),
bahwa keberhasilan inkuiri sosial sangat ditentukan oleh kejelasan

perumusan masalah sebagai koridor utama penyelidikan.

3) Merumuskan Hipotesis (Formulating Hypotheses)

Setelah memahami perumusan masalah, peserta didik diarahkan
untuk menyusun hipotesis atau dugaan sementara terhadap masalah
yang dikaji. Dalam penerapannya, guru memberikan pertanyaan
penuntut agar peserta didik mampu mengembangkan dugaan yang
solutif. Peserta didik dapat mengemukakan lebih dari satu
kemungkinan jawaban sebelum menentukan hipotesis utama yang akan
diuji. Sebagaimana ditegaskan oleh Banks (1990), perumusan hipotesis
berfungsi sebagai kompas mengarahkan jenis data dan sumber
informasi apa saja yang relevan untuk dikumpulkan pada tahap

selanjutnya.

4) Mengumpulkan Informasi/Data (Gathering Data/Investigation)

Tahap pengumpulan data merupakan inti dari proses inkuiri
karena peserta didik secara aktif mencari dan mengorganisasikan
informasi yang diperlukan untuk menguji hipotesis. Temuan penelitian
Hastuti dan Rahmawati (2022) mengindikasikan bahwa proses
pencarian data baik secara individu maupun kelompok dapat melatih
literasi digital dan mengikis confirmation bias (kecenderungan hanya
mencari data yang mendukung pendapat pribadi). Pada tahap ini, guru

berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik untuk
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memilah data yang valid, relevan, serta dapat dipertanggungjawabkan
dari sumber-sumber yang kredibel.

5) Menguji Hipotesis (Testing Hypotheses)

Setelah data terkumpul, peserta didik melakukan analisis
kualitatif maupun kuantitatif sederhana untuk menentukan apakah data
tersebut mendukung atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Pada tahap ini, peserta didik membandingkan dugaan awal
dengan temuan fakta di lapangan melalui diskusi kelompok.

Sebagaimana ditekankan dalam temuan riset Pratama et al.
(2025) serta Rahman dan Suryani (2024), tahap pengujian hipotesis
merupakan fase krusial dalam mengonstruksi evidence-based critical
thinking (berpikir kritis berbasis bukti) pada peserta didik. Proses
evaluasi dan verifikasi data ini melatih kecerdasan reflektif siswa agar
tidak mempertahankan bias konfirmasi atau asumsi subjektif semata,
melainkan bersikap terbuka (open-minded), adaptif, dan siap merevisi
pandangan awal apabila fakta empiris di lapangan menunjukkan hasil

yang berbeda.

6) Menarik Kesimpulan dan Rekomendasi (Generalization/Conclusion)

Tahap terakhir adalah merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
analisis dan pengujian hipotesis. Perumusan kesimpulan merupakan
sintesis akhir yang merangkum jawaban atas permasalahan awal
menggunakan bukti yang sahih.

Namun, dalam perspektif pembelajaran IPS kontemporer yang
berorientasi pada kewarganegaraan aktif (active citizenship), Sari dan
Hidayat (2025) serta Wibowo et al. (2024) menegaskan bahwa
kesimpulan dalam inkuiri sosial tidak boleh berhenti pada tataran
teoritis atau penyusunan laporan akademis semata. Kesimpulan harus
dilanjutkan dengan mengemukakan alternatif solusi, rekomendasi

kebijakan praktis, atau rencana aksi sosial (social action) yang konkret
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terhadap masalah masyarakat yang dikaji. Melalui pendekatan ini,
peserta didik tidak hanya memahami fenomena sosial secara kognitif,
tetapi juga terlatih menjadi agen pemecah masalah (problem solver)
yang berdampak langsung di lingkungannya.

Langkah pertama dalam proses belajar mengajar yang efektif
adalah siswa bekerjasama untuk menemukan solusi atau masalah dunia
nyata yang telah ditentukan atau ditemukan sebelumnya. Melalui
pendekatan ini, siswa memperoleh pengetahuan baru sekaligus
mengasah kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis serta
kreatif mereka. Langkah-langkah yang terlibat dalam proses ini dapat
dilihat pada Tabel 2.3 :

Tabel 2.3 Tahapan Pembelajaran Inkuiri Sosial

No. Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Orientasi dan Guru menyajikan

Perumusan fenomena atau _ |
_ Siswa mengamati dan
Masalah permasalahan sosial _
memahami fenomena
yang kontekstual -
{ . yang disajikan,
melalui gambar, video,
- ~ mengemukakan
berita, data, atau studi
pengetahuan awal,
kasus. Guru I &
) mengidentifikasi
memberikan
) permasalahan,
pertanyaan pemantik _ )
-_— berdiskusi, serta
dan membimbing
) merumuskan masalah
siswa untuk
A o atau pertanyaan yang
mengidentifikasi serta

merumuskan masalah akan diselidik
yang akan diselidiki.
2. Merumuskan Guru membimbing Siswa menyusun
Hipotesis siswa dalam menyusun dugaan sementara
dugaan sementara terhadap

22
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berdasarkan
pengetahuan awal dan
hasil pengamatan

terhadap masalah.

permasalahan dan
memberikan alasan
yang mendukung

hipotesis tersebut.

3.

Mengumpulkan

Data/Informasi

Guru menyediakan
dan mengarahkan
siswa pada sumber
informasi yang
relevan, seperti buku,
artikel, berita, data
statistik, dan sumber
digital. Guru
membimbing siswa
dalam memperoleh
informasi yang dapat

dipercaya.

Siswa mencari,
membaca,
mengumpulkan,
mencatat, dan
mengorganisasikan
data atau informasi
yang relevan untuk
menguji hipotesis,
baik secara individu
maupun kelompok.
Siswa mencari,
membaca,
mengumpulkan,
mencatat, dan
mengorganisasikan
data atau informasi
yang relevan untuk
menguji hipotesis,
baik secara individu

maupun kelompok.
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4.  Menguji Guru membimbing ] o
) _ ) . Siswa menganalisis
Hipotesis siswa menganalisis )
dan membandingkan
data dan
_ data dengan
membandingkannya ) ]
) ) hipotesis,
dengan hipotesis. Guru ) ) )
] mendiskusikan hasil
memberikan
temuan, menentukan
pertanyaan penuntun ) _
7 apakah hipotesis
agar siswa dapat ) )
) ] didukung atau tidak
mengevaluasi bukti < )
didukung oleh bukti,
dan
¢ serta melakukan
mempertimbangkan ) )
) perbaikan apabila
berbagai sudut p
diperlukan.
pandang.
5.  Menarik Guru membimbing Siswa menyusun
Kesimpulan siswa merumuskan kesimpulan
kesimpulan berdasarkan bukti,
berdasarkan hasil mempresentasikan
penyelidikan dan hasil penyelidikan,
memberikan memberikan
kesempatan untuk tanggapan, serta
mempresentasikan mengemukakan
hasil. Guru alternatif solusi atau
memberikan rekomendasi
penguatan dan refleksi terhadap
terhadap proses permasalahan sosial
pembelajaran. yang dikaji.
Berdasarkan tabel tersebut, pembelajaran inkuiri  sosial

menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif dalam proses penyelidikan
terhadap permasalahan sosial. Menurut Ediora et al. (2024), proses inkuiri

sosial dimulai dari tahap orientasi dan perumusan masalah, kemudian

24



25

dilanjutkan dengan perumusan hipotesis, pengumpulan data, pengujian
hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Setiap tahapan memiliki keterkaitan
yang sistematis, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
mengenai suatu fenomena sosial, tetapi juga mengalami proses bagaimana
pengetahuan tersebut diperoleh melalui penyelidikan.

Dalam konteks pembelajaran IPS, guru berperan sebagai fasilitator,
pembimbing, dan pemberi stimulus, sedangkan siswa berperan aktif dalam
mengidentifikasi masalah, mengajukan dugaan, mencari informasi,
menganalisis bukti, dan menyusun kesimpulan. Pola tersebut sangat
relevan dengan tujuan penelitian Anda karena aktivitas menganalisis
masalah,  mengevaluasi  informasi,  mempertimbangkan  bukti,
menghasilkan alternatif solusi, dan menyampaikan argumentasi dapat
menjadi pengalaman belajar yang mendukung perkembangan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa.

. Kelebihan dan Kekurangan Inkuiri Sosial

Model pembelajaran Inkuiri Sosial memiliki kelebihan utama dalam
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari
persoalan sosial melalui proses penyelidikan. Menurut Joyce dan Weil,
model Social Inquiry menempatkan peserta didik dalam situasi yang
mendorong mereka untuk menghadapi persoalan yang membingungkan,
mengembangkan hipotesis, mengeksplorasi validitasnya, mengumpulkan
fakta sebagai bukti, dan kemudian merumuskan generalisasi. Struktur
tersebut menjadikan peserta didik tidak sekadar menerima informasi,
tetapi terlibat dalam proses membangun dan menguji pengetahuan.

Kelebihan lainnya adalah kemampuannya dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian Bahtiar et al. (2024) mengenai
Social Inquiry Learning Model menunjukkan bahwa penerapan model
tersebut digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Hal ini sejalan dengan karakteristik Inkuiri Sosial yang

menuntut peserta didik mengidentifikasi persoalan, mengajukan
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pertanyaan, mencari informasi, mempertimbangkan bukti, dan
mengevaluasi hasil penyelidikan.

Dalam pembelajaran IPS, Inkuiri Sosial juga memiliki kelebihan
karena permasalahan yang dikaji dapat berasal dari kehidupan sosial yang
nyata. Menurut Wood, social inquiry merupakan proses terpadu untuk
mengkaji isu, gagasan, dan tema sosial melalui pertanyaan, pengumpulan
informasi, serta refleksi dan evaluasi terhadap temuan. Pendekatan ini
memungkinkan pembelajaran IPS tidak berhenti pada penguasaan fakta,
tetapi mengembangkan pemahaman peserta didik mengenai bagaimana
masyarakat bekerja dan bagaimana suatu persoalan sosial dapat dilihat dari
berbagai perspektif.

Namun demikian, model Inkuiri Sosial juga memiliki beberapa
keterbatasan. Proses penyelidikan membutuhkan waktu, sumber
informasi, dan pengelolaan pembelajaran yang lebih kompleks
dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian
materi. Peserta didik juga membutuhkan kemampuan awal untuk
memahami masalah, merumuskan pertanyaan, mengembangkan hipotesis,
mencari informasi, dan mengevaluasi bukti. Apabila kemampuan tersebut
belum memadai, guru perlu memberikan bimbingan yang cukup agar
proses penyelidikan tetap terarah. Selain itu, kajian mengenai social
inquiry menunjukkan bahwa model awal yang terlalu berorientasi pada
pengetahuan faktual dapat kurang memberikan perhatian terhadap dimensi
etis dan tindakan sosial, sehingga perkembangannya kemudian
memasukkan refleksi, kewargaan, dan tindakan nyata sebagai bagian yang

lebih penting.

4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) merupakan skema instruksional
yang menempatkan problematik kontekstual sebagai pemantik (stimulus)

utama dalam dinamika belajar. Model ini menyajikan tantangan berupa isu
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kompleks dan bersifat open-ended yang tidak terpaku pada satu solusi
tunggal. Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi
serta memetakan kebutuhan informasi demi merumuskan resolusi atas
permasalahan yang dihadapi (Cai et al., 2022). Karakteristik utama PBL
terletak pada aktivasi keterlibatan peserta didik, penajaman daya kritis,
peningkatan  kapabilitas pemecahan masalah, serta penguatan
keterampilan investigasi mandiri (Adipat et al., 2021). Konstruksi PBL
berakar pada paradigma pembelajaran berpusat pada siswa (student-
centered learning), penguatan iklim kolaboratif, serta penyelarasan materi
dengan realitas kehidupan (Zohdi, 2018). Dalam kerangka ini, pendidik
beralih peran menjadi fasilitator dan moderator diskusi yang bertugas
mengarahkan alur eksplorasi agar pembelajaran tetap fokus dan efektif
(Owens & Hite, 2022; Asmara et al., 2024).

Tahap awal PBL diawali dengan pengenalan isu-isu riil sebagai
katalis utama yang memicu daya dorong peserta didik dalam mengatasi
berbagai rintangan analitis (Ardianti et al., 2022). Kerangka PBL melatih
siswa agar cermat mendefinisikan masalah, mengumpulkan serta
memvalidasi data, hingga menyusun sintesis fakta dari beragam perspektif
secara rasional. Di samping itu, siswa dibekali metodologi penyelesaian
masalah, baik dalam kerangka individu maupun skema kelompok (Sagita
& lkashaum, 2023).

Implementasi PBL di kelas mensyaratkan perancangan studi kasus
yang relevan dengan capaian kurikulum. Pendidik dituntut merumuskan
persoalan nyata yang tergolong menantang namun tetap sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa. Karakter masalah yang multitafsir
dan tidak berjawaban tunggal sangat krusial untuk menstimulasi pemikiran
kritis dan inovatif (Wijaya, 2021). Setelah problem ditetapkan, siswa
didistribusikan ke dalam kelompok heterogen guna menghimpun
keberagaman sudut pandang. Setiap kelompok bertugas menginventarisasi

pengetahuan awal (prior knowledge), mengidentifikasi celah informasi
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yang perlu dipelajari, serta merancang strategi pencarian data (Tay et al.,
2021; Asmara et al., 2024).

Secara sintesis, para ahli menegaskan bahwa PBL merupakan
pendekatan pedagogis berbasis fenomena dunia nyata. Dengan
menyodorkan persoalan non-rutin yang kompleks, siswa dituntut untuk
aktif melakukan pencarian literatur, analisis data, dialog argumentatif,

hingga pembentukan gagasan solutif secara mandiri maupun kolaboratif.

. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

Howard et al. (2025) menjelaskan bahwa Problem Based Learning
(PBL) memiliki sejumlah karakteristik mendasar sekaligus prinsip
strategis berikut :

1) Penyajian Masalah sebagai Awal Pembelajaran: Proses belajar selalu
diinisiasi melalui pengenalan suatu problematika.

2) Relevansi Kontekstual: Isu yang diangkat harus bersumber dari realitas
kehidupan nyata yang dekat dengan pengalaman siswa, bukan sekadar
topik akademis yang abstrak.

3) Penyusunan Kurikulum Berbasis Isu: Materi pembelajaran dirancang
mengelilingi pusat permasalahan, alih-alih diskat oleh batasan disiplin
ilmu yang kaku.

4) Otonomi Pembelajar: Siswa diberikan wewenang dan tanggung jawab
besar untuk mengarahkan serta mengelola alur belajar mereka secara
mandiri.

5) Pemanfaatan Kolaborasi Kelompok Kecil: Aktivitas eksplorasi
dilaksanakan dalam format kelompok kecil guna mengoptimalkan
interaksi.

6) Orientasi Unjuk Kerja dan Karya: Pembuktian atas pemahaman konsep
diwujudkan melalui pembuatan produk nyata atau demonstrasi kinerja

(performance).

Dalam praktik pembelajarannya, ragam aktivitas siswa umumnya

meliputi penyusunan rencana proyek kelompok, penelusuran pustaka,
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pengolahan data, hingga perumusan sintesis gagasan. Untuk
menyelesaikan isu-isu kontekstual yang berdampak pada kehidupan
harian, lingkungan sosial, maupun dunia usaha, diperlukan pendekatan
yang tidak hanya kolaboratif tetapi juga kreatif, orisinal, serta berfokus
pada resolusi masalah. Atas dasar tersebut, PBL dipandang sebagai
paradigma transformatif dalam pendidikan yang menekankan
pembelajaran berbasis konteks melalui penugasan eksploratif yang
menantang (Pertiwi, 2020). Melalui investigasi dan pemecahan masalah
yang bermakna, siswa memperoleh kesempatan luas untuk mengonstruksi

pemahaman materi secara mandiri (Aisyah et al., 2022).

Sementara itu, Arends (2012, sebagaimana dikutip dalam Ardianti et
al., 2022) mengidentifikasi lima ciri utama dalam kerangka PBL, yaitu :
1) Penalaran Berbasis Masalah Autentik: Problematika berakar pada

situasi nyata, sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
menemukan formulasi solusinya sendiri.

2) Pendekatan Multidisiplin: Pembelajaran bersifat lintas disiplin ilmu
yang memungkinkan siswa meninjau persoalan dari berbagai kacamata
analitis.

3) Investigasi llmiah: Proses pencarian jawaban berlandaskan pada kaidah
dan prinsip-prinsip ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.

4) Publikasi Hasil Karya: Siswa mampu merepresentasikan pemecahan
masalah dalam bentuk karya nyata yang dapat dipublikasikan atau
didemonstrasikan kepada publik.

5) Pengembangan Kecakapan Sosial: Kerjasama tim dalam mengatasi
hambatan memfasilitasi dorongan saling mendukung, yang pada

gilirannya mengasah keterampilan interaksi sosial siswa.

Berdasarkan sintesis pandangan di atas, karakteristik umum dari
model Problem Based Learning (PBL) dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Pengajuan Isu atau Pertanyaan Kontekstual: Pembelajaran

memfasilitasi keterlibatan siswa pada isu-isu sosial maupun personal
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yang bermakna. Topik yang diangkat bersifat nyata (real-world), tidak
berfokus pada satu jawaban tunggal (open-ended), serta menstimulasi
daya cipta kreatif.

2) Keterkaitan Antardisiplin llmu: Walaupun pembelajaran berpusat pada
bidang tertentu (seperti IPA, Matematika, atau IPS), fokus kajian tetap
diarahkan pada permasalahan dunia nyata yang memerlukan integrasi
pelbagai sudut pandang ilmiah.

3) Inkuiri dan Penyelidikan Autentik: Siswa terlibat langsung dalam
tahapan riset konkrit, mulai dari identifikasi dan perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengumpulan data, pengujian/eksperimen,
hingga penarikan kesimpulan secara obyektif.

4) Penyusunan dan Publikasi Artefak/Karya: Siswa diwajibkan
mengonstruksi hasil pemikiran mereka ke dalam beragam bentuk
produk atau media untuk dipresentasikan dan diuji di hadapan teman
sejawat.

5) Kerja Sama Kolaboratif: Aktivitas belajar ditopang oleh iklim kerja
sama dalam kelompok kecil atau pasangan. Pola kolaboratif ini tidak
hanya memperluas ruang diskusi dan penelusuran bersama, tetapi juga
mengasah keterampilan sosial siswa serta membangun motivasi untuk

menyelesaikan tantangan yang lebih kompleks.

. Prinsip-prinsip Problem Based Learning (PBL)

Sebagai sebuah gagasan, "prinsip" dapat diartikan sebagai fakta,
aturan, atau doktrin yang mendasarinya. Terdapat sejumlah konsep
panduan yang digunakan dalam Problem Based Learning (PBL). Berikut
ini adalah ringkasan prinsip-prinsip panduan model Problem Based
Learning (PBL) (Smith et.al., 2022).

1) Masalah yang sesungguhnya harus ditangani. Hosnhan (2014)
menyatakan bahwa konsep panduan ini membantu siswa belajar
berpikir kritis dan menerapkan apa yang mereka ketahui pada tantangan

dunia nyata.
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2) Memperoleh pengetahuan adalah proses yang mengarah pada
peningkatan, bukan kepasrahan. Tujuannya adalah agar siswa dapat
memecahkan masalah secara mandiri. Peran guru adalah sebagai
fasilitator; siswa bekerja berpasangan atau berkelompok, dan guru
membantu mereka memecahkan masalah dan membangun pengetahuan
mereka.

3) Metakognisi, atau mengetahui tentang pengetahuan, mempengaruhi
cara kita belajar. Metakognisi, termasuk kemampuan untuk
menentukan tujuan, memilih taktik, dan mengevaluasi tujuan,
merupakan keterampilan penting dalam Problem Based Learning
(PBL). Keterampilan metakognitif berdampak pada seberapa baik
siswa belajar dan memecahkan masalah.

4) Peran guru terbatas pada fasilitator. Agar siswa dapat memecahkan
kesulitan, guru tidak memberikan semua pengetahuan yang diperlukan.
Siswa didorong untuk melakukan eksplorasi sendiri, yang mendorong
pemikiran kritis dan pembelajaran

5) Pembelajaran dipengaruhi oleh variabel sosial dan kontekstual. Tujuan
Problem Based Learning (PBL) adalah untuk membantu siswa
memahami dan menggunakan informasi dalam situasi sosial di dunia
nyata (Khadijah et.al, 2025).

Pernyataan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) adalah pendekatan pendidikan mutakhir yang
memprioritaskan partisipasi siswa melalui penyelesaian masalah dunia
nyata. Prinsip dasar pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah bahwa
ketika siswa dihadapkan pada tantangan kontekstual yang membutuhkan
kemampuan berpikir kritis, kerja tim, dan studi mandiri, pembelajaran

akan menjadi lebih bermakna.

. Orientasi dan Tujuan Problem Based Learning (PBL)
Sejak diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional pada
tahun 2003, skema PBL diposisikan sebagai sarana pembentukan
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pembelajar mandiri (self-regulated learners). Esensi utama dari model ini
adalah melatih siswa memilih serta mengaplikasikan strategi belajar yang
tepat, mengelola progres belajar pribadi, serta mempertahankan motivasi
internal. PBL bertujuan membakar semangat belajar berkelanjutan
sekaligus menjadi wadah penyaluran gagasan kreatif siswa (Salsabila &
Mugowim, 2024).

Secara operasional, tujuan PBL berfokus pada penguatan penalaran
kritis dan kemampuan analisis masalah, alih-alih sekadar penumpukan
fakta teoretis. Model ini mengasah kemandirian serta kemahiran
berinteraksi secara sosial (Wena, 2020). Dalam disiplin ilmu sains/IPA,
kerangka PBL sangat ideal karena memadukan pemahaman teori dengan
pengalaman praktik langsung guna mengasah keterampilan proses ilmiah
siswa (Safrida, 2020; Noviati, 2022).

Ringkasnya, tujuan fundamental dari penerapan PBL adalah:

a. Mengembangkan pemikiran analitis dan kritis berbasis persoalan nyata.

b. Mendorong kemandirian belajar dan prinsip lifelong learning
(pembelajaran sepanjang hayat).

c. Membekali siswa dengan kombinasi keterampilan abad ke-21 (critical
thinking, collaboration, creativity, dan communication) untuk

menghadapi dinamika zaman.

. Sintaks dan Tahapan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Menurut Wena (2020), alur alur alur operasional PBL terbagi
menjadi lima fase utama:

1) Orientasi Masalah : Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik
yang dibutuhkan, serta membangun motivasi siswa terhadap topik yang
diangkat.

2) Organisasi Belajar: Pendidik mendampingi siswa mendefinisikan fokus

masalah dan membagi tugas-tugas eksplorasi.
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3) Penyelidikan  Mandiri

pengumpulan data, pelaksanaan eksperimen, serta pencarian referensi

dan Kelompok: Pendidik mendorong
solutif.
Produk:

perancangan produk akhir (seperti laporan, media visual, atau

4) Pengembangan dan Penyajian Pendidik membantu
prototipe) dan mengatur sesi presentasi.
5) Analisis dan Evaluasi: Pendidik bersama siswa mengevaluasi
instrumen, strategi, serta efektivitas penyelesaian masalah yang telah
dijalankan.
Pemahaman alur operasional ini membantu pendidik dalam
menyusun instrumen dan media pembelajaran baik berupa benda konkret,
visual, maupun audio-visual guna mempermudah pencapaian kompetensi

pada setiap tahapan PBL.

Tabel 2.4 Matriks Tahapan Pembelajaran Problem Based Learning

Belajar

capaian, membentuk
kelompok kecil, dan
mendistribusikan

bahan ajar

(PBL)
No. Tahapan Peran dan Aktivitas  Peran dan Aktivitas
Sintaksis Pendidik Peserta Didik
1. Orientasi Siswa Menyajikan skenario ~ Mencermati paparan
pada permasalahan konkrit  dan mengidentifikasi

yang terhubung rumusan masalah yang
dengan realitas harian  diberikan.
siswa.

2.  Pengorganisasian = Memaparkan target Memahami arah

pembelajaran,
mengonsolidasikan
kelompok, dan

merancang alur kerja.
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Pendampingan Mengarahkan proses ~ Mengumpulkan data
Penyelidikan pencarian referensi, relevan, menganalisis
perumusan hipotesis,  variabel masalah, dan

dan dinamika diskusi  menyusun dugaan awal.

Penyusunan dan Memfasilitasi Menampilkan hasil
Presentasi Karya  pameran/presentasi analisis di depan kelas

hasil dan memberikan dan menampung

koreksi konstruktif masukan reflektif.
Analisis dan Menilai keseluruhan Melakukan refleksi diri,
Evaluasi Solusi alur belajar dan merespons masukan,

menyimpulkan serta menyempurnakan

temuan secara kolektif laporan akhir.

(Sumber : Wena, 2020)

Pertiwi (2020) dan Aisyah et al. (2022) menguraikan alternatif alur

operasional PBL sebagai berikut:

1) Diawali langsung dengan pengenalan tantangan masalah sebelum
instruksi teoretis diberikan.

2) Masalah disajikan sesuai dengan kompleksitas kondisi dunia nyata.

3) Siswa menggunakan pengetahuan yang ada untuk membedah masalah
melalui penalaran kritis.

4) Pendidik memandu penetapan batasan wilayah pemecahan masalah
agar eksplorasi terarah.

5) Siswa menguji pemahaman diri dan kawan sebaya dengan
mengaplikasikan konsep baru pada masalah yang disajikan.

6) Siswa melakukan integrasi dan sintesis informasi baru ke dalam

struktur kognitif yang telah dimiliki.
Sintaksis ini menegaskan bahwa PBL menghendaki partisipasi aktif

penuh dari siswa. Siswa bertransformasi dari penerima informasi pasif

menjadi pemburu ilmu yang sadar akan urgensi materi yang dipelajari,
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sehingga berdampak langsung pada penajaman kemampuan analitis

mereka.

Keunggulan dan Keterbatasan Problem Based Learning (PBL)

PBL memiliki keunggulan utama berupa daya terap materi yang
tinggi terhadap situasi nyata, sehingga efektif dalam mengasah
keterampilan berpikir analitis, kritis, dan kreatif dari pelbagai sudut
pandang (Masrinah et al., 2019, dalam Rahmaniati et al., 2025).
Pembelajaran ini memperdalam penguasaan materi melalui pemecahan
masalah yang terstruktur, sekaligus menumbuhkan rasa ingin tahu,
kepuasan intelektual, serta motivasi internal (Yulianti & Gunawan, 2019).
PBL mengondisikan kelas menjadi lingkungan yang dinamis, membentuk
pembelajar yang bertanggung jawab, serta mengalihkan paradigma belajar
dari hafalan mekanis menuju proses pemahaman intelektual yang

mendalam (Rahmaniati et al., 2025).

Di sisi lain, PBL memiliki beberapa tantangan operasional :

1. Diferensiasi Kognitif: Kesulitan menyelaraskan tingkat kerumitan
masalah dengan variasi kemampuan kognitif siswa yang heterogen
(Helyandari et al., 2020; Halil, 2021).

2. Alokasi Waktu: Membutuhkan durasi pelaksanaan yang relatif lebih
lama dibandingkan metode konvensional, sehingga berisiko menyita
alokasi kurikulum (Halil, 2021; Rahmaniati et al., 2025).

3. Adaptasi Peran Siswa: Siswa sering mengalami hambatan saat
bertransisi dari penerima informasi pasif menjadi peneliti mandiri yang
harus merumuskan hipotesis dan mengolah data (Helyandari et al.,
2020).

4. Kesesuaian Materi & Fasilitas: Tidak semua topik mata pelajaran cocok
disajikan dengan skema PBL, serta membutuhkan ketercukupan
sumber belajar dan kompetensi pengelolaan kelompok yang tinggi dari
pendidik (Halil, 2021).



36

Meskipun model Problem Based Learning terbukti sangat unggul
dalam membina kemandirian dan daya kritis siswa, keberhasilannya
sangat bergantung pada manajemen alokasi waktu yang matang, kesiapan

fasilitas, serta perancangan skenario yang cermat oleh pendidik.

5. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi
mendasar yang penting dimiliki manusia, karena mendorong individu
untuk berpikir secara logis, sistematis, dan terarah. Proses berpikir kritis
sendiri bersifat kompleks, melibatkan pengkajian ide-ide secara mendalam
dan terstruktur. Melalui penerapan kemampuan ini, siswa tidak hanya
dapat menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga menganalisisnya
secara kritis, mengolah informasi dengan baik, merekonstruksi pola pikir,
serta mengambil keputusan yang rasional dalam menghadapi berbagai
persoalan (Budiono, 2020).

Berpikir kritis merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara
sadar, aktif, dan sistematis dengan berlandaskan pada prinsip logika serta
mempertimbangkan beragam sudut pandang untuk menilai suatu
informasi, sehingga dapat ditentukan apakah informasi tersebut layak
diterima, ditolak, atau ditunda penilaiannya. Kemampuan ini termasuk
kecakapan kognitif yang memungkinkan seseorang menganalisis suatu
situasi, permasalahan, pertanyaan, atau fenomena guna menghasilkan
penilaian maupun keputusan yang tepat. Secara neurologis, berpikir kritis
berkaitan dengan fungsi cerebral cortex, yaitu bagian luar dari otak besar
(cerebrum) yang merupakan pusat pengolahan informasi paling kompleks
pada manusia (Ayu, 2020).

Studi terkini menyoroti berpikir kritis sebagai proses metakognitif
yang melibatkan keterampilan reflektif dan pengendalian diri—seperti
mengevaluasi informasi secara sistematis, inferensi, serta regulasi diri saat

menyelesaikan masalah (Dwyer, 2023). Konsep ini diperkuat dengan
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temuan lain bahwa berpikir kritis tidak hanya menuntut kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi informasi, tetapi juga membutuhkan
disposisi seperti keterbukaan, skeptisisme ilmiah, dan kesiapan mengenali
bias dalam penalaran (Dwyer, 2024).

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang
berperan penting dalam membangun kualitas hidup serta mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya. Oleh karena itu, keterampilan ini perlu dilatih
dan dikembangkan secara berkelanjutan. Berpikir kritis dapat dipahami
sebagai proses berpikir reflektif dan rasional yang digunakan untuk
menentukan keyakinan maupun tindakan yang tepat. Individu yang
memiliki kemampuan berpikir kritis mampu menarik pembelajaran
berharga dari proses penalaran yang dilakukannya (Butler, 2024)

Setiap peserta didik perlu memiliki keterampilan berpikir kritis,
karena kemampuan tersebut akan sangat membantu mereka dalam
menghadapi berbagai persoalan. Dengan berpikir Kkritis, siswa dapat
menganalisis situasi, menemukan alternatif solusi, serta mengambil
keputusan yang tepat, sehingga meskipun dihadapkan pada permasalahan
yang kompleks sekalipun, mereka tetap mampu mengatasinya secara
rasional dan efektif (Ennis, 2020).

Menurut Facione (2020), mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa merupakan salah satu tujuan pokok dalam pendidikan. Guru
sebagai pendidik dituntut untuk merancang pembelajaran yang dapat
melatih peserta didik agar mampu mencari informasi secara mandiri serta
membangun struktur kognitif mereka secara aktif. Upaya mewujudkan
keterampilan berpikir kritis yang optimal membutuhkan suasana kelas
yang interaktif, di mana siswa diposisikan sebagai individu yang berpikir,
bukan sekadar penerima informasi, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator, mediator, dan motivator yang mendampingi proses belajar,
bukan sekadar mengajar.

Berpikir kritis merupakan suatu proses yang melibatkan pemecahan

masalah serta kerja sama dengan tujuan agar peserta didik dapat



38

memperoleh pemahaman baru. Pengetahuan yang diberikan kepada siswa
difokuskan pada pertanyaan-pertanyaan Yyang menuntut analisis
mendalam, bukan sekadar menghafal, melalui pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS). Dalam konteks pendidikan, berpikir kritis
terbukti mampu mempersiapkan siswa untuk berpikir lintas disiplin ilmu,
memenuhi kebutuhan intelektual secara mandiri, serta mengembangkan
potensi diri sebagai individu (Brookhart, 2019).
Paul & Elder (2008) mendefinisikan bahwa seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis memiliki karakteristik, yaitu:
a. Merumuskan pertanyaan dan jawaban dari suatu masalah dengan jelas
dan akurat;
b. Mengumpulkan informasi yang relevan dan menggunakan pemikiran
secara efektif
c. Menyimpulkan dan solusi yang baik sesuai dengan kriteria dan standar
yang relevan;
d. Memiliki pemikiran terbuka; dan

e. Berkomunikasi secara efektif untuk menemukan solusi masalah.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
dari kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses strategi guna
menemukan penjelasan tentang suatu hal yang membuat rasa ingin tahu
seseorang mengenai hal tersebut meningkat sekaligus merupakan sudut
pandang seseorang dalam melihat suatu pernyataan, masalah ataupun

gagasan secara objektif.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis

Setiap individu memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang
berbeda-beda, dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Menurut Wayudi (2020),
faktor-faktor tersebut meliputi : (a) kondisi fisik, yang berpengaruh
terhadap kesiapan seseorang dalam berpikir kritis; (b) keyakinan diri atau

motivasi, yakni dorongan internal yang menumbuhkan semangat untuk

38



39

mencapai tujuan yang telah ditetapkan; (c) kecemasan, yang dapat
menurunkan kualitas berpikir kritis; (d) kebiasaan dan rutinitas, di mana
pola rutinitas yang kurang mendukung dapat menghambat proses
pencarian ide serta penyelidikan; (e) perkembangan intelektual, berkaitan
dengan kemampuan individu dalam merespons permasalahan dan
mengaitkan satu hal dengan lainnya; (f) konsistensi, yang dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti makanan, minuman, suhu, cahaya, tingkat energi,
waktu istirahat, maupun kondisi kesehatan; (g) perasaan, karena setiap
individu perlu menyadari bagaimana emosi dapat memengaruhi pemikiran
agar dapat dimanfaatkan secara positif; serta (h) pengalaman, yang
berperan penting dalam membentuk proses belajar seseorang dari tahap
pemula hingga mencapai tingkat keahlian.

Selain itu menurut Rosmaini terdapat 3 faktor yang memepengaruhi
kemampuan berpikir kritis seseorang yakni (a) Kondisi fisik; (b)
Perkembangan intelektual dan (3) pengaruh motivasi (Rosmaini, 2023).
Sedangkan menurut Zafri (2020) menyatakan bahwa terdapat 4 faktor
yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis yakni (a) Kondisi fisik; (b)
Motivasi; (c) Kecemasan dan (d) Perkembangan intelektual (Dores et al.,
2020).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda-beda dan dipengaruhi
oleh beragam faktor internal maupun eksternal. Faktor-faktor yang paling
dominan meliputi kondisi fisik, motivasi, kecemasan, perkembangan
intelektual, kebiasaan, konsistensi, perasaan, serta pengalaman (Wayudi,
2020). Sementara itu, Rosmaini (2023) menekankan tiga aspek utama,
yaitu kondisi fisik, perkembangan intelektual, dan motivasi. Senada
dengan itu, Zafri (2020) mengidentifikasi empat faktor, yakni kondisi
fisik, motivasi, kecemasan, serta perkembangan intelektual. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa kondisi fisik, motivasi, kecemasan, dan
perkembangan intelektual merupakan faktor utama yang secara konsisten

memengaruhi tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang.
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c. Indikator Berpikir Kritis

Dalam kajian literatur, terdapat beragam teori yang mengemukakan
indikator berpikir kritis. Salah satu yang banyak dijadikan acuan adalah
pendapat Menurut Norris dan Ennis (1989) yang menyatakan bahwa
indikator berpikir kritis dapat diklasifikasikan ke dalam lima kelompok
utama aktivitas. Dalam penerapannya, aktivitas tersebut bisa dijalankan
secara terpadu sebagai suatu kesatuan proses, maupun digunakan secara
terpisah hanya melalui beberapa indikator tertentu yang mencakup :

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
Memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

b. Membangun kemampuan dasar (basic support)

Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan
mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

c. Penarikan kesimpulan mempertimbangkan hasil (inference)
Mendeduksi atau mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta
menentukan nilai pertimbangan

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification)
Mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga
dimensi, serta mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)

Menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Dari pandangan tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini
mencakup: (1) kemampuan penjelasan sederhana, (2) penjelasan
sederhana, (3) penarikan kesimpulan, (4) memberikan penjelasan lebih
lanjut, serta (5) mengatur strategi dan taktik. Keseluruhan indikator ini
saling melengkapi dan dapat dijadikan landasan untuk mengukur serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses

pembelajaran.
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6. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir dapat dipahami sebagai aktivitas mental yang berlangsung
ketika seseorang dihadapkan pada suatu persoalan atau situasi yang
menuntut penyelesaian. Dalam konteks berpikir kreatif, hal ini berkaitan
dengan kemampuan menemukan ide atau gagasan baru melalui
pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki
sebelumnya. Kompetensi creativity and innovation skills menjadi aspek
penting dalam pembelajaran karena membantu siswa berpikir secara
adaptif serta mampu menyelesaikan masalah berdasarkan pemahaman
yang rasional. Lebih jauh, kompetensi ini juga diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir divergen pada diri siswa (Wulandari,
2019).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan
penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran abad ke-21, di mana
siswa diharapkan mampu menguasai kompetensi 4C (Critical Thinking,
Communication, Collaboration, Creativity and Innovation). Dari
kompetensi tersebut, kreativitas menjadi aspek utama yang harus
dikembangkan. Menurut teori Gestalt, proses berpikir kreatif merupakan
bentuk rekonstruksi terhadap suatu pola atau gestalt yang belum
sempurna. Saat seseorang berhadapan dengan masalah, ia akan
memahaminya secara menyeluruh, sehingga dinamika berupa dorongan
dan ketegangan dalam pikirannya akan menghasilkan desakan internal
yang mendorong munculnya solusi atau penyelesaian masalah baru
(Wertheimer, 1945; Trilling & Fadel, 2009).

Kemampuan berpikir kreatif dapat dipahami sebagai suatu potensi
untuk melahirkan atau mengembangkan sesuatu yang baru, berbeda, dan
bersifat unik melalui gagasan-gagasan yang tidak umum dimiliki oleh
kebanyakan orang. Lebih dari itu, berpikir kreatif juga mencerminkan

proses berpikir yang memungkinkan individu menemukan pengetahuan,
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metode, maupun cara baru dalam memahami suatu permasalahan
(Ulandari, 2019).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian dari keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS), yang
menjadi tuntutan penting dalam pembelajaran abad ke-21. Keterampilan
ini memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya memahami informasi,
tetapi juga mengolah, mengombinasikan, serta mentransformasikannya
menjadi ide-ide baru yang orisinal dan bermanfaat. Dengan berpikir
kreatif, siswa mampu menemukan berbagai kemungkinan solusi dalam
memecahkan masalah, sehingga tidak terpaku pada satu jawaban tunggal
(Brookhart, 2010).

Lebih jauh, kemampuan berpikir kreatif juga mencerminkan proses
mental yang kompleks, di mana individu didorong untuk mengajukan
pertanyaan, mengeksplorasi berbagai perspektif, serta mengembangkan
gagasan alternatif yang lebih variatif. Dalam konteks pendidikan,
keterampilan ini tidak hanya berfungsi untuk menyelesaikan permasalahan
akademis, tetapi juga membantu siswa menghadapi tantangan kehidupan
nyata secara adaptif dan inovatif. Dengan demikian, dapat ditegaskan
bahwa berpikir kreatif merupakan proses berpikir yang mengintegrasikan
imajinasi, logika, serta refleksi untuk menghasilkan solusi yang orisinal

sekaligus relevan.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kreatif
Terdapat sejumlah faktor yang dapat mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir kreatif seseorang. Faktor-faktor tersebut antara lain:
(@) kemampuan untuk mengamati dan memiliki kepekaan terhadap
lingkungan sekitar, (b) adanya kebebasan dalam memandang situasi serta
bertindak sesuai dengan kondisi yang dihadapi, (c) sikap proaktif berupa
keberanian bertindak, semangat untuk terus maju, pantang menyerah,
hingga meraih keberhasilan, (d) rasa optimis yang disertai keberanian

mengambil risiko, termasuk menghadapi kemungkinan terburuk, (e)
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ketekunan dalam berlatih secara berkesinambungan, (f) kemampuan
memperlakukan setiap masalah sebagai tantangan yang perlu diatasi, serta
(9) keberadaan lingkungan yang mendukung, bersahabat, dan memberi
ruang bagi kreativitas (Munandar, 1999).

Selain komponen utama yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat
pula sejumlah faktor yang dapat mendorong berkembangnya kemampuan
berpikir kreatif, antara lain: (a) melalui berpikir kreatif, individu dapat
mengekspresikan dirinya secara penuh, yang sekaligus menjadi salah satu
kebutuhan dasar pada tahap tertinggi dalam kehidupan, yakni aktualisasi
diri (Maslow, 2013); (b) berpikir kreatif juga merupakan kemampuan
untuk melihat berbagai kemungkinan dalam menghadapi suatu
permasalahan. Seseorang yang telah mencapai tingkat kreativitas tinggi
biasanya memiliki beragam cara yang unik dan orisinal dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya (Torrance, 2008); serta (c)
pelaksanaan aktivitas kreatif secara mandiri mampu memberikan manfaat
yang positif, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain di sekitarnya
(Amabile, 2018).

Melalui kreativitas, seseorang dapat meningkatkan kualitas
hidupnya karena kreativitas memberikan ruang bagi individu untuk
berpikir lebih fleksibel, adaptif, dan produktif. Jika dikaitkan dengan
faktor-faktor pendorong berpikir kreatif yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif memungkinkan
setiap individu untuk menyesuaikan diri dalam berbagai situasi dan
kondisi. Dengan keterampilan ini, individu memiliki kecakapan dalam
mengidentifikasi permasalahan, mengembangkan ide-ide baru, serta
menemukan solusi yang tepat sehingga mampu menghadapi tantangan
hidup secara efektif (Guilford, 1967; Torrance, 2008; Amabile, 2018).

Selain faktor pendorong, terdapat juga faktor penghambat
kemampuan berpikir kreatif seseorang yang diungkapkan oleh Shallcross
(1981) yakni sebagai berikut :
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a) Kendala Historis Kendala historis mengacu pada suatu periode dalam
sejarah yang merupakan puncak keberhasilankreatif sesorang dalam
hidup, sebaliknya ada juga periode yang tidak membantu atau bahkan
menghalanngi pertumbuhan kemampuan berpikir kreatif pribadi atau
kelompok.

b) Kendala Biologis Pada sudut pandang biologis (genetik), ada sebagian
ahli menekankan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan sifat
genetic, sementara para ahli yang lainnya berkeyakinan bahwa
lingkungan yang menjadi penentu utama. Perlu disadari bahwa gen
genetic berfungsi saat menetapkan batas kecerdasan, tetapi biasanya
dalam kasus kecerdasan kreatif, warisan genetic lebih banayk
dipergunakan menjadi alasan daripada realitas.

c) Kendala Fisiologis Seseorang dikatakan memiliki kendala fisiologis
disebabkan ada terjadinya kerusakan indera yang disebabkan oleh
penyakit ataupun terjadinya kecelakaan. Hal ini yang menjadi
penghambat kemmapuan berpikir kreatif seseorang.

d) Kendala Sosiologis Lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap
kreativitas seseorang.

e) Kendala Psikologis Seseorang dikatakan memiliki kendala psikologis
disebabkan adanya rasa dalam jiwa seseorang yang terpengaruh akibat
perkataan negatif dari orang lain.

f) Kendala Diri Sendiri Kendala ini disebut juga dengan kendala internal,
yakni mengacu pada kerutinan atau kebiasaan, pandangan terhadap

orang lain serta sedikit berusaha disertai rasa malas.

Menurut Utami (2018, sebagaimana dikutip dalam Aulia, 2019),
terdapat beberapa faktor penghambat berpikir kreatif, yaitu : a) Malas
untuk berpikir, bertindak, mencoba dan menjalankan sesuatu; b) Impulsif
; ¢) Meremehkan karya dari orang lain ; d) Tidak percaya diri dan mudah
putus asa; e) Mudah cepat puas terhadap sesuatu; f) Tidak berani

mengambil resik; g) Tidak teratur dan h) Tidak tahan uiji.
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Torrance (1962;1967) juga mengemukakan faktor penghambat
kreatif pada seorang anak yakni sebagai berikut: 1) Mengeliminasi fantasi
sebelum waktunya; 2) Membatasi rasa ingin tahu terhadap anak; 3)
Berlebihan memfokuskan karakter berlandaskan kelainan gender; 4)
Berlebihan mengekang anak; 5) Ragu-ragu atau malu; 6) Penekanan yang
keliru pada keahlian bahasa tertentu; dan 7) Memberikan suatu kritik yang
mengekang.

Berdasarkan berbagai faktor penghambat berpikir kreatif yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan kreativitas individu
dipengaruhi oleh kombinasi faktor positif maupun negatif yang pada
akhirnya berdampak langsung terhadap kualitas diri. Hambatan-hambatan
tersebut dapat melemahkan potensi kreatif apabila tidak diantisipasi,
namun dapat diminimalisasi melalui keterlibatan dalam aktivitas yang
konstruktif dan bernilai positif. Melalui kegiatan positif, individu tidak
hanya mampu menumbuhkan ide-ide yang lebih orisinal dan inovatif,
tetapi juga dapat menghasilkan karya yang bermanfaat, baik untuk

pengembangan diri maupun kontribusi nyata bagi masyarakat luas.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dengan penilaian yang
meliputi 4 Kriteria dari berpikir kreatif, yaitu: kelancaran, kelenturan,
keaslian dan elaborasi. Menurut Munandar (2012) indikator berpikir
kreatif meliputi yaitu:

a. Berpikir lancar (fluency thinking) atau kefasihan, ketercapaian indikator
ini siswa dapat menemukan ide-ide jawaban untuk memecahkan
masalah;

b. Berpikir luwes (flexible thinking) atau dapat dikatakan berpikir
fleksibel, ketercaipan indikator ini siswa dapat memberikan solusi yang

variatif (dari semua sudut);
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c. Berpikir orisinil (original thinking), ketercapaian indikator ini siswa
dapat menghasilkan jawaban yang unik (menggunakan bahasa atau
katakata sendiri yang mudah dipahami);

d. Kemampuan mengelaborasi (elaboration ability), ketercapaian
indikator ini siswa dapat memperluas suatu gagasan atau menguraikan

secara rinci suatu jawaban.

Sejalan dengan pendapat Munandar sebelumnya, Rahmazatullaili
(2017) mengungkapkan bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif
adalah kelancaran, kelenturan, keaslian dan elaborasi.

Tabel 2.5

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek Indikator

Kelancaran Kemampuan untuk menhasilkan gagasan/jawaban

Kelenturan Kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam

pemecahan

Keaslian Kemampuan memberikan jawaban yang relative jarang

diberikan kebanyakan orang.

Elaborasi Kemampuan merinci secara detail jawaban yang dibuat.

Kemampuan berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Pertiwi (2021,
seperti dikutip dalam Andini, 2024), disebutkan bahwa indikator
kemampuan berpikir kreatif membentuk sebuah perilaku yang dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.6
Perilaku berpikir kreatif

Indikator berpikir kreatif

Perilaku

Kelancaran

(fluency)

. Mampu menghasilkan banyak ide atau

gagasan

Fleksibilitas
(Flexibility)

. Mampu memanifestasikan ide ataupun

permasalahan dari berbagai sudut

. Mampu memberikan arah berpikir yang

berbeda dari orang lain

Orisinalitas

(Originality)

. Banyak perubahan dalam kemampuan

memberikan jawaban yang tidak biasa,
tidak seperti jawaban yang lain yang
sedikit dibagikan.

. Kemampuan yang berbeda membagikan

arah berpikir yang berbeda

Kerincian

(Elaboration)

. Kemampuan memiliki ide yang sangat

luas

. Kemampuan untuk memperbaiki detail

tertentu

Selain membentuk perilaku seperti yang dijelaskan pada tabel di

atas, menurut Astuti terdapat beberapa indikator kemampuan berpikir

kreatif dengan ciri-ciri sebagai berikut (Astuti, 2020) :



Tabel 2.7

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif

48

Indikator

Ciri-ciri

Kelancaran

Mengutarakan banyak masalah
Memberikan beraneka ragam jawaban
Menyediakan berbagai cara

Melakukan kerja dengan lebih banyak

Keluwesan

. Menghasilkan banyak jawaban

. Menyajikan konsep dengan cara yang lain

Keaslian

[ R R S AR o

. Memberikan ide-ide baru untuk mengatasi

masalah dengan cara lain

. Membuat kombinasi yang tidak lazim

Elaborasi

. Membangun atau memperkaya ide

. Menambah atau menguraikan gagasan

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian sebelumnya atau penelitian yang relevan memiliki tujuan

untuk mendapatkan perbandingan dan menjadi panduan dalam melaksanakan

penelitian. Tujuan lainnya adalah untuk menghindari

kesamaan yang

sepenuhnya antara penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian

terdahulu. Oleh karena itu, disertakan beberapa hasil penelitian sebelumnya

sebagai berikut :

1. Bahtiaretal. (2024). Social Inquiry Learning Model in Improving Elementary

School Students Critical Thinking Skills. Penelitian menggunakan pendekatan

studi kasus kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara,

observasi pembelajaran, jurnal reflektif, dan analisis dokumen. Hasil

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis pada

75% peserta didik yang diteliti. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa

interaksi sosial dan kegiatan inkuiri yang terstruktur dapat mendorong

keterlibatan peserta didik dalam berpikir Kritis.
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2. Ariansyah dan Mulyono (2025). Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa : Suatu Kajian Meta-Analisis.
Penelitian tersebut menganalisis tujuh artikel nasional yang memenuhi
kriteria penelitian. Hasil meta-analisis menunjukkan nilai effect size rata-rata
Cohen's d = 0,82, yang termasuk kategori sedang hingga besar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri secara umum efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian tersebut
memperkuat dugaan bahwa proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Proses mengidentifikasi masalah,
mencari informasi, menganalisis bukti, dan menarik kesimpulan memberikan
pengalaman kognitif yang relevan dengan kemampuan berpikir Kritis.

3. Zamzami (2021). Application of the Social Inquiry Learning Model to
Improve Social Studies Learning. Penelitian tersebut menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan data kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian mengkaji penerapan model social inquiry dalam pembelajaran IPS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model social inquiry dilaksanakan
melalui delapan tahapan, yaitu orientasi, merumuskan masalah, menyusun
hipotesis, mendefinisikan hipotesis, eksplorasi hipotesis, mengumpulkan
data, membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan. Penerapan model
tersebut meningkatkan persentase ketuntasan siswa dari 71,42% pada siklus
I menjadi 78,57% pada siklus Il dan 85,71% pada siklus IlI.

4. Rando dan Arafat. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode
Inkuiri Sosial Pada Mahasiswa PGSD Semester 1 Universitas Flores.
Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental. Sampel penelitian
terdiri atas 32 mahasiswa dari populasi 75 mahasiswa. Penelitian tersebut
memberikan bukti empiris bahwa penggunaan Inkuiri Sosial dapat dikaji
dengan pendekatan eksperimen untuk melihat peningkatan kemampuan
berpikir kritis.

5. Krit et al (2024). The Influence of Inquiry-Based Learning on High School

Students' Critical and Creative Thinking Skills. Penelitian tersebut didasarkan
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pada gagasan bahwa Inquiry-Based Learning mendorong siswa
mengeksplorasi pertanyaan, melakukan penyelidikan, dan mencari solusi
secara mandiri sehingga dapat mendukung perkembangan kemampuan

berpikir kritis dan kreatif.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini berpijak pada identifikasi permasalahan mendasar dalam
proses pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas, di mana metode
pengajaran masih didominasi oleh pola konvensional yang bersifat teacher-
centered atau ceramah satu arah. Pendekatan yang monoton ini memberikan
dampak pedagogis yang signifikan, yakni rendahnya keaktifan peserta didik,
sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills),
khususnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif, tidak dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Guna menjembatani kesenjangan antara kondisi faktual tersebut dengan
tujuan ideal pembelajaran IPS, diperlukan suatu strategi intervensi yang mampu
mendorong perubahan ke arah pembelajaran yang lebih konstruktif. Pemilihan
model pembelajaran yang berorientasi student-centered menjadi kebutuhan
mendesak agar proses belajar mampu merangsang daya nalar aktif siswa.
Sebagai solusi alternatif dalam penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap dua
model pembelajaran konstruktivistik melalui dua jalur perlakuan eksperimental.

Jalur pertama menggunakan model Inkuiri Sosial, yang menitikberatkan
pada investigasi mendalam terhadap masalah-masalah sosial kemasyarakatan,
melatih siswa merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, serta membangun
argumentasi yang logis. Jalur kedua menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), yang menitikberatkan pada pemecahan masalah autentik yang
belum terstruktur dengan menuntut siswa untuk mencari solusi nyata secara
kolaboratif.

Kedua jalur perlakuan tersebut diarahkan pada variabel terikat yang sama,
yaitu untuk mengukur dan meningkatkan dua indikator kognitif utama :

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam konteks
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mata pelajaran IPS. Pada tahap akhir, kedua jalur perlakuan ini bermuara pada
sintesis analisis komparatif yang menguji keberadaan perbedaan signifikansi
pengaruh di antara kedua model tersebut. Secara metodologis, hasil penelitian
ini nantinya akan membuktikan sejauh mana efektivitas model Inkuiri Sosial dan
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Adapun kerangka berpikir yang dapat digambarkan sesuai dengan

penjelasan di atas dapat dilihat pada Gambar 2.1 :

Permasalahan :
Pembelajaran IPS masih dominan ceramah
(Siswa pasif berpikir kritis dan kreatif)

l

Solusi :
Perlu adanya pemilihan
model pembelajaran

A\ 4 A 4

Inkuiri Sosial Problem _Based
Learning
Berpikir kritis Berpikir kritis
dan kreatif dan kreatif

Terdapat Perbedaan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Hipotesis Nol (Ho) :
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis
dan kreatif siswa SMP yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based Learning dibandingkan

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional.

2. Hipotesis Alternatif (H:) :
Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir Kkritis dan
kreatif siswa SMP yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
Inkuiri Sosial dan Problem Based Learning dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model konvensional, di mana model Inkuiri
Sosial dan Probelem Based Learning lebih efektif dalam meningkatkan

kemampuan tersebut.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen (quasi-
experimental research). Pemilihan metode ini didasarkan pada kondisi di
lapangan, khususnya dalam bidang pendidikan, yang umumnya sulit dilakukan
pengendalian penuh terhadap variabel luar sebagaimana pada eksperimen murni.
Melalui kuasi eksperimen, peneliti dapat menguji efektivitas suatu model
pembelajaran dengan tetap mempertimbangkan realitas yang terjadi di kelas.

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Kontrol Group
Design, salah satu bentuk dari kuasi eksperimen yang umum digunakan dalam
penelitian pendidikan. Pada desain ini, terdapat tiga kelompok yang terlibat,
yaitu dua kelas eksperimen yang masing-masing diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaraninkuiri Sosial dan Problem Based Learning,
serta satu kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Sebelum perlakuan, seluruh kelompok diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah proses pembelajaran, diberikan posttest untuk
mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Desain ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan efektivitas perlakuan
antar kelompok meskipun tidak dilakukan pengacakan subjek secara penuh
(Sugiyono, 2022). Secara skematis desain penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut :

Tabel 3.1
Skema Desain Penelitian

Kelompok Pre-test ~ Treatment (Perlakuan) Post-test

Eksperimen | 01 X1 (Inkuiri Sosial) 02
Eksperimen Il 01 X2 (PBL) 02
Kontrol 01 X3z (Konvensional) 07
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Keterangan :

O:1 = Tes awal sebelum perlakuan diberikan

Oz = Tes akhir setelah perlakuan diberikan

X1 = Perlakuan pembelajaran Inkuiri Sosial

X2 = Perlakuan pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Xs = Perlakuan pembelajaran Konvensional

Dengan menggunakan desain ini, efektivitas model pembelajaran Inkuiri
Sosial dan Probelem Based Learning (PBL) dapat diketahui melalui
perbandingan skor pretest dan posttest, baik dalam kelompok eksperimen

maupun dengan kelompok kontrol.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berfokus di SMPN 01 Bengkulu Tengah, yang terletak di
Desa Pasar Pedati, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah,
Provinsi Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2026/2027.

. Populasi, Sampel dan Sampling

1. Populasi
Populasi penelitian ini mencakup siswa kelas VII di SMPN 01 Bengkulu
Tengah, yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VIl A, VII B dan VII C.

2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. Teknik ini dipilih karena populasi penelitian telah terbagi
ke dalam kelompok-kelompok atau rombongan belajar (rombel) yang telah
terbentuk secara alami dan administratif oleh sekolah. Dengan demikian, unit
yang dipilih secara acak bukan siswa secara individual, melainkan kelompok

kelas sebagai cluster.
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Populasi penelitian terdiri atas sembilan rombel kelas VII SMP, yaitu
kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VIl E, VII F, VIl G, VII H, dan VII I.
Kesembilan rombel tersebut dipandang sebagai cluster yang menjadi unit
pengambilan sampel. Penggunaan cluster random sampling dilakukan agar
peneliti dapat mempertahankan komposisi kelas yang telah ditetapkan oleh
sekolah serta memudahkan pelaksanaan penelitian tanpa memindahkan siswa
antarrombel.

Proses pemilihan sampel dilakukan dengan memberikan nomor pada
masing-masing rombel, yaitu VII A diberi nomor 1, VII B nomor 2, VII C
nomor 3, VIl D nomor 4, VII E nomor 5, VII F nomor 6, VII G nomor 7, VII
H nomor 8, dan VII | nomor 9. Selanjutnya, dilakukan pengundian atau
randomisasi terhadap kesembilan nomor tersebut untuk memperoleh tiga
cluster yang akan dijadikan sampel penelitian. Berdasarkan hasil
randomisasi, diperoleh tiga rombel, yaitu kelas VII A, VII B, dan VII C.
Ketiga rombel tersebut selanjutnya ditetapkan sebagai sampel penelitian.

Setelah tiga rombel terpilih, dilakukan pengacakan penempatan
kelompok perlakuan sehingga masing-masing kelas memperoleh posisi
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian,
pemilihan kelas VII A, VII B, dan VII C sebagai sampel tidak didasarkan
pada pertimbangan subjektif peneliti, tetapi diperoleh melalui proses
pengambilan sampel secara acak pada tingkat kelas (cluster). Prosedur
tersebut dilakukan untuk memberikan kesempatan yang sama kepada setiap

rombel dalam populasi untuk terpilih sebagai sampel penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan penelitian, beberapa teknik pengumpulan data
digunakan dalam penelitian ini. Teknik-teknik ini bertujuan untuk memperoleh
data Kuantitatif yang relevan, sehingga dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai penerapan model pembelajaraninkuiri Sosial dan
Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS di SMP. Berikut

metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti :
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1. Wawancara
Wawancara digunakan untuk menggali informasi mendalam tentang
pengalaman, pandangan, dan persepsi guru dan siswa terhadap penerapan
model pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based Learning (PBL).
Teknik wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memungkinkan

fleksibilitas dalam eksplorasi topik tertentu yang muncul selama wawancara.

2. Dokumentasi

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan
harian, laporan, dan foto. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal
yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail, bahan dokumentar terbagi
beberapa macam, yaitu autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian,
memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan
flashdisk, dan data tersimpan di website. Peneliti melakukan dokumentasi
dengan cara mengambil foto siswa sebelum adanya model pembelajaran
Inkuiri Sosial dan Problem Based Learning (PBL) dan sebaliknya.

3. Observasi

Pengumpulan data observasi mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Hal ini disebabkan observasi tidak
terbatas pada orang sebagai respondennya tapi bisa juga objek-objek yang
lain. Observasi biasanya digunakan untuk penelitian yang berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan yang diamati tidak
terlalu luas. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengkaji bagaimana
peneliti menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri Sosial dan
Problem Based Learning (PBL) di kelas VII SMPN 01 Bengkulu Tengah dan
mengkaji bagaimana tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa serta
mengevaluasi efektivitas model pembelajaraninkuiri Sosial terhadap tingkat

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

56



S7

Interpretasi nilai rata-rata dalam observasi ini disusun berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, dengan tujuan memberikan gambaran yang
jelas mengenai penerapan model pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem
Based Learning (PBL). Analisis dilakukan secara komprehensif untuk
menilai sejauh model tersebut mendukung proses belajar mengajar, baik dari
kemampuan berpikir kritis maupun kemampuan kreatif siswa pada mata

pelajaran IPS.

. Tes (Pre-test dan Post-test)

Teknik tes digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa. Tes diberikan kepada tiga kelompok

sampel, yaitu Kelas Eksperimen | (Inkuiri Sosial), Kelas Eksperimen 1l

(Problem Based Learning), dan Kelas Kontrol (Konvensional). Tes dilakukan

dalam dua tahap :

a. Awal (Pretest) : Diberikan sebelum perlakuan (treatment) dimulai untuk
mengetahui kesetaraan kemampuan awal berpikir kritis dan kreatif siswa
di ketiga kelas sampel.

b. Akhir (Posttest) : Diberikan setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai
untuk mengukur perbedaan atau peningkatan kemampuan berpikir Kritis

dan kreatif siswa akibat pengaruh model pembelajaran yang diterapkan.

Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian (essai). Soal uraian dipilih
karena dinilai paling sensitif dan mampu mengeksplorasi secara mendalam
alur penarikan kesimpulan logis (berpikir kritis) serta keberagaman ide solusi
(berpikir kreatif) siswa dalam memecahkan masalah kontekstual IPS. Setiap
butir soal uraian dilengkapi dengan rubrik penilaian berbasis skala skor (0-4)
untuk menjaga objektivitas penilaian hasil belajar siswa.. Adapun instrumen
penelitian sebagai berikut :

a. Instrumen Tes Berpikir Kritis (Y1) : Dikembangkan berdasarkan indikator
berpikir kritis menurut Robert H. Ennis, yang meliputi : (1) memberikan

penjelasan sederhana (elementary clarification), (2) membangun
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keterampilan dasar (basic support), (3) menyimpulkan (inference), (4)
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), dan (5)
mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).

Instrumen Tes Berpikir Kreatif (Y2) : Dikembangkan berdasarkan
indikator berpikir kreatif menurut Guilford dan Torrance, yang meliputi:
(1) kelancaran (fluency), (2) kelenturan/keluwesan (flexibility), (3)
keaslian/orisinalitas ~ (originality), dan (4) penguraian/elaborasi

(elaboration).

E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yang pertama adalah model

pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based Learning (PBL) sebagai

variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi yang dilambangkan dengan

simbol X. Variabel kedua adalah kemampuan berpikir kritis atau disebut juga

variabel yang dipengaruhi yang dilambangkan dengan simbol Y: dan

kemampuan berpikir kreatif dilambangkan dengan simbol Y.

1. Variabel X1 (Model Pembelajaran Inkuiri Sosial)

Dalam penelitian ini, variabel Xi yaitu model pembelajaran Inkuiri

Sosial dioperasionalkan sebagai proses pembelajaran IPS yang dilaksanakan

melalui lima tahapan utama :

a.

Orientasi Masalah (Orientation), guru memunculkan masalah/isu sosial
untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

Merumuskan Hipotesis (Formulating Hypotheses), siswa merumuskan
pertanyaan, hipotesis, atau dugaan sementara terkait masalah yang dikaji.
Mengumpulkan informasi (Investigation), siswa mengumpulkan
informasi, melakukan diskusi, observasi, membaca referensi, atau
wawancara untuk menjawab pertanyaan.

Menguji Hipotesis (Testing Hypotheses), siswa membandingkan temuan
data yang diperoleh dengan dugaan sementara (hipotesis) di awal. Siswa

mendiskusikan apakah data tersebut mendukung, menolak, atau
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memodifikasi hipotesis mereka. Proses ini melatih siswa untuk bersikap
objektif dan jujur terhadap data, serta membuang jauh-jauh prasangka
subjektif.

e. Menarik Kesimpulan (Generalization/Conclusion), Siswa membuat
generalisasi atau kesimpulan umum mengenai hubungan sebab-akibat
dari fenomena yang dipelajari. Kesimpulan ini harus didasarkan pada
bukti yang kuat dan logis.

2. Variabel X2 (Model Pembelajaran Problem Based Learning)
Dalam penelitian ini, variabel Xz yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning dioperasionalkan sebagai proses pembelajaran IPS yang
dilaksanakan melalui lima tahapan utama :
a. Orientasi siswa pada masalah
b. Mengorganisasi siswa untuk belajar
c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

3. Variabel Y1 (kemampuan berpikir Kritis)

Siswa yang dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila memenuhi

indikator, adapun indikatornya sebagai berikut :

a) Memberikan penjelasan sederhana, meliputi memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan, serta bertanya dan menjawab tentang suatu
penjelasan atau tantangan.

b) Membangun kemampuan dasar, meliputi: mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya, mengamati dan mempertimbangkan suatu
laporan hasil observasi.

¢) Menyimpulkan, meliputi: mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat

dan menentukan nilai pertimbangan.
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d) Memberikan penjelasan lanjut, meliputi: mendefinisikan istilah dan
pertimbangan defenisi dalam tiga dimensi, dan mengidentifikasi asumsi.
e) Mengatur strategi dan taktik, meliputi: menentukan tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain.

4. Variabel Y2 (kemampuan berpikir kreatif)

Siswa yang dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif apabila

memenuhi indikator, adapun indikatornya sebagai berikut :

a) Berpikir lancar atau kefasihan, ketercapaian indikator ini siswa dapat
menemukan ide-ide jawaban untuk memecahkan masalah;

b) Berpikir luwes atau dapat dikatakan berpikir fleksibel, ketercaipan
indikator ini siswa dapat memberikan solusi yang variatif (dari semua
sudut);

c) Berpikir orisinil, ketercapaian indikator ini siswa dapat menghasilkan
jawaban yang unik (menggunakan bahasa atau katakata sendiri yang
mudah dipahami);

d) Kemampuan mengelaborasi, ketercapaian indikator ini siswa dapat

memperluas suatu gagasan atau menguraikan secara rinci suatu jawaban.

F. Instrumen Penelitian
1. Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Proses penyusunan lembar tes tersebut dilaksanakan melalui serangkaian
Langkah yang sistematis :
a. Membuat Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Kisi-kisi disusun sebagai pedoman atau kerangka dasar dalam
pengembangan instrumen tes yang selaras dengan tujuan penelitian. Kisi-
kisi tersebut berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai pokok
bahasan utama dari materi pembelajaran serta tingkat kemampuan dan

keterampilan yang akan diukur. Dengan adanya kisi-kisi, pemilihan butir

60



61

soal dapat dilakukan secara tepat sehingga mencerminkan isi dan cakupan
materi yang telah diajarkan. Adapun Kisi-kisi soal kemampuan berpikir

kritis dalam penelitan ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini :

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No. Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

o Peserta didik mampu
Peserta didik mampu o
o menganalisis faktor penyebab
menganalisis hubungan antara :
) _ _ kenaikan harga barang
1.  kegiatan produksi, ketersediaan )
berdasarkan perubahan jumlah
barang, dan perubahan harga ) Y
: _ produksi dan ketersediaan
dalam kegiatan ekonomi. ;
barang di pasar.

0 Peserta didik mampu
Peserta didik mampu o .
7 \ menganalisis pengaruh kondisi
menganalisis keterkaitan antara _ :
¥, ) jalan yang tidak memadai
2. kondisi geografis dan ! |
: . terhadap kegiatan produksi,
infrastruktur dengan kegiatan — ]
) distribusi, dan pemasaran hasil
ekonomi masyarakat. )
pertanian.

L Peserta didik mampu menilai
Peserta didik mampu )

Qe keuntungan dan kerugian
menganalisis perubahan pola )

; = perdagangan online terhadap
3.  kegiatan ekonomi akibat
) keberlangsungan pedagang
perkembangan teknologi dan o
o pasar tradisional dengan
perdagangan digital. _ )
memberikan alasan yang logis.

Peserta didik mampu Peserta didik mampu
mengevaluasi perilaku pelaku  mengevaluasi ketepatan

4.  ekonomi berdasarkan prinsip tindakan pedagang dalam
kegiatan ekonomi yang menaikkan harga secara
bertanggung jawab dan berlebihan saat terjadi bencana
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mempertimbangkan serta memberikan alasan yang
kepentingan masyarakat. logis.
Peserta didik mampu Peserta didik mampu

merumuskan solusi terhadap merumuskan strategi kreatif

. permasalahan ekonomi di dan tepat untuk meningkatkan
lingkungan sekitar dengan kembali minat siswa berbelanja
mempertimbangkan kebutuhan  di kantin sekolah berdasarkan
dan kepentingan masyarakat. permasalahan yang dihadapi.

Tabel 3.3 Pedoman Pemberian Nomor Butir Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kritis
No. Aspek Kemampuan Berpikir Kritis LR
Soal
. Elementary Clarification (Memberikan penjelasan
sederhana)
2. Basic Support (Membangun keterampilan dasar) 2
3. Inference (Menyimpulkan) 3
. Advanced Clarification (Memberikan penjelasan b
lebih lanjut)
5. Strategies and Tactics (Mengatur strategi dan taktik) 5

Tabel 3.4 Pedoman Pemberian Skor Tes
Kemampuan Berpikir Kritis

No. Respon Siswa Terhadap Soal Skor

Tidak memberikan jawaban, jawaban

tidak relevan, atau hanya mengulang

1.
pernyataan pada soal tanpa 0
memberikan analisis/penjelasan

) Memberikan 1 gagasan/jawaban yang

logis, namun tanpa disertai analisis,
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alasan, atau penjelasan mendasar yang

memadai.

Memberikan 2 gagasan/jawaban yang
sesuai dan relevan, namun hanya
disertai dengan analisis atau

penjelasan yang bersifat sederhana.

Memberikan 3 gagasan/jawaban yang
tepat dan relevan, serta disertai
penjelasan, bukti pendukung, atau

analisis sebab-akibat yang cukup jelas

Memberikan lebih dari 3
gagasan/jawaban yang sangat relevan,
mendalam, dan multi-perspektif, serta
menunjukkan evaluasi kritis, keaslian
berpikir/kreativitas, dan argumen yang

logis.

b. Membuat Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

No. Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu
memahami dan menerapkan Peserta didik mampu
konsep kegiatan ekonomi menghasilkan berbagai

1.  dalam kehidupan sehari-hari gagasan produk olahan dari

serta mengembangkan gagasan  pisang yang dapat
untuk meningkatkan nilai guna  meningkatkan nilai jualnya.

dan nilai jual suatu barang.
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Peserta didik mampu
menganalisis permasalahan
dalam kegiatan produksi dan
mengembangkan alternatif
pemanfaatan sumber daya
untuk memperoleh manfaat

ekonomi.

Peserta didik mampu
menghasilkan berbagai
alternatif pemanfaatan hasil
panen jagung yang tidak habis
terjual agar tetap bermanfaat

dan menghasilkan keuntungan.

Peserta didik mampu
mengembangkan kreativitas
dalam memanfaatkan sumber
daya di lingkungan sekitar
untuk menghasilkan produk

yang memiliki nilai ekonomi.

Peserta didik mampu
menghasilkan beberapa ide
usaha kreatif berbahan dasar
botol plastik bekas serta
menjelaskan produk dan

manfaatnya.

Peserta didik mampu
menerapkan konsep kegiatan
ekonomi dalam merancang
strategi pemasaran produk
sesuai dengan kebutuhan
konsumen dan kondisi

lingkungan.

Peserta didik mampu
mengembangkan langkah-
langkah kreatif dalam
memasarkan produk keripik
pisang agar dikenal dan

menarik minat konsumen.

Peserta didik mampu
memahami hubungan antara
ketersediaan barang dan
perubahan harga dalam
kegiatan ekonomi.

Peserta didik mampu
menjelaskan hubungan antara
jumlah barang yang tersedia
dengan perubahan harga
berdasarkan fenomena
turunnya harga cabai saat

musim panen.
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Tabel 3.6 Pedoman Pemberian Nomor Butir Soal Tes

Kemampuan Berpikir Kreatif

. ] Nomor
No. Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif
Soal

1.  Fluency (Kelancaran) 6

2. Flexibility (Keluwesan) 7

3. Originality (Keaslian) 8

4.  Flexibility (Keluwesan) 9

5. Originality (Keaslian) 10

Tabel 3.7 Pedoman Pemberian Skor Tes

Kemampuan Berpikir Kreatif

No. Respon Siswa Terhadap Soal Skor

Tidak memberikan jawaban atau jawaban tidak

sesuai dengan pertanyaan.

Memberikan 1 gagasan/jawaban yang sesuai,

tetapi tanpa penjelasan yang memadai.

Memberikan 2 gagasan/jawaban yang sesuai

disertai penjelasan sederhana.

Memberikan 3 gagasan/jawaban yang sesuai,

relevan, dan disertai penjelasan yang cukup.

Memberikan lebih dari 3 gagasan/jawaban
yang relevan, beragam, dan menunjukkan
unsur Kreativitas/orisinalitas serta disertai

penjelasan yang logis

c. Membuat Soal Tes Sesuai Kisi-Kisi
Penyusunan soal tes dilakukan terlebih dahulu merancang kisi-Kisi
soal. Kisi-kisi tersebut digunakan sebagai acuan untuk menentukan
kemampuan yang akan di ukur serta menjadi pedoman dalam

pengembangan butir soal.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengolah data hasil
pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dari ketiga
kelompok sampel (Eksperimen I, Eksperimen Il, dan Kontrol). Analisis data
dibagi menjadi dua tahapan utama, yaitu uji prasyarat analisis (uji normalitas
dan homogenitas) dan uji hipotesis (ANOVA dan uji lanjut Post Hoc).
1. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik
berupa uji ANOVA, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat
analisis untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi asumsi

statistik parametrik.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa pada masing-masing kelompok
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal atau tidak. Metode uji
normalitas yang digunakan adalah Uji Shapiro-Wilk karena lebih akurat
untuk sampel kecil < 50 siswa . Adapun hipotesis uji normalitas adalah
sebagai berikut.
Ho : Data kemampuan berpikir kritis/kreatif berdistribusi normal
Hi . Data kemampuan berpikir kritis/kreatif tidak berdistribusi normal
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi (Sig) atau p-
value > 0,05, maka Ho diterima, yang berarti data berdistribusi normal.

Sebaliknya, jika Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah varians dari dua atau
lebih kelompok data bersifat homogen (sama) atau tidak. Hal ini menjadi
syarat mutlak karena ketiga kelompok akan dibandingkan menggunakan
ANOVA. Uji homogenitas yang digunakan adalah Levene’s Test (Uji
Levene) yang dihitung berbasis nilai posttest maupun gain skor dari ketiga

kelompok. Hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut.
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Ho : o

=N
NN
wIlN

= ¢ - = ¢ - (Varians data pada ketiga kelompok adalah
homogen).
H: : Minimal ada satu pasang varians kelompok yang tidak sama (tidak

homogen).

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah Jika nilai
signifikansi berbasis Mean (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima, yang berarti
varians data dari kelompok Eksperimen |, Eksperimen I, dan Kontrol

adalah homogen.

2. Uji Hipotesis (Uji ANOVA Satu Jalur)
Setelah data terbukti berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, langkah selanjutnya adalah melakukan uji koherensi perbedaan
rata-rata menggunakan Analisis Varians Satu Jalur (One-Way ANOVA) pada
taraf signifikansi a= 0,05. Pengujian ANOVA dilakukan secara terpisah
untuk perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa antar ketiga kelompok, dan
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa antar ketiga kelompok.

Rumus ANOVA :

_ RK antar
RK dalam

Dimana RKanter adalah Rata-rata Kuadrat antar kelompok (perlakuan model)

dan RKgalam adalah Rata-rata Kuadrat dalam kelompok (error).

Hipotesis Statistik :

- Ho : pul = p2 = p3 (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan modellnkuiri Sosial,
PBL, dan konvensional).

- Hai: Minimal ada salah satu tanda # (Terdapat perbedaan yang signifikan
pada kemampuan berpikir Kkritis siswa yang belajar dengan model Inkuiri

Sosial, PBL, dan konvensional).
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Kriteria Pengambilan Keputusan :
Jika nilai Sig. < 0,05 atau Fnitung > Franel, maka Ho ditolak dan H; diterima.
Artinya, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan dari penerapan model

pembelajaran terhadap kemampuan siswa.

. Uji Lanjut ANOVA (Post Hoc Test)

Uji ANOVA hanya memberikan informasi apakah ada perbedaan secara
simultan/keseluruhan, tetapi tidak menunjukkan kelompok mana yang secara
spesifik berbeda signifikan satu sama lain (missal : apakahInkuiri Sosial lebih
baik dari PBL, atau PBL saja yang lebih baik dari konvensional). Oleh karena
itu, jika uji ANOVA menghasilkan keputusan Ho ditolak, analisis wajib

dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

Metode yang dipilih :

- Uji Tukey HSD (Honestly Significant Difference) digunakan jika hasil uji
homogenitas sebelumnya menunjukkan varians data homogen dan jumlah
anggota sampel antar kelompok relatif berimbang.

- Uji Games-Howell digunakan sebagai alternatif post hoc apabila pada uji
prasyarat didapati data berdistribusi normal namun variansnya tidak

homogen.

Kriteria Pengambilan Keputusan (Tukey HSD) :

- Membandingkan nilai signifikansi pasangan kelompok (missal
Kelompok Eksperimen | vs Kelompok Eksperimen I1).

- Jika nilai Sig. < 0,05, maka perbedaan rata-rata antara kedua kelompok
tersebut dinyatakan berbeda secara signifikan pada tingkat kepercayaan
95%.

. Uji N-Gain

Uji N-Gain (Normalized Gain) digunakan untuk mengukur efektivitas

perlakuan (model/metode pembelajaran) dengan cara menghitung
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peningkatan nilai siswa antara pretest dan posttest secara adil, tanpa
terpengaruh oleh perbedaan nilai awal siswa.
Rumus N-Gain :

g=St — Si

=—= X 100 %
100 — Si
Keterangan :
g : gain ternomalisasi
St : skor post-test
Si : skor pre-test

Sedangkan kategori N-Gain yang umum digunakan berasal dari
penelitian Richard R. Hake (1998), diklasifikasikan ke dalam tiga kategori :
- Tinggi jika N-Gain > 0,7
- Sedang jika 0,3 < N-Gain < 0,7
- Rendah jika N-Gain < 0,3

Penentuan kategori ini diperkenalkan dalam artikel Hake yang
berjudul "Interactive-engagement vs traditional methods: A six-thousand-
student survey of mechanics test data for introductory physics
courses™ (1998). Penelitian ini menggunakan N-Gain untuk membandingkan
efektivitas berbagai pendekatan pembelajaran, terutama di bidang fisika.
Kategori tersebut hingga kini digunakan secara luas karena sederhana dan
memberikan interpretasi yang jelas mengenai tingkat efektivitas

pembelajaran.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan adalah menyusun instrument
penelitian (tes berpikir kritis dan questioner berpikir kreatif), Melakukan uji
coba instrumen (try-out) pada sampel kecil untuk menguji validitas dan
reliabilitas, Menentukan subjek penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol)
secara acak atau sesuai teknik sampling yang digunakan, Melaksanakan pretest
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pada kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) untuk mengukur kemampuan

awal berpikir kritis dan kreatif siswa. Berikut tahap-tahap penelitian yang akan
dilakukan :

1. Tahap Pra-Pembelajaran

Melaksanakan pretest pada ketiga kelompok (eksperimen dan kontrol) untuk

mengukur kemampuan awal berpikir kritis dan kreatif siswa.

2. Tahap Pembelajaran

a.

Kelas eksperimen 1 : Diberi pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Inkuiri Sosial sesuai sintaks.

. Kelas eksperimen 2 : Diberi pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning sesuai sintaks.

Kelas kontrol : Menggunakan pembelajaran konvensional.

3. Tahap Pasca-Pembelajaran

Melaksanakan posttest pada ketiga kelompok untuk melihat peningkatan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

4. Analisis Data

a.
b.

C.

Menghitung skor pretest dan posttest untuk kedua kelompok.
Menguji normalitas dan homogenitas data.
Menggunakan uji statistik (ANOVA) untuk melihat perbedaan hasil antara

kelompok eksperimen dan kontrol.

d. Menarik kesimpulan terkait efektivitas model pembelajaraninkuiri Sosial.
5. Pelaporan
a. Menyusun hasil analisis dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi.

b.

C.

Menyajikan pembahasan berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya.
Menarik kesimpulan dan memberikan saran untuk implementasi

pembelajaran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas VII
SMPN 01 Bengkulu Tengah maka dilakukan dengan cara memberikab soal
berpikir kritis berupa soal essai pada saat pertemuan diawal dan akhor yang
diberikan kepada ketigas kelas yaitu kelas eksperimen | (Inkuiri Sosial) kelas
eksperimen 2 (PBL) dan kelas kontrol (konvensional).

Adapun untuk soal berpikir kritis ini terdiri dari 5 (lima) pertanyaan
essai yang sesuai dengan kisi-kisi berpikir kritis. Data hasil pengukuran
dianalisis menggunakan uji ANOVA, namun sebelum uji ANOVA dilakukan
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui
perbedaan berpikir kritis antara kelas eksperimen 2 (inkuiri sosial), kelas

eksperimen 2 (PBL) dan kelas kontrol.

a. Hasil Uji Berpikir Kritis Siswa sebelum perlakuan (Pre-test)

Berikut ini merupakan data pre-test berpikir kritis pada kelas
eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran inkuiri sosial, kelas
eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran PBL dan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Ringkasan data
berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini :
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Tabel 4.1 Distribusi Data Hasil Uji Pre-test Berpikir Kritis Siswa

Kelas
Perhitungan Eksperimen 1 Eksperimen 2 Kontrol
(Inkuiri Sosial) (PBL)

Jumlah Siswa 31 32 28
Skor Tertinggi 90 80 90
Skor Terendah 45 15 10
Rata-rata 64.82 56.79 48.21
Variance 154.597 268.915 330.026
Standar Deviasi 12.434 16.399 18.167

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata pretest kemampuan
berpikir kritis tertinggi terdapat pada kelompok Inkuiri sebesar 64,82
dengan standar deviasi 12,434, diikuti kelompok PBL sebesar 56,79
dengan standar deviasi 16,399, dan kelompok Konvensional sebesar 48,21
dengan standar deviasi 18,167. Nilai minimum-maksimum masing-
masing kelompok adalah 45-90 pada Inkuiri, 15-80 pada PBL, dan 10-90
pada Konvensional. Secara deskriptif, kelompok Inkuiri memiliki
kemampuan awal berpikir kritis tertinggi, sedangkan kelompok
Konvensional menunjukkan variasi skor paling besar.

Berdasarkan data pretest tersebut, terlihat adanya perbedaan
kemampuan awal berpikir kritis siswa antar-kelompok sebelum perlakuan
(treatment) diberikan, di mana siswa kelas Eksperimen 1 memulai dari
tingkatan rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan Eksperimen 2 dan
Kontrol. Ditinjau dari homogenitas kemampuan awal, kelas Eksperimen 1
memiliki nilai standar deviasi terkecil yang menandakan bahwa
kemampuan berpikir kritis awal siswa di kelompok tersebut relatif merata
(homogen). Sebaliknya, kelas Kontrol mencatatkan standar deviasi paling
tinggi, yang mengindikasikan bahwa variasi kemampuan awal siswa

sangat heterogen dengan kesenjangan skor yang cukup lebar. Kondisi
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baseline awal ini penting untuk diperhitungkan dalam analisis efektivitas
model pembelajaran pada tahap posttest atau uji N-gain mendatang.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data berpikir kritis siswa sebelum diberi perlakuan
menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
kriteria, jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05, maka data berdistribusi
normal. Berikut ini hasil uji normalitas data berpikir kritis siwa pada
kelas eksperimen 1 (inkuiri sosial), kelas eksperimen (PBL) dan kontrol
pada materi Kegiatan Ekonomi dapat terlihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Uji Noormalitas Berpikir Kritis Siswa
Sebelum Diberi Perlakuan
One-Sample Kolmogrov-Smirmov Test
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig.  Statistic  df Sig.

Pretest -
Gl 126 28 .200 .953 28 241
Inkuiri Kritis
Pretest PBL )
5 135 28 .200 .940 28 .109
Kritis
Pretest

Konvensional .099 28 .200" .988 28 979
Kritis

Kriteria penilaian uji normalitas yaitu :
Ho : Populasi memiliki distribusi normal jika Sig > 0.05

H1 : Populasi memiliki distribusi tidak normal jika nilai Sig < 0.05

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi pretest kemampuan berpikir
kritis pada kelompok Inkuiri sebesar 0,241, kelompok PBL sebesar
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0,109, dan kelompok Konvensional sebesar 0,979. Seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pretest kemampuan berpikir kritis pada ketiga kelompok

berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji Homogenitas varians data dilakukan dengan menggunakan uji
Levene. Hasil uji homogenitas tersebut adalah sebagai berikut seperti
pada Tabel 4.3 di bawah ini :

Tabel 4.3 Uji Homogenitas Varians Berpikir Kritis Siswa Sebelum

Diberi Perlakuan

Test Homogenity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 1.572 2 88 213
Based on Median 1.489 2 88 231
Berpikir Based on Median 1.489 2 77.199 232
Kritis and with adjusted df
Based on trimmed 1.557 2 88 217
mean

Kriteria penilaian uji Levene yaitu :
Ho : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai Sig > 0.05

H1 : Populasi memiliki varians yang tidak sama jika nilai Sig < 0.05

Berdasarkan Tabel 4.3 bahwa nilai rata-rata (Based on Mean),
diperoleh statistik Levene sebesar 1,572 dengan dfl = 2, df2 =88, dan
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,213. Sehingga dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh melebihi batas 0,05 (0,213 > 0,05),
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sehingga no diterima. Hal ini menandakan bahwa ketiga populasi

memiliki varians yang sama (homogen).

3) Uji ANOVA
Untuk melihat perbedaan kritis siswa sebelum diberi perlakuan,
maka dilakukan Uji ANOVA dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4

di bawah ini :

Tabel 4.4 Nilai Rata-rata Pre-test Berpikir Kritis Siswa
sebelum diberi perlakuan
ANOVA

Berpikir Kritis

Sum of Mean )
Df Sig.
Squares Square
Between Groups  3915.500 2 1957.750 8.135 .001
Within Groups 21178.456 88  1957.750

Total 21178.456 90

Hipotesis dalam Uji Anova :

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest berpikir kritis antar
kelompok

Hi: Terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest berpikir kritis antar

kelompok

Kriteria pengambilan keputusan :

Jika Sig. , 0.05, maka keputusan yang diambil Ho ditolak dan H;
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan

Jika Sig. > 0.05, maka Ho diterima, yang berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan.
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Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai F(2,88) = 8,135 dengan nilai
signifikansi 0,001. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata
pretest kemampuan berpikir kritis antara kelompok Inkuiri, PBL, dan
Konvensional. Dengan demikian, kemampuan awal berpikir kritis
ketiga kelompok belum dapat dianggap setara. Namun, hasil ANOVA
belum menunjukkan kelompok mana yang berbeda secara signifikan,

sehingga perlu dilanjutkan dengan uji post hoc.

4) Uji Post Hoc

Tabel 4.5 Nilai Perbandingan Antar Kelompok Berpikir Kritis

Siswa Setelah Diberi Perlakuan

Depent Variable : Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Bonferroni 95 %
Confidence
Interval
Mean
{ Std. ~ Lower Upper
2) Kelompok (J) Kelompok Difference Sig.
Error Bound Bound
(1-9)
Inkuiri Sosial PBL 8.266 3.909 .112 -1.28 1781
Konvensional  16.302" 4.045 .000 6.43 26.17
PBL Inkuiri Sosial -8.266 3.909 .112 -17.81 1.28
Konvensional 8.036 4014 145 -1.76 17.83
Kontrol Inkuiri Sosial  -16.302° 4.045 .000 -26.17 -6.43
PBL -8.036 4.014 .145 -17.83 1.76

Dari tabel 4.5 ditemukan adanya perbedaan yang signifikan pada
skor pretest kemampuan berpikir kritis antara kelompok Inkuiri dan

kelompok Konvensional, dengan selisih rata-rata sebesar 16,302 dan nilai
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signifikansi p < 0,001. Interval kepercayaan 95% berada pada rentang 6,43
hingga 26,17, yang tidak melintasi nilai nol, sehingga menguatkan adanya
perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok tersebut. Secara
deskriptif, rata-rata skor pretest kemampuan berpikir kritis kelompok
Inkuiri lebih tinggi dibandingkan kelompok Konvensional.

Sebaliknya, perbedaan antara kelompok Inkuiri dan PBL tidak
menunjukkan signifikansi statistik, dengan selisih rata-rata 8,266 dan nilai
p = 0,112. Demikian pula, perbedaan antara kelompok PBL dan
Konvensional tidak signifikan, dengan selisih rata-rata 8,036 dan nilai p =
0,145. Dengan demikian, hasil uji Bonferroni menunjukkan bahwa
perbedaan kemampuan awal berpikir kritis secara signifikan hanya

terdapat antara kelompok Inkuiri Sosial dan kelompok Konvensional.

. Hasil Uji Berpikir Kritis Siswa Setelah Perlakuan (Post-test)
Data hasil pengukuran posttest dari uji normalitas, homogenitas Anova
dan uji lanjut Bonferroni. Ringkasan data distribusi hasil uji posttest

berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Distibusi Data Hasil Uji Posttest Berpikir Kritis Siswa

Kelas
Perhitungan Eksperimen 1 Eksperimen 2 Kontrol
(Inkuiri Sosial) (PBL)

Jumlah Siswa 31 32 28
Skor Tertinggi 100 100 100
Skor Terendah 70 65 40
Rata-rata 88.75 86.43 69.46
Variance 69.676 108.995 270.999

Standar Deviasi 8.347 10.440 16.462
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Berdasarkan Tabel 4.6 hasil rata-rata posttest kemampuan berpikir
kritis tertinggi terdapat pada kelompok Inkuiri Sosial sebesar 88,75 dengan
standar deviasi 8,347, diikuti kelompok PBL sebesar 86,43 dengan standar
deviasi 10,440, dan kelompok Konvensional sebesar 69,46 dengan standar
deviasi 16,462. Nilai minimum — maksimum masing-masing kelompok
adalah 70-100 pada Inkuiri, 65-100 pada PBL, dan 40-100 pada
Konvensional. Secara deskriptif, kelompok Inkuiri memiliki rata-rata
kemampuan berpikir kritis akhir paling tinggi, sedangkan kelompok
Konvensional menunjukkan variasi skor paling besar.

Namun untuk mengetahui ketiga kelas tersebut memiliki kesamaan
atau perbedaan berpikir kritis perlu dilakukan uji perbedaan menggunakan
uji ANOVA. Syarat uji Anova adalah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas data terlebih dahulu :

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan
menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
kriteria jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05, maka data berdistribusi
normal. Berikut hasil uji normalitas data berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen 1 (inkuiri sosial), eksperimen 2 (PBL) dan kontrol pada

materi Kegiatan Ekonomi dapat dilihat pada Tabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4.7 Uji Normalitas Berpikir Kritis Siswa

Setelah diberi Perlakuan

One-Sample Kolmogrov-Smirmov Test
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.

Posttest .
S 131 28 .200 .938 28 .096
Inkuiri Kritis
Posttest PBL .
o 117 28 .200 .934 28 .078
Kritis
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Posttest
Konvensional .166 28 .048 .945 28 .150
Kritis

Kriteria penilaian uji normalitas yaitu :
HO : Populasi memiliki distribusi normal jika Sig > 0.05

H1 : Populasi memiliki distribusi tidak normal jika nilai Sig < 0.05

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi posttest kemampuan berpikir
kritis pada kelompok Inkuiri sebesar 0,096, kelompok PBL sebesar
0,078, dan kelompok Konvensional sebesar 0,150. Seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data posttest kemampuan berpikir kritis pada ketiga kelompok

berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji Homogenitas varians data dapat dilakukan dengan
menggunakan Uji Levene. Hasil uji homogenitas tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.8 di bawah ini :

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Varians Berpikir Kritis Siswa

Setelah Diberi Perlakuan

Test Homogenity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 4.648 2 88 012
Berpikir Based on Median 4.590 2 88 .013
Kritis Based on Median and 4.590 2 58.903 .014

with adjusted df
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Based on trimmed mean 4714 2 88 011

Kriteria penilaian uji Levene yaitu :
Ho : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai Sig > 0.05

H1 : Populasi memiliki varians yang tidak sama jika nilai Sig < 0.05

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji homogenitas varians
menggunakan Levene’s Test, diperoleh nilai Levene Statistic sebesar
4,648 dengan nilai signifikansi 0,012 pada Based on Mean. Karena nilai
signifikansi 0,012 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians data
posttest kemampuan berpikir kritis pada kelompok Inkuiri, PBL, dan
Konvensional tidak homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas
varians tidak terpenuhi. Oleh karena itu, untuk membandingkan rata-
rata posttest ketiga kelompok, analisis selanjutnya lebih tepat
menggunakan Welch ANOVA daripada ANOVA satu arah biasa, dan
apabila terdapat perbedaan signifikan, uji lanjut dapat menggunakan

Games-Howell yang tidak mensyaratkan homogenitas varians.

3) Uji Welch ANOVA
Untuk melihat perbandingan rata-rata berpikir kritis siswa setelah
diberi perlakuan, maka dilakukan uji Welch Anova dan hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini :

Tabel 4.9 Nilai Rata-Rata Posttest Berpikir Kritis Siswa
Setelah Diberi Perlakuan

Robust Tests of Equality of Means

Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
Statistic? dfl df2 Sig.
Welch 15.784 2 53.833 .000
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Berdasarkan Tabel 4.9 Robust Tests of Equality of Means,
diperoleh nilai Welch = 15,784 dengan dfl = 2, df2 = 53,833, dan nilai
signifikansi p < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata posttest
kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara kelompok Inkuiri,
PBL, dan Konvensional. Dengan demikian, hipotesis nol yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan rata-rata antar ketiga kelompok
ditolak.

4) Uji Post Hoc Games-Howell
Untuk mengetahui pasangan kelompok yang berbeda secara
signifikan, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji post hoc Games-
Howell dapat dilihat pada Tabel 4.10 di bawah ini :

Tabel 4.10 Nilai Perbandingan Antar Kelompok Berpikir Kritis

Setelah Diberi Perlakuan

Depent Variable : Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Bonferroni 95 %
Confidence
Interval
Mean
) Std. ) Lower Upper
3) Kelompok (J) Kelompok Difference Sig.
Error Bound Bound
(1-9)
Inkuiri Sosial PBL 2.308 2.311 580 -3.25 7.86
Konvensional  19.407° 3.453 .000 11.00 27.82
PBL Inkuiri Sosial -2.308 2.311 580 -7.86 3.25
Konvensional  17.098" 3.574 .000 8.42 25.77
Kontrol Inkuiri Sosial ~ -19.407° 3.453 .000 -27.82 -11.00

PBL -17.098" 3574 .000 -25.77 -8.42
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Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji lanjut Games-Howell, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok Inkuiri dan PBL,
dengan selisih rata-rata sebesar 2,308 dan nilai p = 0,580. Interval
kepercayaan 95% berada pada rentang —3,25 hingga 7,86, sehingga
mencakup nilai nol dan menegaskan bahwa perbedaan kedua kelompok
tersebut tidak signifikan. Sebaliknya, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok Inkuiri dan Konvensional, dengan selisih
rata-rata sebesar 19,407 dan p < 0,001. Demikian pula, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok PBL dan Konvensional,
dengan selisih rata-rata sebesar 17,098 dan p < 0,001. Dengan
demikian, hasil Games-Howell menunjukkan bahwa kelompok Inkuiri
dan PBL memiliki capaian posttest kemampuan berpikir kritis yang
relatif setara, sedangkan keduanya menunjukkan hasil yang secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok Konvensional.

5) Perhitungan Normalized Gain (N-Gain)

Untuk mengetahui tingkat efektivitas peningkatan kemampuan
siswa setelah diberikan perlakuan, nilai Normalized Gain (N-Gain)
yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan kriteria pembagian skor N-
Gain yang disajikan pada Tabel 4.11, 4.12 dan 4.13 berikut :.

Tabel 4.11 Nilai Pretest, Posttest dan N-Gain Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen 1 (Inkuiri Sosial)

Nilai
Level

No. Nama Pretest Posttest  N- o

~ Efektivitas

Gain

1. IS1 45 70 0,45 Sedang
2. 1S2 75 85 0,4 Sedang
3. 1S3 55 80 0,55 Sedang
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4. 1S4 65 85 0,57 Sedang
5. IS5 80 85 0,25 Rendah
6. IS6 60 75 0,37 Sedang
7. IS7 55 90 0,77  Tinggi
8. 1S8 60 90 0,75  Tinggi
9. IS9 80 90 0,5 Sedang
10. 1S10 55 95 0,88 Tinggi
11. I1IS11 75 95 0,8 Tinggi
12. 1S12 65 80 0,42 Sedang
13. 1S13 85 90 0,33 Sedang
14. 1S 14 70 85 0,5 Sedang
15. 1S15 75 80 0,2 Rendah
16. 1S16 45 95 0,9 Tinggi
i /1SN 50 75 0,5 Sedang
18. 1S 18 70 100 Tl Tinggi
19/ JIS°19 50 100 1 Tinggi
20. 1S 20 45 100 1 Tinggi
21. IS21 60 90 0,75 Tinggi
22. 1522 70 100 1 Tinggi
23. 1S23 70 90 0,6 Sedang
24. 1S 24 80 100 L Tinggi
25. 1S25 60 95 0,87 Tinggi
26. 1S 26 55 85 0,66 Sedang
27. 1S 27 75 90 0,6 Sedang
28. 1S 28 80 95 0,25 Rendah
29. 1S29 65 100 1 Tinggi
30. 1S 30 75 90 0,6 Sedang
31. 1S31 45 80 0,63 Sedang

Rata-rata 64,03 88,06 0,67 Sedang
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Berdasarkan data tersebut hasil perhitungan kemampuan kritis
skor N-Gain pada kelas eksperimen 1 (Inkuiri Sosial) yang beranggota
31 siswa, sebanyak 13 siswa (41,94%) mencapai kriteria Tinggi.
Selanjutnya, sebanyak 15 siswa (48,39%) berada pada kategori Sedang,
dan sisanya sebanyak 3 siswa atau (9,68%) masuk dalam kategori
Rendah.

Secara keseluruhan, mayoritas siswa (90,33%) mengalami
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kategori sedang hingga
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Inkuiri Sosial efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

Tabel 4.12 Nilai Pretest, Posttest dan N-Gain Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen 2 (PBL)

Nilai
No. Nama Pretest N- Le\-/e-l
Posttest - Efektivitas

1. PBL1 70 90 0,66 Sedang
2. PBL2 45 65 0,36 Sedang
3. PBL3 25 85 0,8 Tinggi
4. PBL4 50 80 0,6 Sedang
5. PBL5 45 90 0,81 Tinggi
6. PBL6 60 100 1 Tinggi
7. PBL7Y 70 95 0,83 Tinggi
8. PBLS 55 75 0,44 Sedang
9. PBL9 45 100 1 Tinggi
10. PBL 10 30 95 0,92 Tinggi
11. PBL11 75 80 0,2 Rendah
12. PBL 12 70 80 0,33 Sedang
13. PBL 13 80 75 0,35 Sedang
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14. PBL 14 60 100 1 Tinggi
15. PBL 15 55 85 0,66 Sedang
16. PBL 16 65 85 0,57 Sedang
17. PBL 17 70 85 0,5 Sedang
18. PBL 18 75 80 0,2 Rendah
19. PBL 19 60 100 1 Tinggi
20. PBL 20 50 100 1 Tinggi
21. PBL?21 65 90 0,7  Sedang
22. PBL 22 15 90 0,88 Tinggi
23. PBL 23 55 100 1 Tinggi
24. PBL 24 60 70 0,25 Rendah
25. PBL25 55 85 0,66 Sedang
26. PBL 26 35 74 0,61 Sedang
27. PBL 27 80 95 0,75 Tinggi
28. PBL 28 70 70 0 Rendah
29. PBL 29 40 95 0,91 Tinggi
30. PBL 30 60 90 0,75 Tinggi
31. PBL31 50 80 0,6  Sedang
32. PBL 32 60 85 0,62 Sedang
Rata-rata 54,53 86,25 0,65 Sedang
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Berdasarkan hasil perhitungan skor N-Gain kemampuan Kritis

pada kelas eksperimen 2 (PBL) yang beranggota 32 siswa, sebanyak 14

siswa (43,75%) mencapai kriteria tinggi. Selanjutnya, sebanyak 14

siswa (43,75%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 4 siswa
(12,50%) masuk dalam kategori

Rendah. Secara keseluruhan,

peningkatan kemampuan siswa di kelas PBL didominasi oleh kategori

tinggi dan sedang dengan akumulasi persentase mencapai 87,50%, yang

menunjukkan bahwa perlakuan model pembelajaran PBL mampu

meningkatkan hasil belajar siswa secara efektif.



Tabel 4.13 Nilai Pretest, Posttest dan N-Gain Berpikir Kritis

Kelas Kontrol (Konvensional)

Nilai
No. Nama Pretest - Le\-/e-l
Posttest Gain Efektivitas

1. KL1 60 70 0,25 Rendah
2. KL2 45 70 0,45 Sedang
3. KL3 70 70 0 Rendah
4. KL4 60 90 0,75 Tinggi
5. KL5 40 60 0,33 Sedang
6. KL6 20 50 0,37 Sedang
7. KL7 65 75 0,28 Rendah
8. KL8 35 65 0,46 Sedang
9. KL9 10 45 0,38 Sedang
10. KL 10 60 65 0,12 Rendah
11. KL 11 65 75 0,28 Rendah
12. KL 12 45 80 0,63 Sedang
13. KL 13 25 55 0,4 Sedang
14. KL 14 40 60 0,33 Sedang
15. KL 15 45 70 0,45 Sedang
16. KL 16 55 100 1 Tinggi
17. KL 17 40 80 0,66 Sedang
18. KL 18 40 90 0,83 Tinggi
19. KL 19 65 95 0,85 Tinggi
20. KL 20 40 65 0,41 Sedang
21. KL 21 50 70 0,4 Sedang
22. KL 22 30 65 0,5 Sedang
23. KL 23 30 50 0,28 Rendah
24. KL 24 60 60 0 Rendah
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25. KL 25 75 100 1 Tinggi
26. KL 26 50 100 1 Tinggi
27. KL 27 25 50 0,33 Sedang
28. KL 28 55 70 0,33 Sedang

Rata-rata 45,00 71,25 0,47 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan skor N-Gain kemampuan kritis
pada kelas kontrol (konvensional) yang beranggota 28 siswa, sebanyak
6 siswa (21,43%) mencapai Kkriteria tinggi. Selanjutnya, sebanyak 15
siswa (53,57%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 7 siswa
(25,00%) masuk dalam kategori rendah. Secara keseluruhan,
peningkatan kemampuan siswa di kelas kontrol didominasi oleh
kategori sedang dan rendah dengan akumulasi persentase sebesar
78,57%, yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran konvensional cenderung kurang optimal
dibandingkan dengan kelas eksperimen.

Rekapitulasi dan Perbandingan Hasil Uji N-Gain
Berdasarkan analisis Normalized Gain (N-Gain) pada ketiga
kelompok perlakuan, diperoleh gambaran efektivitas peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut :

Tabel 4.14 Rekapitulasi Perbandingan Hasil Uji N-Gain
Berpikir Kritis

Nilai Rata-Rata Persentase
] Level
Kelompok ) N-Gain o
Pretest Posttest N-Gain ) Efektivitas
0

Eksperimen1l 64,03 88,06 0,67 66,71% Sedang
Eksperimen2 54,53 86,25 0,65 65,28% Sedang
Kontrol 45,00 71,25 0,47 46,68% Sedang
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Ketiga kelompok pembelajaran berada dalam kategori efektivitas
Sedang (0,30 < g < 0,70). Meskipun demikian, rata-rata N-Gain pada
kedua kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran inovatif
bernilai jauh lebih tinggi dan mendekati ambang batas kategori Tinggi
(g > 0,70) jika dibandingkan dengan kelas kontrol.

Model pembelajaran Inkuiri Sosial menghasilkan efektivitas
peningkatan tertinggi dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,67 (66,71%),
diikuti oleh model Problem-Based Learning (PBL) dengan N-Gain
sebesar 0,65 (65,28%). Sementara itu, kelas Kontrol (Konvensional)
berada pada posisi terendah dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,47
(46,68%).

Penerapan model Inkuiri Sosial dan PBL terbukti mampu
meminimalkan proporsi siswa yang berada pada kategori N-Gain
rendah, yakni masing-masing hanya sebesar 9,68% dan 12,50%. Angka
ini jauh lebih baik dibandingkan kelas Konvensional di mana terdapat
25,00% siswa berada pada kategori peningkatan rendah. Sebanyak
90,33% siswa pada kelas Inkuiri Sosial dan 87,50% siswa pada kelas
PBL berhasil mencapai peningkatan berpikir kritis dalam kriteria

sedang hingga tinggi.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas VI
SMPN 01 Bengkulu Tengah maka dilakukan dengan cara memberikan soal
berpikir kreatif berupa soal essai pada saat pertemuan diawal dan akhir yang
diberikan kepada ketiga kelas yaitu kelas eksperimen I (Inkuiri Sosial), kelas
eksperimen 2 (PBL) dan kelas kontrol (Konvensional).

Adapun untuk soal berpikir kreatif ini terdiri dari 5 (lima) pertanyaan
essai yang sesuai dengan kisi-kisi berpikir kreatif. Data hasil pengukuran
dianalisis menggunakan uji ANOVA, namun sebelum uji ANOVA dilakukan

terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui
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perbedaan berpikir kritis antara kelas eksperimen 2 (inkuiri sosial), kelas
eksperimen 2 (PBL) dan kelas kontrol.
a. Hasil Uji Berpikir Kreatif Sebelum Perlakuan (Pre-test)
Berikut merupakan data hasil post-test berpikir kreatif pada kelas
eksperimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol. Ringkasan data berpikir
kreatif dapat dilihat pada Tabel 4.15 di bawah ini :

Tabel 4.15 Distribusi Data Hasil Uji Pre-test Berpikir Kreatif Siswa

Kelas
Perhitungan Eksperimen 1 Eksperimen 2 Kontrol
(Inkuiri Sosial) (PBL)

Jumlah Siswa 31 32 28
Skor Tertinggi 90 95 85
Skor Terendah 20 35 15
Rata-rata 53.04 66.43 46.61
Variance 358.036 268.254 50.00
Standar Deviasi 18.922 16.378 418.618

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata pretest kemampuan
berpikir kreatif tertinggi terdapat pada kelompok PBL sebesar 66,43
dengan standar deviasi 16,378, diikuti kelompok Inkuiri sebesar 53,04
dengan standar deviasi 18,922, dan kelompok Konvensional sebesar 46,61
dengan standar deviasi 20,460. Nilai minimum-maksimum masing-
masing kelompok adalah 20 — 90 pada Inkuiri, 35-95 pada PBL, dan 15—
85 pada Konvensional. Secara deskriptif, kelompok PBL memiliki rata-
rata kemampuan berpikir kreatif awal tertinggi, sedangkan kelompok

Konvensional menunjukkan variasi skor paling besar.



1) Uji Normalitas
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Uji normalitas data berpikir kreatif siswa setelah diberi perlakuan

menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan

kriteria, jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05, maka data berdistribusi

normal. Berikut ini hasil uji normalitas data berpikir kreatif siswa pada

kelas eksperimen 1 (inkuiri sosial), kelas eksperimen (PBL) dan kontrol

pada materi Kegiatan Ekonomi dapat terlihat pada Tabel 4.16 berikut

ini:

Tabel 4.16 Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Sebelum Diberi Perlakuan

One-Sample Kolmogrov-Smirmov Test

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig.  Statistic ~ df Sig.
Pretest Inkuiri
: 137 28 .190 944 28 137
Kreatif
Pretest PBL
_ .158 28 .072 941 28 116
Kreatif
Pretest
Konvensional .140 28 .168 .939 28 .106
Kreatif

Kriteria penilaian uji normalitas yaitu :

Ho : Populasi memiliki distribusi normal jika Sig > 0.05

H1 : Populasi memiliki distribusi tidak normal jika nilai Sig < 0.05

Berdasarkan Tabel 4.16 hasil uji normalitas menggunakan

Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi pretest kemampuan berpikir

kreatif pada kelompok Inkuiri sebesar 0,137, kelompok PBL sebesar

0,116, dan kelompok Konvensional sebesar 0,106. Seluruh nilai

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa data pretest kemampuan berpikir kreatif pada ketiga kelompok

berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians data dilakukan dengan menggunakan uji
Levene. Hasil uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.17

dibawah ini :

Tabel 4.17 Uji Homogenitas Berpikir Kreatif Siswa
Sebelum Diberi Perlakuan

Test Homogenity of Variance
Levene  dfl df2 Sig.

Statistic
Based on Mean 592 2 88 965
__ Based on Median 434 2 88 .650
Berpikir |
e Based on Median and 434 2 86.266 .650
ritis

with adjusted df
Based on trimmed mean .611 2 88 .545

Kriteria penilaian uji Levene yaitu :
Ho : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai Sig > 0.05

H1 : Populasi memiliki varians yang tidak sama jika nilai Sig < 0.05

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan
Levene’s Test, diperoleh nilai Levene Statistic sebesar 0,592 dengan
nilai signifikansi 0,555 pada Based on Mean. Karena nilai signifikansi
0,555 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa varians data pretest kemampuan
berpikir kreatif pada kelompok Inkuiri, PBL, dan Konvensional bersifat

homogen.
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3) Uji Anova

Untuk melihat perbedaan kreatif siswa sebelum diberi perlakuan, maka
dilakukan Uji ANOVA dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.18 di

bawah ini :

Tabel 4.18 Nilai Rata-rata Pre-test Berpikir Kreatif Siswa

sebelum diberi perlakuan

ANOVA
Berpikir Kritis
Sum of Mean _
Df F Sig.
Squares Square
Between Groups  4716.301 2 2358.150 6.639 .002
Within Groups 31258.425 88 355.209
Total 35974.725 90

Hipotesis dalam Uji Anova :

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest berpikir Kritis antar
kelompok

Hi: Terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest berpikir kritis antar

kelompok

Kriteria pengambilan keputusan :

Jika Sig. , 0.05, maka keputusan yang diambil Ho ditolak dan H;
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan

Jika Sig. > 0.05, maka Ho diterima, yang berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan hasil One-Way ANOVA, diperoleh nilai F(2,88) =
6,639 dengan nilai signifikansi p = 0,002. Karena nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan rata-rata pretest kemampuan berpikir kreatif yang signifikan
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antara kelompok Inkuiri, PBL, dan Konvensional. Dengan demikian,
kemampuan awal berpikir kreatif pada ketiga kelompok belum
sepenuhnya setara. Untuk mengetahui secara lebih spesifik pasangan
kelompok yang memiliki perbedaan signifikan, analisis perlu
dilanjutkan menggunakan uji post hoc Bonferroni, karena asumsi

homogenitas varians telah terpenuhi.

4) Uji Post Hoc
Untuk mengetahui pasangan kelompok yang berbeda secara
signifikan, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji post hoc Games-
Howell dapat dilihat pada Tabel 4.19 di bawah ini :

Tabel 4.19 Nilai Perbandingan Antar Kelompok Berpikir
Kreatif Setelah Diberi Perlakuan

Depent Variable : Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

Games Howell 95 %
Confidence

Interval

Mean
0] i Std. ) Lower Upper
(J) Kelompok Difference Sig.

Kelompok (1) Error Bound Bound

Inkuiri PBL -10.998 4.750 .069 -22.59 .59
Sosial Konvensional 6.457 4914 577 -554 18.45
PBL Inkuiri Sosial 10.998 4750 .069 -.59 22.59

Konvensional 17.455" 4.877 .002 5.55 29.36

Kontrol Inkuiri Sosial -6.457 4914 577 -18.45 554
PBL -17.455° 4.877 .002 -29.36 -5.55
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Berdasarkan uji Bonferroni, hanya terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok PBL dan Konvensional dengan selisih rata-
rata 17,455 dan p = 0,002. Sementara itu, perbedaan antara Inkuiri dan
PBL (p = 0,069) serta Inkuiri dan Konvensional (p = 0,577) tidak
signifikan. Dengan demikian, perbedaan kemampuan awal berpikir
kreatif secara signifikan hanya ditemukan antara kelompok PBL dan

Konvensional.

b. Hasil Uji Berpikir Kreatif Setelah Perlakuan (Post-test)
Berikut merupakan data hasil post-test berpikir kreatif pada kelas
eksperimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol. Ringkasan data berpikir
kreatif dapat dilihat pada Tabel 4.20 di bawah ini :

Tabel 4.20 Distribusi Data Hasil Uji Post-test Berpikir Kreatif Siswa

Kelas
Perhitungan Eksperimen 1 Eksperimen 2 Kontrol
(Inkuiri Sosial) (PBL)

Jumlah Siswa 31 32 28
Skor Tertinggi 100 100 100
Skor Terendah 75 60 45
Rata-rata 90.00 85.54 70.71
Variance 50.000 108.036 206.878
Standar Deviasi 7.071 10.394 14.383

Berdasarkan Tabel 4.20 rata-rata posttest kemampuan berpikir
kreatif tertinggi terdapat pada kelompok Inkuiri Sosial sebesar 90,00
dengan standar deviasi 7,071, diikuti kelompok PBL sebesar 85,54 dengan
standar deviasi 10,394, dan kelompok Konvensional sebesar 70,71 dengan
standar deviasi 14,383. Nilai minimum-maksimum masing-masing
kelompok adalah 75-100 pada Inkuiri, 60-100 pada PBL, dan 45-100
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pada Konvensional. Secara deskriptif, kelompok Inkuiri memiliki rata-rata
kemampuan berpikir kreatif akhir tertinggi, sedangkan kelompok

Konvensional menunjukkan variasi skor paling besar.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data berpikir kreatif siswa setelah diberi perlakuan
menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
kriteria, jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05, maka data berdistribusi
normal. Berikut ini hasil uji normalitas data berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen 1 (inkuiri sosial), kelas eksperimen (PBL) dan kontrol
pada materi Kegiatan Ekonomi dapat terlihat pada Tabel 4.21 berikut

ini:

Tabel 4.21 Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Setelah Diberi Perlakuan

One-Sample Kolmogrov-Smirmov Test
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig. Statistic df  Sig.

Pretest Inkuiri
Kreatif
Pretest PBL
Kreatif

153 28 091 930 28 .062

131 28 200" 950 28 195

Pretest
Konvensional 119 28  .200" .968 28 516
Kreatif

Kriteria penilaian uji normalitas yaitu :
Ho : Populasi memiliki distribusi normal jika Sig > 0.05

H1 : Populasi memiliki distribusi tidak normal jika nilai Sig < 0.05
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Berdasarkan Tabel 4.21 hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi posttest kemampuan berpikir
kreatif pada kelompok Inkuiri Sosial sebesar 0,062, kelompok PBL
sebesar 0,195, dan kelompok Konvensional sebesar 0,516. Seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data posttest kemampuan berpikir kreatif pada ketiga kelompok

berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians data dilakukan dengan menggunakan uji
Levene. Hasil uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.22

dibawah ini :

Tabel 4.22 Uji Homogenitas Berpikir Kreatif Siswa

Setelah Diberi Perlakuan

Test Homogenity of Variance
Levene  dfl df2 Sig.

Statistic
Based on Mean 6.859 2 88 .002
Based on Median 6.506 ) 88 .002
Berpikir Based on Median 6.506 2 66.943 .003
Kreatif  and with adjusted df
Based on trimmed 6.745 2 88 .002
mean

Kriteria penilaian uji Levene yaitu :
Ho : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai Sig > 0.05

H: : Populasi memiliki varians yang tidak sama jika nilai Sig < 0.05
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Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan
Levene’s Test, diperoleh nilai Levene Statistic sebesar 6,859 dengan
nilai signifikansi 0,002 pada Based on Mean. Karena nilai signifikansi
0,002 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa varians data posttest
kemampuan berpikir kreatif pada kelompok Inkuiri, PBL, dan
Konvensional tidak homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas
varians tidak terpenuhi, sehingga analisis perbedaan rata-rata sebaiknya
menggunakan Welch ANOVA dan dilanjutkan dengan post hoc
Games-Howell apabila hasil Welch signifikan.

3) Uji Welch Anova
Untuk melihat perbandingan rata-rata berpikir kreatif siswa
setelah diberi perlakuan, maka dilakukan uji Welch Anova dan hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 4.23 dibawah ini :

Tabel 4.23 Nilai Rata-rata Posttest berpikir kreatif siswa
setelah diberi perlakuan

Robust Tests of Equality of Means

Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif
Statistic? dfl df2 Sig.
Welch 19.852 2 52.820 .000

Berdasarkan Tabel 4.23 dilakukan pengujian beda rata-rata
menggunakan uji Welch untuk variabel Posttest Kemampuan Berpikir
Kreatif siswa. Hasil pengujian menunjukkan nilai statistik Welch
sebesar 19,852 dengan derajat kebebasan df1 = 2 dan df2 = 52,820, serta
memperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Pengambilan

keputusan dilakukan berdasarkan taraf signifikansi o= 0,05. Oleh
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karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), maka Ho ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata yang sangat signifikan pada kemampuan berpikir kreatif siswa
setelah diberi perlakuan (posttest) di antara ketiga kelompok sampel
(Inkuiri Sosial, PBL, dan Kontrol). Hasil ini mengindikasikan bahwa
penggunaan model pembelajaran memberikan dampak yang berbeda

secara nyata terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.

4) Uji Post Hoc Games-Howell
Untuk mengetahui pasangan kelompok yang berbeda secara
signifikan, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji post hoc Games-
Howell dapat dilihat pada Tabel 4.24 di bawah ini :

Tabel 4.24 Nilai Perbandingan Antar Kelompok Berpikir Kreatif

Setelah Diberi Perlakuan

Depent Variable : Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

Games Howell 95 %
Confidence
Interval
Mean
) Std. ) Lower Upper
3. Kelompok (J) Kelompok Difference Sig.
Error Bound Bound
(1-9)
Inkuiri Sosial PBL 3.271 2.189 .302 -2.00 8.55
Konvensional  18.963" 2991 .000 11.67 26.26
PBL Inkuiri Sosial -3.271 2.189 .302 -855 2.00
Konvensional  15.692" 3.260 .000 7.81 23.58
Kontrol Inkuiri Sosial  -18.963" 2.991 .000 -26.26 -11.67
PBL -15.692° 3.260 .000 -23.58 -7.81

98



99

Berdasarkan Tabel di atas hasil uji lanjut Games-Howell, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok Inkuiri dan PBL
pada posttest kemampuan berpikir kreatif, dengan selisih rata-rata
3,271 dan p = 0,302. Sebaliknya, terdapat perbedaan yang signifikan
antara Inkuiri dan Konvensional dengan selisih rata-rata 18,963 (p <
0,001) serta antara PBL dan Konvensional dengan selisih rata-rata
15,692 (p < 0,001). Dengan demikian, capaian posttest kemampuan
berpikir kreatif pada kelompok Inkuiri dan PBL tidak berbeda secara
signifikan, sedangkan kedua kelompok tersebut memiliki skor yang
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok Konvensional.

5) Perhitungan Normalized Gain (N-Gain)

Untuk mengetahui tingkat efektivitas peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah diberikan perlakuan, nilai Normalized
Gain (N-Gain) yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan Kriteria
pembagian skor N-Gain yang disajikan pada Tabel 4.25, 4.26 dan 4.27
berikut :

Tabel 4.25 Nilai Pretest, Posttest dan N-Gain Berpikir Kreatif

Kelas Eksperimen 1 (Inkuiri Sosial)

Nilai Level
No. Nama Pretest N- Efektivitas
Posttest .
1. Vel 8l 50 90 0,8 Tinggi
2. IS2 20 90 0,87 Tinggi
3. IS3 35 90 0,84 Tinggi
4. 1S4 30 80 0,71 Tinggi
5 IS5 40 90 0,83 Tinggi
6. IS6 40 80 0,66 Sedang
7. IS7 80 85 0,25 Rendah
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8. IS8 55 95 0,88 Tinggi
9. 1S9 70 95 0,83 Tinggi
10. 1S 10 70 85 0,5 Sedang
11. 1S11 40 95 0,91 Tinggi
12. 1S 12 40 85 0,75 Tinggi
13. 1S 13 90 95 0,5 Sedang
14. 1S 14 20 90 0,87 Tinggi
15. 1S 15 50 85 0,7 Sedang
16. 1S 16 40 95 0,91 Tinggi
17. 1S 17 55 85 0,66 Sedang
18. 1S 18 55 100 1 Tinggi
19. 1S 19 45 100 1 Tinggi
20. 1S 20 45 100 1 Tinggi
21. IS21 80 90 0,5 Sedang
PR S 22 75 80 0,2 Rendah
23. 1S 23 45 95 0,90 Tinggi
24. 1S 24 40 100 1 Tinggi
25. 1S 25 50 100 1 Tinggi
26. 1S 26 75 {5 0 Rendah
27. 1S 27 70 85 0,5 Sedang
28. 1S 28 80 85 0,25 Rendah
29. 1S 29 80 90 0,5 Sedang
30. 1S 30 45 90 0,81 Tinggi
31. I1S31 35 80 0,81 Tinggi

Rata-rata 52,10 89,19 0,68 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan skor N-Gain kemampuan berpikir
kreatif pada kelas eksperimen 1 (Inkuiri Sosial) yang beranggota 31
siswa, sebanyak 19 siswa (61,29%) berhasil mencapai kriteria Tinggi.
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Selanjutnya, sebanyak 8 siswa (25,81%) berada pada kategori Sedang,
dan sisanya sebanyak 4 siswa (12,90%) masuk dalam kategori Rendah.

Secara keseluruhan, sebanayak 87,10% siswa pada kelas Inkuiri
Sosial mengalami peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada
kategori sedang hingga tinggi, yang membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran Inkuiri Sosial efektif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tabel 4.26 Nilai Pretest, Posttest dan N-Gain Berpikir Kreatif
Kelas Eksperimen 2 (PBL)

Nilai
No. Nama Pretest N- Le\-/e-l
Posttest - Efektivitas

1. PBL1 95 100 1 Tinggi
2. PBL2 70 85 0,5 Sedang
3. PBL3 60 80 0,5 Sedang
4, PBL4 70 75 0,16 Rendah
5. PBL5 75 80 0,2 Rendah
6. PBL6 60 85 0,62 Sedang
7. PBL7 50 95 0,9 Tinggi
8. PBLS8 45 80 0,81 Tinggi
9. PBLY9 70 90 0,66 Sedang
10. PBL 10 55 90 1 Tinggi
11. PBL 11 70 75 0,16 Rendah
12. PBL 12 70 95 0,83 Tinggi
13. PBL 13 80 90 0,5 Sedang
14. PBL 14 85 95 0,66 Sedang
15. PBL 15 40 80 0,66 Sedang
16. PBL 16 85 100 1 Tinggi
17. PBL 17 35 80 0,69 Sedang




18. PBL 18 60 75 0,37 Sedang
19. PBL 19 80 95 0,25 Rendah
20. PBL 20 75 80 0,2 Rendah
21. PBL21 55 90 0,77 Tinggi
22. PBL 22 60 100 1 Tinggi
23. PBL 23 75 100 1 Tinggi
24. PBL 24 65 85 0,57 Sedang
25. PBL 25 40 90 0,83 Tinggi
26. PBL 26 80 85 0,25 Rendah
27. PBL 27 80 85 0,25 Rendah
28. PBL 28 40 70 0,5 Sedang
29. PBL 29 30 90 0,85 Tinggi
30. PBL30 60 95 0,87 Tinggi
31. PBL31 40 100 i Tinggi
32. PBL 32 60 85 0,62 Sedang

Rata-rata 62,81 87,66 0,61 Sedang
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Berdasarkan hasil perhitungan skor N-Gain kemampuan berpikir

kreatif pada kelas eksperimen 2 (PBL) yang beranggota 32 siswa,

sebanyak 13 siswa (40,63%) berhasil mencapai kriteria tinggi.

Selanjutnya, sebanyak 12 siswa (37,50%) berada pada kategori sedang,

dan sebanyak 7 siswa (21,88%) masuk dalam kategori rendah.

Dengan demikian,

sebanyak 78,13%

siswa pada Kelas

Eksperimen 2 mengalami peningkatan kemampuan berpikir kreatif

pada kategori sedang hingga tinggi, yang membuktikan bahwa

penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) efektif

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Tabel 4.27 Nilai Pretest, Posttest dan N-Gain Berpikir Kreatif

Kelas Kontrol (Konvensional)

Nilai
No. Nama - Level
Pretest Posttest Efektivitas
Gain

1. KL1 50 60 0,2 Rendah
2. KL2 45 55 0,18 Rendah
3. KL3 55 70 0,33 Sedang
4. KL4 55 60 0,11 Rendah
5. KL5 40 55 0,25 Rendah
6. KLG6 45 65 0,36 Sedang
7. KL7 50 60 0,2 Rendah
8. KL8 35 40 0,07 Rendah
9. KL9 45 62 0,30 Rendah
10. KL 10 55 60 0,11 Rendah
11. KL 11 25 45 0,26 Rendah
12. KL 12 30 45 0,21 Rendah
13. KL 13 50 62 0,24 Rendah
14. KL 14 35 40 0,07 Rendah
15. KL 15 70 75 0,16 Rendah
16. KL 16 45 51 0,18 Rendah
17. KL 17 67 77 0,30 Rendah
18. KL 18 40 57 0,28 Rendah
19. KL 19 60 72 0,3 Rendah
20. KL 20 40 52 0,2 Rendah
21. KL?21 40 65 0,41 Sedang
22. KL 22 50 70 0,4 Sedang
23. KL 23 30 65 0,5 Sedang
24. KL 24 30 50 0,28 Rendah
25. KL 25 60 60 0 Rendah
26. KL 26 70 75 0,16 Rendah
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27. KL 27 45 55 0,18 Rendah
28. KL 28 67 77 0,30 Rendah
Rata-rata 47,46 60,11 0,23 Rendah

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest kemampuan
berpikir kreatif siswa pada Kelas Kontrol (Konvensional) dengan
jumlah sampel N = 28, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 47,46
dan rata-rata nilai posttest sebesar 60,11.

Selanjutnya hasil perhitungan skor N-Gain kemampuan berpikir
kreatif pada kelas kontrol (konvensional) yang beranggota 28 siswa,
tidak ada siswa (0,00%) yang mencapai Kriteria tinggi. Selanjutnya,
sebanyak 5 siswa (17,86%) berada pada kategori sedang dan mayoritas
sebanyak 23 siswa (82,14%) masuk dalam kategori rendah.

Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa di kelas kontrol didominasi oleh kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran konvensional kurang
efektif dan belum mampu memberikan peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Rekapitulasi dan Perbandingan Hasil Uji N-Gain
Berdasarkan analisis Normalized Gain (N-Gain) pada ketiga
kelompok perlakuan, diperoleh gambaran efektivitas peningkatan

kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut :

Tabel 4.28 Rekapitulasi Perbandingan Hasil Uji N-Gain
Berpikir Kreatif

Nilai Rata-Rata Persentase
) Level
Kelompok ) N-Gain .
Pretest Posttest N-Gain ) Efektivitas
0

Eksperimen1l 52,10 89,19 0,68 68,48% Sedang
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Eksperimen2 62,81 87,66 0,61 61,31% Sedang
Kontrol 47,46 60,11 0,23 23,36% Rendah

Ketiga kelompok pembelajaran memiliki kualifikasi efektivitas
yang bervariasi. Kelas Inkuiri Sosial dan Problem-Based Learning
(PBL) berada dalam kategori efektivitas Sedang (0,30 g < 0,70), di
mana rata-rata N-Gain pada kelas Inkuiri Sosial bernilai jauh lebih
tinggi dan mendekati ambang batas kategori Tinggi (g > 0,70).
Sementara itu, kelas Kontrol berada dalam kategori efektivitas Rendah
(g <0,30).

Model pembelajaran Inkuiri Sosial menghasilkan efektivitas
peningkatan tertinggi dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,68 (68,48%),
diikuti oleh model Problem-Based Learning (PBL) dengan rata-rata N-
Gain sebesar 0,61 (61,31%). Sementara itu, kelas Kontrol
(Konvensional) berada pada posisi terendah dengan rata-rata N-Gain
sebesar 0,23 (23,36%).

Penerapan model Inkuiri Sosial dan PBL terbukti mampu
meminimalkan proporsi siswa yang berada pada kategori N-Gain
rendah, yakni masing-masing sebesar 12,90% dan 21,87%. Angka ini
jauh lebih baik dibandingkan kelas Konvensional di mana mayoritas
siswa, yaitu sebesar 82,14%, berada pada kategori peningkatan rendah.
Sebanyak 87,10% siswa pada kelas Inkuiri Sosial dan 78,13% siswa
pada kelas PBL berhasil mencapai peningkatan kemampuan berpikir

kreatif dalam kriteria sedang hingga tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kemampuan Berpikir Kritis
Sebagai sebuah kajian eksperimental dalam pendidikan IPS,
pembahasan pada bagian ini berfokus pada analisis komparatif efektivitas
model pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem Based Learning (PBL), dan

Konvensional dalam meletakkan dasar kemampuan berpikir kritis siswa di
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SMPN 01 Bengkulu Tengah. Penyajian pembahasan ini dirancang
menggunakan alur metodologis yang runtut dan ketat, dimulai dari
rekonstruksi kondisi awal siswa (pretest), evaluasi capaian akhir (posttest),
kalkulasi proporsi peningkatan relatif (N-gain), hingga pembacaan Kkritis
terhadap keterbatasan sampling.

Data pretest variabel kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa
sebelum diberikannya perlakuan pada ketiga kelompok sampel, kemampuan
kognitif awal siswa secara umum berada pada kategori rendah hingga sedang.
Data kuantitatif mencatat nilai rata-rata pretest Kelas Eksperimen | (Inkuiri
Sosial) sebesar 64,82, Kelas Eksperimen 1l (PBL) sebesar 56,7 dan Kelas
Kontrol (Konvensional) sebesar 48,21. Pada tahap awal ini, sebagian besar
siswa di ketiga kelas mengalami kendala yang nyata saat dihadapkan pada
indikator-indikator berpikir kritis. Siswa belum mampu memberikan
penjelasan sederhana mengenai isu sosial yang disajikan, belum terbiasa
menilai kredibilitas sumber informasi, serta kesulitan dalam menarik
inferensi logis dan menyusun strategi penyelesaian masalah secara
terstruktur.

Kondisi awal kemampuan berpikir kritis yang belum optimal tersebut
berakar pada pola pembelajaran IPS terdahulu di lokasi penelitian sebelum
intervensi dilakukan. Berdasarkan hasil observasi prariset, kegiatan belajar
mengajar di SMPN 01 Bengkulu Tengah masih didominasi oleh pendekatan
konvensional berupa ceramah satu arah dan penugasan terstruktur yang
berpusat pada guru. Pola ini membiasakan siswa menjadi penerima informasi
yang pasif tanpa diberikan kesempatan yang memadai untuk mengkritisi
fenomena sosial, menganalisis hubungan sebab-akibat, maupun
memperdebatkan argumen berbasis fakta.

Setelah serangkaian perlakuan diberikan sesuai dengan alur
pembelajaran masing-masing model, hasil tes akhir (posttest) menunjukkan
adanya perubahan dan peningkatan kognitif yang signifikan pada ketiga kelas
sampel. Meskipun seluruh kelompok mengalami kenaikan skor,

perbandingan antarkelompok memperlihatkan tingkatan capaian yang
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berbeda secara mencolok. Pembelajaran berpusat pada siswa (student-
centered) melalui model PBL dan Inkuiri Sosial terbukti jauh lebih efektif
dalam mendongkrak kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan model
konvensional. Uji statistik parametrik ANOVA Satu Jalur mengonfirmasi
bahwa perbedaan rerata perolehan antar-kelompok perlakuan ini bernilai
signifikan (p < 0.05).

Guna meminimalkan pengaruh bias skor awal dan mengukur efektivitas
murni perlakuan, analisis Normalized Gain (N-gain) diterapkan pada variabel
berpikir kritis. Hasil kalkulasi dan distribusi efektivitas N-gain menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) unggul dalam mengantarkan
siswa mencapai peningkatan yang paling optimal hingga mendominasi
kategori tinggi (g > 070). Sementara itu, model efektif menjaga mayoritas
siswa berada pada rentang tingkat peningkatan sedang hingga tinggi.
Sebaliknya, pembelajaran konvensional pada Kelas Kontrol cenderung
menghasilkan peningkatan yang sangat terbatas serta menyisakan proporsi
siswa pada kategori N-gain rendah paling banyak. Uji lanjut Post Hoc
memperkuat temuan bahwa pertumbuhan kognitif kritis siswa yang diajar
dengan PBL maupun Inkuiri Sosial berbeda secara signifikan dibandingkan
siswa pada kelas konvensional.

Keunggulan pencapaian pada model PBL berpijak kuat pada sintaks
pembelajarannya yang menyajikan stimulus berupa masalah sosial dunia
nyata yang kompleks. Orientasi pada masalah nyata ini menuntut siswa untuk
aktif menguraikan akar permasalahan dari berbagai perspektif, merumuskan
hipotesis solutif, serta melakukan evaluasi kritis terhadap gagasan pemecahan
masalah yang ditawarkan. Di sisi lain, sintaks Inkuiri Sosial melatih siswa
bekerja menyerupai ilmuwan sosial melalui pengumpulan data lapangan dan
pengujian bukti-bukti empiris sebelum menarik kesimpulan umum.
Pembiasaan menganalisis data dan memecahkan masalah inilah yang secara
langsung menajamkan indikator-indikator berpikir Kritis siswa, khususnya

dalam aspek memberikan penjelasan lanjut dan mengatur taktik pembuktian.
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Namun demikian, secara metodologis perlu disadari adanya
keterbatasan penelitian terkait ketidaksetaraan skor pretest kemampuan
berpikir kritis di antara ketiga kelas sampel (rentang rerata 48,21 hingga
64,82). Penggunaan teknik cluster random sampling pada desain
Nonequivalent Control Group berkonsekuensi pada tidak terkontrolnya
variabel bawaan siswa, seperti perbedaan kapasitas kognitif awal, motivasi
belajar, dan latar belakang literasi antar-rombel sehingga titik mula ketiga
kelas tidak berada pada garis yang benar-benar sejajar. Ketidaksetaraan ini
berpotensi menjadi ancaman validitas internal (threat to internal validity)
berupa head start effect, di mana kelas dengan pretest awal lebih tinggi
memiliki keunggulan komparatif; oleh karena itu, penelitian ini tidak
mengandalkan skor posttest mutlak melainkan ditekankan pada rasio
pertumbuhan N-gain.

Temuan keunggulan PBL dan Inkuiri Sosial dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis ini sejalan dengan penelitian Ariansyah dan
Mulyono (2025) yang melaporkan bahwa pendekatan penyelidikan inkuiri
memberikan effect size besar (d = 0.82) terhadap penalaran kritis siswa, serta
studi Bahtiar et al. (2024) yang membuktikan peningkatan berpikir Kritis
melalui investigasi terstruktur berbasis data. Secara teoritis, temuan ini juga
mengukuhkan kerangka konseptual Dwyer (2023, 2024) serta Facione (2020)
yang menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan proses metakognitif aktif
yang memerlukan pembiasaan evaluasi bukti, analisis isu, dan inferensi
secara berkelanjutan.

Secara menyeluruh, pembahasan variabel berpikir kritis ini
memberikan implikasi teoretis dan praktis yang bermakna bagi
pengembangan pembelajaran IPS. Secara teoretis, temuan ini memperkokoh
keabsahan paradigma konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan
kognitif tingkat tinggi dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi
dengan masalah sosial. Secara praktis, hasil penelitian ini mendorong para

guru di SMPN 01 Bengkulu Tengah untuk beralih dari pengajaran berpusat
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pada guru menuju penerapan PBL dan Inkuiri Sosial guna meletakkan dasar
berpikir kritis siswa secara berkelanjutan.

. Kemampuan Berpikir Kreatif

Pembahasan pada bagian ini secara khusus menguraikan dan
mengkritisi hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Inkuiri
Sosial, Problem Based Learning (PBL), dan Konvensional terhadap variabel
kemampuan berpikir kreatif siswa di SMPN 01 Bengkulu Tengah. Penyajian
pembahasan dirancang menggunakan alur metodologis yang sistematis,
melacak tahapan perkembangan kreativitas siswa mulai dari kondisi awal
pretest, capaian posttest, perolehan N-gain, hingga evaluasi keterbatasan
sampling dan keterkaitannya dengan teori serta studi ilmiah yang relevan.

Hasil pengukuran awal (pretest) memperlihatkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa pada ketiga kelompok sampel sebelum
perlakuan berada pada kriteria yang sangat terbatas atau rendah. Kendala
mendasar yang dihadapi siswa terlihat pada seluruh indikator berpikir kreatif,
yaitu kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian (originality), dan
elaborasi (elaboration). Saat diberikan stimulus soal yang menuntut
pencarian solusi atas permasalahan ekonomi dan sosial, siswa tampak
mengalami kesulitan untuk menghasilkan gagasan yang bervariasi.

Rendahnya skor pretest berpikir kreatif ini disebabkan oleh pola
pembelajaran IPS terdahulu yang kurang memberikan ruang bagi
pembentukan pemikiran divergen. Berdasarkan kondisi riil di lokasi
penelitian, pembelajaran IPS masih dominan melatih pemikiran konvergen
yang menuntut satu jawaban benar sesuai dengan apa yang tertulis dalam
buku teks. Akibatnya, siswa menjadi ragu-ragu untuk mengemukakan ide-ide
baru yang unik, canggung dalam memandang suatu masalah dari berbagai
sudut pandang, serta tidak terbiasa memperincikan gagasan penyelesaian
masalah.

Setelah diimplementasikannya model pembelajaran kontekstual selama

beberapa kali pertemuan, data tes akhir (posttest) menunjukkan adanya
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lompatan kemampuan berpikir kreatif yang sangat signifikan pada kelas
eksperimen. Pada variabel berpikir kreatif ini, Kelas Eksperimen | yang
menggunakan model Inkuiri Sosial berhasil mencatatkan pencapaian skor
posttest paling unggul dan mendominasi atas kelompok lainnya. Posisi
berikutnya ditempati oleh Kelas Eksperimen 11 dengan model Problem Based
Learning (PBL) yang juga menunjukkan performa sangat baik, sedangkan
Kelas Kontrol berbasis Konvensional berada pada posisi paling rendah.

Keunggulan dominan model Inkuiri Sosial dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa berakar dari alur investigasi mandiri yang
melatih siswa mengonstruksi hipotesis dan mencari jawaban eksploratif atas
masalah sosial. Proses merumuskan berbagai kemungkinan hipotesis secara
mendasar merangsang indikator kelancaran (fluency) dan kelenturan
(flexibility) dalam memandang isu dari berbagai perspektif. Ditambah lagi,
tahap pengujian fakta dan generalisasi pada Inkuiri Sosial mendorong siswa
memperinci gagasan penyelesaian masalah secara terstruktur (elaboration)
sekaligus melatih keaslian gagasan (originality) berbasis bukti empiris di
lapangan.

Di sisi lain, Kelas Eksperimen Il dengan model Problem Based
Learning (PBL) juga terbukti berada pada tingkat efektivitas kedua yang
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif secara signifikan.
Penyajian masalah dunia nyata yang bersifat terbuka pada sintaks PBL
memicu keberanian siswa merumuskan berbagai alternatif solusi. Sementara
itu, Kelas Kontrol yang dibelajarkan dengan model Konvensional terbukti
tidak efektif; ketiadaan stimulasi berpikir divergen menyebabkan gagasan
siswa tetap kaku, monoton, dan berpatokan pada hafalan teks baku.

Pengujian perolehan Normalized Gain (N-gain) pada kemampuan
berpikir kreatif semakin mengonfirmasi keunggulan mutlak model Inkuiri
Sosial yang terbukti memberikan kontribusi peningkatan paling optimal dan
dominan pada kategori tinggi. Model Problem Based Learning (PBL)
menyusul pada tingkat efektivitas kedua yang juga menunjukkan persentase

peningkatan signifikan pada Kkategori tinggi/sedang. Sebaliknya,
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pembelajaran dengan model Konvensional terbukti tidak efektif, yang
ditunjukkan oleh ketiadaan siswa yang mencapai peningkatan kategori tinggi
serta mayoritas siswa yang bertahan pada kategori rendah.

Sebagaimana pada variabel pertama, penelitian mengenai berpikir
kreatif ini juga menghadapi tantangan keterbatasan berupa ketidaksetaraan
kemampuan awal (pretest) antar-kelompok. Penggunaan cluster random
sampling pada kelas alami (intact classes) berimplikasi pada
ketidakseimbangan titik mula kreativitas siswa, yang dipengaruhi oleh
heterogenitas imajinasi bawaan, kepekaan lingkungan, serta pola pengasuhan
keluarga (Munandar, 1999). Kendati ketidakseimbangan ini berisiko
menimbulkan keliru tafsir jika hanya melihat posttest, pengisolasian bias
telah berhasil dilakukan melalui pendekatan N-gain yang mengukur
persentase akselerasi kreativitas secara proporsional dari titik berangkat
masing-masing siswa.

Temuan dominasi Inkuiri Sosial atas PBL dan Konvensional pada
variabel berpikir kreatif ini memberikan konfirmasi empiris yang selaras
dengan literatur global. Penemuan ini mendukung hasil penelitian Krit et al.
(2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis eksplorasi dan inkuiri
mandiri secara nyata memicu creative thinking skills, serta sejalan dengan
penelitian Cai et al. (2022) dan Adipat et al. (2021) mengenai pentingnya
lingkungan eksplorasi aktif dalam melatih daya inovasi peserta didik. Muara
dari seluruh temuan ini memperkuat pandangan Trilling dan Fadel (2009)
serta Brookhart (2010) bahwa penguasaan keterampilan abad ke-21 (4C)
menghendaki reorientasi pembelajaran IPS menuju model inkuiri yang
berpusat pada siswa (student-centered).

Secara keseluruhan, pembahasan variabel kemampuan berpikir kreatif
ini menegaskan implikasi penting bagi praktik pembelajaran IPS di sekolah.
Implikasi teoretisnya membuktikan bahwa kreativitas siswa dapat dibentuk

dan ditingkatkan secara optimal melalui perlakuan investigasi ilmiah sosial.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, dan
pembahasan mengenai penerapan model pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem

Based Learning (PBL), dan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan

berpikir kritis dan kreatif siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 01 Bengkulu

Tengah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem-Based
Learning (PBL), dan konvensional pada mata pelajaran IPS di SMPN 01
Bengkulu Tengah. Peningkatan kemampuan berpikir Kritis Kkritis siswa yang
belajar menggunakan model pembelajarn Inkuiri Sosial dan PBL lebih tinggi
daripada siswa yang belajar secara konvensional. Penerapan model Inkuiri
Sosial dan PBL terbukti lebih efektif dalam melatih indikator-indikator
berpikir kritis siswa, seperti menganalisis argumen, mengevaluasi fakta
versus opini, dan merumuskan kesimpulan berbasis bukti empiris.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial, Problem-Based
Learning (PBL), dan konvensional pada mata pelajaran IPS di SMPN 01
Bengkulu Tengah. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
belajar menggunakan model pembelajarn Inkuiri Sosial dan PBL lebih tinggi
daripada siswa yang belajar secara konvensional. Pembelajaran yang
mengintegrasikan model Inkuiri Sosial maupun PBL memberikan dorongan
yang jauh lebih optimal terhadap perkembangan empat aspek utama berpikir
kreatif (fluency, flexibility, originality, dan elaboration) dibandingkan dengan
model konvensional. Fleksibilitas diskusi sosial dan tantangan penyelesaian

masalah autentik pada kedua model tersebut terbukti efektif dalam memicu

112



113

gagasan-gagasan baru serta solusi inovatif siswa terhadap isu-isu

kemasyarakatan.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model Inkuiri

Sosial dan Problem Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan

pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

kreatif siswa, penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut :

1. Penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking
Skills/fHOTS) dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi sosial dan
pemecahan masalah mendalam. Temuan ini menegaskan bahwa
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif pada jenjang SMP
memerlukan pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher-centered) menuju pembelajaran berpusat pada siswa (student-
centered). Selain itu, hasil ini menambah khazanah literatur dalam bidang
pendidikan IPS terkait efektivitas komparatif antara model pembelajaran
Inkuiri Sosial dan PBL dalam mengasah kecakapan abad ke-21.

2. Penelitian ini menyajikan bukti nyata bahwa pemilihan model pembelajaran
yang tepat menentukan kualitas berpikir siswa. Guru IPS dapat
memanfaatkan model Inkuiri Sosial dan PBL sebagai alternatif utama dalam
merancang modul ajar, terutama untuk materi-materi IPS yang kaya akan
dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan.

3. Perlunya penyediaan lingkungan belajar dan sarana pendukung yang
kondusif (seperti fasilitas laboratorium IPS, perpustakaan yang memadai,
serta akses informasi) guna mendukung investigasi lapangan dan diskusi

pemecahan masalah berbasis PBL maupun Inkuiri Sosial.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut :
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. Untuk siswa disarankan untuk lebih aktif menyuarakan gagasan dan
berdiskusi selama proses pembelajaran IPS, membiasakan diri peka serta
kritis terhadap isu-isu sosial di lingkungan sekitar, mengembangkan sikap
terbuka dan kolaboratif dalam kerja kelompok guna melahirkan solusi kreatif,
serta mandiri dalam mengeksplorasi berbagai sumber belajar tambahan di
luar materi yang disampaikan oleh guru.

. Untuk guru IPS disarankan agar secara bertahap mengurangi dominasi
metode ceramah konvensional dan mulai mengintegrasikan sintaks Inkuiri
Sosial serta PBL dalam pembelajaran sehari-hari. Guru hendaknya
merancang materi IPS dengan menyajikan studi kasus atau masalah-masalah
kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa di Bengkulu Tengah agar
siswa terbiasa melatih daya kritis dan keaslian ide mereka.

. Untuk pihak sekolah disarankan untuk memfasilitasi kegiatan peningkatan
kompetensi pedagogis guru, seperti pelatihan, workshop, atau Lesson Study
terkait penerapan model-model pembelajaran inovatif berbasis inkuiri dan
masalah. Dukungan manajerial berupa fleksibilitas alokasi waktu dan
pengadaan media pembelajaran interaktif sangat diperlukan agar penerapan
model-model ini berjalan optimal.

. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel
terikat, misalnya dengan menguji variabel moderating atau mediating seperti
motivasi belajar, kecerdasan emosional, atau self-efficacy siswa dan juga
diharapkan dapat melakukan penelitian komparatif sejenis dengan sampel
yang lebih luas di berbagai sekolah (baik di wilayah perkotaan maupun
pedesaan) serta menggunakan durasi intervensi yang lebih panjang untuk

melihat konsistensi dampaknya terhadap hasil belajar IPS jangka panjang.
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22. | Olivia Salsabila P
23. | Prista Greymonika Utara P
24. | Rasya Dwi Maharani P
25. | Rezalia Syabrina P
26. | Richelle Adelia Carissa P
27. | Stevanus Sarmono Aji L
28. | Syafiq Khairy Nasywan P
29. | Tania Anismaharini P
30. | Vharnia Dwi Azzahra P
31. | Vigo Alvaro Pratama L
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII B
KELAS EKSPERIMEN 2 (PBL)

NO. NAMA SISWA LA
1. | Abel Alivia Belvana P
2. | Abizar Alghifari L
3. | Alan Dery Mubarak L
4. | Ali Akbar L
5. | Alika Nadilla Rahma P
6. | Anggraini P
7. | Annisa Putri Utami P
8. | Azka Danish Sanjaya L
9. | Bunga Shartika P
10. | Dafa Abdul Fitrio L
11. | Dion Apriyoseph Sinurat L
12. | Fania Melody Gusyra P
13. | Hanifa Rahmadhani P
14. | Isabella P
15. | M. Anugra Pratama L
16. | Meysha Dwi Ageela P
17. | M. Aisy Rayyan Danish L
18. | M. Edo Pratama L
19. | M. Radiansyah L
20. | M.Taufik Hidayat L
21. | Nabila Tri Yani P
22. | Nadine Prisella Esparingga P
23. | Pilcia Agatha Putri P
24. | Putry Aulia Oktabilla P
25. | Regha Yudha Perwira L
26. | Reyhan Abiyan Ananda L
27. | Reisyah Citra Nabilla P
28. | Rifki Hasiholan Nainggolan L
29. | Septian Alvarez L
30. | Sharlis Arissa P
31. | Sinda Sella Oktaviana P
32. | Zzahwa Hana Khaori P
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII C
KELAS KONTROL (KONVENSIONAL)

NO. NAMA SISWA LA
1. | Abu Zahri L
2. | Afika Apriansyah L
3. | Asyifa Al-Fatiha P
4. | Asyifa Amelia Ananta P
5. | Azka Hanifa L
6. | Azzam Abid Darmawan L
7. | Byoriza Haidar Bramantyo L
8. | Fiter Santosa L
9. | Kaila Aprisa P
10. | Keysha Aulia Shabrina P
11. | Lesti Putri Maharani P
12. | M. Raka Danish Kurniawan L
13. | Marcel Dwi Putra L
14. | Muhammad Hafiz Nabil L
15. | Muhammad Ihsan Legowo L
16. | Nafisa Najwa Azahra P
17. | Naila Putri Jayadi P
18. | Najiba Khairiyah P
19. | Najiya Khairiyah P
20. | Nia Juni Purnama Sari P
21. | Nurul Zahra P
22. | Perdi Heto Saputra L
23. | Prawira Muda L
24. | Raffa Kesya Alfaro L
25. | Raudhotul Khaira Faza P
26. | Yudha Dwi Putra L
27. | Yudha Nawfal Pranaja L
28. L

Zaqy Denopelino
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Lampiran 2. Modul Ajar Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM)

® | MODUL AJAR \‘
m PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM N
(PPM) 9

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)

POTENSI EKONOMIZ _

LINGKUNGAN

o

Disusun oleh:
Septika Zuliana

SMPN 01 BENGKULU TENGAH
Tahun Pelajaran 2026 / 2027
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MODUL AJAR PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (PPM)
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
BAB 3 : POTENSI EKONOMI LINGKUNGAN

A. IDENTITAS MODUL

Nama Sekolah : SMPN 01 Bengkulu Tengah

Nama Penyusun . Septika Zuliana

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Materi Pokok : Kegiatan dan Pelaku Ekonomi

Model Pembelajaran : Inkuiri Sosial

Kelas / Fase /[Semester  : VII A/ D/ Ganjil

Alokasi Waktu : 2 JP (1 kali pertemuan = 2 x 45 menit)
Tahun Pelajaran : 2026 /2027

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK

1. Pengetahuan Awal : Peserta didik memiliki pemahaman dasar tentang konsep
lingkungan, interaksi manusia dengan alam, dan kebutuhan manusia serta
kelangkaan. Mereka juga sudah mengenal konsep dasar interaksi sosial.

2. Minat : Beragam. Sebagian tertarik pada isu lingkungan, sebagian pada
sejarah, dan ada pula yang tertarik pada dinamika sosial serta ekonomi
masyarakat.

3. Latar Belakang : Sosial dan budaya yang beragam, menjadi modal untuk
memahami keberagaman.

4. Kebutuhan Belajar :

a. Visual: Difasilitasi dengan gambar, video, dan grafik perkembangan
harga.

b. Auditori : Terlibat dalam diskusi kelompok, debat, dan presentasi.

c. Kinestetik : Melakukan kegiatan praktik seperti pengamatan di pasar,

membuat poster, mading, mind mapping, dan riset investigasi.
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C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN

1. Jenis Pengetahuan :

a.

Konseptual : Memahami konsep inti kegiatan ekonomi (produksi,
distribusi, konsumsi) dan pelaku ekonomi (RTK, RTP, Pemerintah,

Masyarakat Luar Negeri).

. Prosedural : Mampu menganalisis sebab-akibat fenomena ekonomi

(seperti kenaikan harga), mengidentifikasi peran pelaku ekonomi, dan

merancang solusi untuk masalah ekonomi setempat.

2. Relevansi : Sangat relevan karena membabhas isu aktual yang mereka saksikan

atau alami sendiri di pasar dan lingkungan masyarakat.

3. Tingkat Kesulitan : Sedang. Memerlukan kemampuan berpikir Kkritis dan

analitis untuk menghubungkan konsep ekonomi dengan realitas sosial dan

lingkungan.

4. Struktur Materi : Disusun secara kronologis dan tematis, menghubungkan

potensi alam dengan aktivitas manusia.

5. Integrasi Nilai dan Karakter (Profil Pelajar Pancasila):

a.
b.

Keimanan dan Ketakwaan: Mensyukuri karunia sumber daya alam.
Bernalar Kritis: Menganalisis masalah ekonomi dan dampaknya.

c. Kreativitas: Mencari solusi inovatif untuk masalah ekonomi.
d.

e.
f.

Kolaborasi/Gotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok.
Kemandirian: Tanggung jawab atas tugas individu dan refleksi diri.
Kepedulian: Peduli pada masalah ekonomi masyarakat sekitar.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
1. Bernalar Kritis: Menganalisis fenomena ekonomi berdasarkan data.

2. Kreatif: Mengembangkan gagasan dan solusi inovatif.

3. Gotong Royong: Berkolaborasi dalam investigasi kelompok.

4. Mandiri: Tanggung jawab atas proses dan hasil belajar.
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DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR 46 TAHUN 2025 (Fase D)

Mengidentifikasi upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui

kegiatan ekonomi, harga, pasar, lembaga keuangan, perdagangan internasional,

menelaah peran masyarakat dan negara dalam mendorong pertumbuhan

ekonomi di era digital, serta potensi Indonesia menjadi negara maju.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU

1.

Geografi : Lokasi sumber daya alam, kondisi cuaca yang mempengaruhi

produksi.

. Sosiologi : Interaksi antara penjual dan pembeli, peran masyarakat.

Ekonomi : Kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi), pelaku
ekonomi, hukum permintaan dan penawaran (harga).

Bahasa Indonesia : Kemampuan komunikasi, presentasi, dan penulisan
laporan investigasi.

Seni Budaya : Membuat infografis atau poster solusi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN (Pertemuan Spesifik untuk Materi Ini)

1.

Peserta didik mampu mengidentifikasi kegiatan ekonomi utama (produksi,
distribusi, konsumsi) berdasarkan kasus nyata di lingkungan sekitar (melalui
LKPD).

. Peserta didik mampu mengidentifikasi pelaku ekonomi (Rumah Tangga

Konsumen, Rumah Tangga Produsen, Pemerintah) dan menganalisis peran
mereka dalam perekonomian regional (di Bengkulu Tengah).

Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara ketersediaan barang
(hasil produksi) dan harga barang melalui inkuiri sosial.

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan data investigasi

ekonomi.
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5. Peserta didik mampu merumuskan solusi inovatif untuk permasalahan

ekonomi masyarakat.

D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
"Menjelajahi Roda Perekonomian Kita : Dari Hulu ke Hilir di Bengkulu Tengah"
Topik ini mengikat konsep kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi ke dalam satu
rantai pemahaman yang utuh, dari bagaimana alam Bengkulu Tengah

dimanfaatkan hingga produknya sampai di tangan konsumen.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik
a. Model Pembelajaran: Inkuiri Sosial (Social Inquiry).
b. Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning).
o Mindful Learning : Sadar penuh akan kondisi pasar dan harga di
sekitarnya.
o Meaningful Learning : Menghubungkan teori kegiatan ekonomi dengan
kenyataan kenaikan harga cabai.
o Joyful Learning : Investigasi kelompok yang menantang dan presentasi
yang menyenangkan.
c. Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Investigasi Kelompok, Presentasi, Studi
Kasus.
d. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi :
o Diferensiasi Konten: Menyediakan berbagai data (harga, berita cuaca,
peran pelaku ekonomi).
o Diferensiasi Proses: Pembagian peran dalam investigasi kelompok.
o Diferensiasi Produk: Pilihan format presentasi hasil investigasi

(infografis, video pendek, atau presentasi digital).

2. Kemitraan Pembelajaran
a. Lingkungan Sekolah : Guru IPS (untuk pembagian peran kelompok).
b. Lingkungan Luar : Dinas Pertanian, pedagang pasar tradisional, petani.
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3. Lingkungan Belajar

a. Ruang Fisik: Pengaturan tempat duduk berkelompok.

b. Ruang Virtual: Google Classroom untuk pengumpulan tugas dan bahan

ajar.

4. Pemanfaatan Digital

a. Sumber Daring : Portal berita online, website Dinas Pertanian.

b. Platform: Canva untuk membuat infografis/presentasi.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
Topik : Kegiatan Ekonomi dan Pelaku Ekonomi di Sekitar Kita

1. Kegiatan Pendahuluan (30 Menit)

Salam dan Doa : Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.
Membagikan dan meminta siswa mengerjakan soal pretest kemampuan
berpikir kritis dan kreatif.

Apersepsi (Mindful) : Guru menampilkan video singkat atau gambar
keramaian pasar tradisional di Bengkulu Tengah, dengan fokus pada
penjual cabai. Guru juga menampilkan grafik kenaikan harga cabai terbaru
di Bengkulu.

Pertanyaan Pemantik: "Siapa di sini yang suka makan sambal? Mengapa
akhir-akhir ini harganya 'lebih pedas' dari biasanya?"

Penyampaian Tujuan: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini:
memahami kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi) dan pelaku
ekonomi melalui investigasi kenaikan harga cabai.

Pembagian Kelompok dan LKPD: Guru membagi peserta didik menjadi
kelompok-kelompok kecil (4-5 orang) dan membagikan LKPD Inkuiri
Sosial.
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2. Kegiatan Inti (50 Menit)
TAHAP INKUIRI SOSIAL.:
a. Orientasi Masalah (Meaningful)
o Peserta didik membaca kasus utama di LKPD: "Mengapa Harga Cabai
di Bengkulu Tengah 'Makin Pedas'?".
o Setiap kelompok mengerjakan Kegiatan 1 di LKPD untuk
mengidentifikasi masalah, pihak yang terdampak (Pedagang, Ibu

Rumah Tangga, Pemilik Usaha), dan alasan pentingnya solusi.

b. Merumuskan Hipotesis (Bernalar Kritis)
o Kelompok mengerjakan Kegiatan 2 di LKPD untuk menuliskan dugaan
sementara penyebab kenaikan harga cabai (misalnya: gagal panen

karena cuaca).

¢. Mengumpulkan Informasi dan Data (Kolaborasi)

o Kelompok mengerjakan Kegiatan 3 di LKPD dengan menggunakan
data di tabel harga, berita kasus, dan buku siswa. Mereka harus
mengidentifikasi kegiatan ekonomi yang terganggu dan peran pelaku
ekonomi (petani sebagai produsen, tengkulak sebagai distributor,
pedagang sebagai distributor, masyarakat sebagai konsumen,
pemerintah sebagai pengawas).

o Guru berkeliling membimbing, memberikan petunjuk, dan memastikan
semua anggota berpartisipasi (termasuk yang berkebutuhan

khusus/kinestetik untuk mencatat).

d. Menguji Hipotesis
o Kelompok mengerjakan Kegiatan 4 di LKPD untuk membandingkan

dugaan awal mereka dengan temuan data investigasi.
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e. Menarik Kesimpulan (Joyful)
o Kelompok mengerjakan Kegiatan 5 di LKPD untuk membuat
kesimpulan tentang hubungan antara produksi, distribusi, dan harga

barang.

f. Mengembangkan Solusi (Kreatif)
o Setiap kelompok merumuskan setidaknya tiga solusi inovatif
(misalnya: program pertanian tahan cuaca dari pemerintah, subsidi

pupuk, rute distribusi alternatif).

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

o Refleksi: "Apa hal baru yang paling mengejutkan kalian dari investigasi
hari ini tentang pasar?"

o Rangkuman: Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tentang
tiga kegiatan ekonomi dan empat pelaku ekonomi serta peran mereka.

o Aksi Lanjut: Memberikan tugas individu untuk mengamati satu kegiatan
ekonomi lain di rumah (produksi di dapur, distribusi pesanan online,
konsumsi) dan menuliskan peran pelaku ekonominya.

o Penutup : Salam dan doa.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. Asesmen Diagnostik
« Tanya Jawab: "Apa yang kalian ketahui tentang produsen, distributor, dan

konsumen?"

2. Asesmen Formatif
e Observasi : Guru menggunakan lembar observasi selama investigasi
kelompok untuk menilai gotong royong, bernalar kritis, dan kemandirian.
o LKPD : Menilai hasil pengerjaan Kegiatan 1 hingga Kegiatan 5 di LKPD

Inkuiri Sosial.
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o Presentasi (Proses): Penilaian keaktifan dalam menyajikan hasil
investigasi kelompok.

3. Asesmen Sumatif
e Tes Tertulis (HOTS) : siswa mengerjakan soal posttest kemampuan
berpikir kritis dan kreatif.

Bengkulu, 20 Juli 2026

Mengetahui, Peneliti

Guru Mata Pelajaran

1
MF
Kurniasih, S.Pd. Septika Zuliana, S.Pd.
NIP. 197911092005022004




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI SOSIAL
KELAS EKPERIMEN 1

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Sekolah : SMPN 01 Bengkulu Tengah
Kelas :VILA

Materi : Kegiatan Ekonomi

Alokasi Waktu : 50 Menit

Nama Kelompok :

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu :

1. Mengidentifikasi masalah kegiatan ekonomi.

2. Menganalisis penyebab suatu masalah ekonomi.

3. Menarik kesimpulan berdasarkan data yang ditemukan.

4. Mengemukakan solusi terhadap masalah ekonomi masyarakat.
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Kasus :

Mengapa Harga Cabai di Bengkulu Tengah
""Makin Pedas' di bulan Juni 2026 ?

Karisma (42), seorang pedagang sayur di salah satu pasar tradisional Bengkulu
Tengah, mengeluhkan sepinya pembeli dalam dua minggu terakhir. "Biasanya
warga beli satu kilogram, sekarang paling banyak hanya satu ons. Kami terpaksa
menaikkan harga sampai Rp 80.000 per kilogram karena modal dari tengkulak

sudah sangat tinggi," ujarnya lesu.

Berdasarkan laporan dari Dinas Pertanian setempat, lonjakan harga yang drastis

pada tahun 2026 ini dipicu oleh dua faktor utama :

1. Faktor Alam : Cuaca ekstrem berupa hujan deras berkepanjangan disertai angin
kencang melanda wilayah sentra produksi cabai di Bengkulu (seperti Kepahiang
dan Rejang Lebong). Hal ini mengakibatkan banyak tanaman cabai terkena
penyakit busuk akar dan gagal panen secara massal.

2. Faktor Distribusi dan Produksi : Akses jalan yang sempat terhambat akibat

longsor mengganggu proses pengiriman barang. Selain itu, para petani
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mengeluhkan tingginya harga pupuk non-subsidi dan pestisida yang melonjak
sejak awal tahun, sehingga biaya tanam membengkak.

Akibat situasi ini, tidak hanya pedagang yang merugi, namun para ibu rumah tangga
dan pemilik usaha rumah makan di Bengkulu Tengah mulai menjerit karena biaya

dapur meningkat tajam.

Tabel 1.1 Perkembangan Harga Cabai Merah Keriting di Pasar Tradisional
Bengkulu Tengah (Juni 2026)

Minggu ke-1 Rata-rata Harga per Kg | Ketersediaan Stok di Pasar
Minggu | Rp 35.000 Melimpah
Minggu Il Rp 48.000 Mulai berkurang
Minggu I Rp 65.000 Langka
Minggu IV Rp. 80.000 Sangat Langka

Panduan Langkah Inkuiri Sosial di Kelas :

Kegiatan 1: Orientasi Masalah
Jawablah pertanyaan berikut!

1. Apa masalah yang terjadi pada kasus tersebut?



3. Mengapa masalah tersebut penting untuk diselesaikan?
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Kegiatan 2: Merumuskan Hipotesis

Tuliskan dugaan sementara penyebab kenaikan harga cabai!

Kegiatan 3: Mengumpulkan Informasi
Diskusikan dengan kelompokmu !

Informasi yang Diperlukan

Temuan Kelompok

Penyebab kenaikan harga

Dampak bagi masyarakat

Dampak bagi pedagang

Dampak bagi petani

Kegiatan 4: Menguji Hipotesis

Apakah dugaan awal kelompokmu sesuai dengan informasi yang ditemukan?

OYa
o Tidak

Jelaskan alasannya!
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Kegiatan 5 : Menarik Kesimpulan

Buatlah kesimpulan mengenai hubungan produksi dengan harga barang !
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MODUL AJAR PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (PPM)
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
BAB 3 : POTENSI EKONOMI LINGKUNGAN

A.IDENTITAS MODUL

Nama Sekolah : SMPN 01 Bengkulu Tengah

Nama Penyusun : Septika Zuliana

Mata Pelajaran :  llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Materi Pokok : Kegiatan dan Pelaku Ekonomi

Model Pembelajaran . Problem Based Learning (PBL)

Kelas / Fase /Semester  : VII B/ D/ Ganjil

Alokasi Waktu : 2 JP (1 kali pertemuan = 2 x 45 menit)
Tahun Pelajaran : 2026 /2027

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK

1. Pengetahuan Awal : Peserta didik memiliki pemahaman dasar tentang konsep
lingkungan dan interaksi manusia dengan alam. Mereka juga sudah mengenal
konsep kebutuhan manusia dan kegiatan ekonomi sederhana dalam
kehidupan sehari-hari (produksi, distribusi, konsumsi).

2. Minat : Beragam. Sebagian tertarik pada isu lingkungan, sebagian pada
sejarah, dan ada pula yang tertarik pada dinamika sosial serta ekonomi
masyarakat.

3. Latar Belakang : Sosial dan budaya yang beragam, menjadi modal untuk
memahami keberagaman.

4. Kebutuhan Belajar :

a. Visual: Difasilitasi dengan gambar, video, dan grafik perkembangan
harga.

b. Auditori : Terlibat dalam diskusi kelompok, debat, dan presentasi.

c. Kinestetik : Melakukan kegiatan praktik seperti pengamatan di pasar,

membuat poster, mading, mind mapping, dan riset investigasi.



143

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN

1. Jenis Pengetahuan :

a.

Konseptual : Memahami konsep inti kegiatan ekonomi (produksi,
distribusi, konsumsi) dan pelaku ekonomi (RTK, RTP, Pemerintah,

Masyarakat Luar Negeri).

. Prosedural : Mampu menganalisis sebab-akibat fenomena ekonomi

(seperti kenaikan harga), mengidentifikasi peran pelaku ekonomi, dan

merancang solusi untuk masalah ekonomi setempat.

2. Relevansi : Sangat relevan karena membahas isu aktual (kenaikan harga

cabali, rendahnya harga pisang mentah) yang mereka saksikan atau alami di

pasar dan lingkungan masyarakat.

3. Tingkat Kesulitan : Sedang. Memerlukan kemampuan berpikir Kritis dan

kreatif untuk menghubungkan konsep ekonomi dengan realitas sosial dan

lingkungan.

4. Struktur Materi: Disusun secara kronologis dan tematis, menghubungkan

potensi alam dengan aktivitas manusia.

5. Integrasi Nilai dan Karakter (Profil Pelajar Pancasila):

a.
b.

Keimanan dan Ketakwaan: Mensyukuri karunia sumber daya alam.

Bernalar Kritis: Menganalisis masalah ekonomi dan dampaknya.

c. Kreativitas: Mencari solusi inovatif untuk masalah ekonomi.
d.

e.
f.

Kolaborasi/Gotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok.
Kemandirian: Tanggung jawab atas tugas individu dan refleksi diri.

Kepedulian: Peduli pada masalah ekonomi masyarakat sekitar.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
1. Bernalar Kritis: Menganalisis fenomena ekonomi berdasarkan data.

2. Kreatif: Mengembangkan gagasan dan solusi inovatif.

3. Gotong Royong: Berkolaborasi dalam investigasi kelompok.

4. Mandiri: Tanggung jawab atas proses dan hasil belajar.
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DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR 46 TAHUN 2025 (Fase D)

Mengidentifikasi upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui

kegiatan ekonomi, harga, pasar, lembaga keuangan, perdagangan internasional;

menelaah peran masyarakat dan negara dalam mendorong pertumbuhan

ekonomi di era digital, serta potensi Indonesia menjadi negara maju.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU

1.

Geografi : Lokasi sumber daya alam, kondisi cuaca yang mempengaruhi

produksi.

. Sosiologi : Interaksi antara penjual dan pembeli, peran masyarakat.

Ekonomi : Kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi), pelaku
ekonomi, hukum permintaan dan penawaran (harga).

Bahasa Indonesia : Kemampuan komunikasi, presentasi, dan penulisan
laporan investigasi.

Seni Budaya : Membuat infografis atau poster solusi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Peserta didik mampu mengidentifikasi kegiatan ekonomi utama (produksi,
distribusi, konsumsi) berdasarkan kasus nyata rendahnya nilai jual pisang

Bengkulu Tengah.

. Peserta didik mampu mengidentifikasi pelaku ekonomi (Rumah Tangga

Konsumen, Rumah Tangga Produsen, Pemerintah, Masyarakat Luar Negeri)
dan menganalisis peran mereka dalam perekonomian regional.

Peserta didik mampu menjelaskan konsep nilai guna barang (utility) dalam
meningkatkan nilai jual produk lokal.

. Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan data perbandingan

harga produk mentah dan olahan.
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5. Peserta didik mampu merumuskan solusi inovatif untuk meningkatkan nilai

jual pisang Bengkulu Tengah dan kesejahteraan petani.

D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
"Menjelajahi Roda Perekonomian Kita: Dari Hulu ke Hilir di Bengkulu Tengah™

Topik ini mengikat konsep kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi ke dalam satu

rantai pemahaman yang utuh, dari bagaimana alam Bengkulu Tengah

dimanfaatkan hingga produknya sampai di tangan konsumen.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik

a.
b.

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL).

Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning).

o Mindful Learning: Sadar penuh akan kondisi pasar dan harga di
sekitarnya.

o Meaningful Learning: Menghubungkan teori kegiatan ekonomi dengan
kenyataan ekonomi (rendahnya harga pisang mentah).

o Joyful Learning: Investigasi kelompok yang menantang dan presentasi
yang menyenangkan.

Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Investigasi Kelompok, Presentasi, Studi

Kasus, Simulasi.

. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:

o Diferensiasi Konten: Menyediakan berbagai data (harga, berita, grafik
nilai tambah, peran pelaku ekonomi).

o Diferensiasi Proses: Pembagian peran dalam investigasi kelompok (ahli
produksi, ahli distribusi, ahli konsumsi) dan debat.

o Diferensiasi Produk: Pilihan format presentasi hasil investigasi

(infografis, video pendek, atau presentasi digital).

. Kemitraan Pembelajaran

a. Lingkungan Sekolah : Guru IPS (untuk pembagian peran kelompok).



146

b. Lingkungan Luar: Dinas Pertanian, pedagang pasar tradisional, petani
lokal (mengundang narasumber jika memungkinkan).

c. Mitra Digital: Portal berita online, website Dinas Pertanian.

3. Lingkungan Belajar

a. Ruang Fisik: Pengaturan tempat duduk berkelompok. Dinding kelas
untuk memajang mind map dan poster.
b. Ruang Virtual : Google Classroom untuk pengumpulan tugas dan bahan

ajar.

4. Pemanfaatan Digital

a. Sumber Daring: Portal berita online, YouTube, website Dinas
Pertanian.

b. Platform : Canva untuk membuat infografis/presentasi.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (PBL)
Topik : Kegiatan Ekonomi dan Pelaku Ekonomi di Sekitar Kita (Fokus Pada

Nilai Jual Pisang)

1. Kegiatan Pendahuluan (30 Menit)

Salam dan Doa: Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.
Membagikan dan meminta siswa mengerjakan soal pretest kemampuan
berpikir kritis dan kreatif.

Apersepsi (Mindful): Guru menampilkan video singkat atau gambar
keramaian pasar tradisional di Bengkulu Tengah, dengan fokus pada
penjual pisang mentah dan penjual keripik pisang.

Pertanyaan Pemantik: "Mengapa harga pisang mentah kita di daerah ini
cenderung rendah?" dan "Sementara itu, mengapa keripik pisang harganya
bisa jauh lebih mahal di supermarket?"

Penyampaian Tujuan : Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini:

memahami kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi), pelaku
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ekonomi, dan konsep nilai guna barang melalui investigasi kasus nyata
rendahnya harga pisang mentah.
e Pembagian Kelompok dan LKPD : Guru membagi peserta didik menjadi

kelompok-kelompok kecil (5-6 orang) dan membagikan LKPD PBL.

2. Kegiatan Inti (50 Menit)

Tahap PBL (Diferensiasi Proses dan Konten)
a. Langkah 1: Orientasi Siswa pada Masalah (Meaningful):

o Setiap kelompok mengamati gambar utama di LKPD : "Pisang
Bengkulu Tengah Melimpah, Tapi Kurang Bernilai Jual”.

o Kelompok mengerjakan tugas pertama di LKPD: mengidentifikasi
masalah ekonomi, pihak terdampak (Petani, Pedagang), dan alasan
masalah ini dianggap kurang menguntungkan berdasarkan data tabel
harga.

b. Langkah 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar (Bernalar Kritis):

o Setiap kelompok mengerjakan tugas kedua di LKPD: menganalisis
masalah berdasarkan tiga aspek Kegiatan Ekonomi (Produksi Kreatif,
Distribusi Luas, Konsumsi Menarik) dan mengidentifikasi peran pelaku
ekonomi (petani sebagai produsen, tengkulak sebagai distributor,
masyarakat sebagai konsumen, pemerintah sebagai fasilitator).

o Guru memastikan setiap anggota kelompok memiliki peran dalam
investigasi.

c. Langkah 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok (Kolaborasi):

o Setiap kelompok mengerjakan tugas ketiga di LKPD: menggunakan
konsep "Nilai Guna Barang" (Utility) untuk menjelaskan bagaimana
mengolah pisang (produksi kreatif) dapat menaikkan harga jual
(menghubungkan dengan data harga produk olahan).

o Guru berkeliling membimbing, memberikan petunjuk, dan memastikan
semua anggota berpartisipasi (termasuk yang berkebutuhan

khusus/kinestetik untuk mencatat).
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d. Langkah 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Solusi

Inovatif):

o Setiap kelompok mengerjakan tugas keempat di LKPD: merumuskan 3
solusi kreatif di bidang produksi, distribusi, dan kemasan untuk
meningkatkan nilai jual pisang.

e. Langkah 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

(Joyful):

o Beberapa kelompok mempresentasikan hasil investigasi dan solusi
mereka.

o Setiap kelompok mengerjakan tugas kelima di LKPD: membuat
kesimpulan akhir tentang pentingnya produksi kreatif dan kemasan

dalam meningkatkan nilai guna barang.

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)
a. Refleksi: "Apa hal baru yang paling mengejutkan kalian dari investigasi
hari ini tentang pasar?"
b. Rangkuman : Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tentang
tiga kegiatan ekonomi, empat pelaku ekonomi, dan konsep nilai guna

barang.

c. Aksi Lanjut : Memberikan tugas individu untuk mengamati satu kegiatan
ekonomi lain di rumah (produksi di dapur, distribusi pesanan online,
konsumsi) dan menuliskan peran pelaku ekonominya.

d. Penutup : Salam dan doa.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. Asesmen Diagnostik
« Tanya Jawab: "Apa yang kalian ketahui tentang produsen, distributor, dan

konsumen?"
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2. Asesmen Formatif
o Observasi: Guru menggunakan lembar observasi selama investigasi
kelompok untuk menilai gotong royong, bernalar kritis, dan kemandirian.
o LKPD: Menilai hasil pengerjaan Langkah 1 hingga Langkah 5 di LKPD
PBL.
o Presentasi (Proses): Penilaian keaktifan dalam menyajikan hasil

investigasi kelompok.

3. Asesmen Sumatif
e Produk (Proyek): Pembuatan Infografis atau Poster Solusi Ekonomi
Masyarakat yang dinilai berdasarkan orisinalitas ide, kejelasan solusi, dan
estetika.
e Tes Tertulis (HOTS): siswa mengerjakan soal posttest kemampuan
berpikir kritis dan kreatif.

Bengkulu, 20 Juli 2026

Mengetahui, Peneliti

Guru Mata Pelajaran

Josgpr

Kurniasih, S.Pd. Septika Zuliana, S.Pd.
NIP. 197911092005022004
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MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

KELAS EKPERIMEN 2

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas :VII B

Materi : Kegiatan Ekonomi

Alokasi Waktu : 50 Menit

Nama Kelompok :

Tujuan Pembelajaran :

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu :
1. Mengidentifikasi masalah ekonomi.

2. Menemukan berbagai alternatif solusi.

3. Mengembangkan ide kreatif.

4. Menentukan solusi terbaik terhadap masalah ekonomi.
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Pengantar Masalah (Stimulus)
Perhatikan gambar suasana panen dan grafik harga di bawah ini dengan cermat!

Pisang Bengkulu Tengah Melimpah, Tapi Kurang Bernilai Jual

Tengah

Data Pendukung

Tabel 1.1 Perbandingan Nilai Jual Pisang Mentah vs Pisang
Olahan di Bengkulu Tengah (Tahun 2026)

Bentuk Produk Status Kegiatan Rata-Rata Ketahanan
Pisang Ekonomi Harga Jual Produk
Pisang Mentah / Sisir | Produksi Bahan Rp 3.000 - 3 -5 Hari
(Dijual langsung oleh | Mentah Rp 5.000 (Mudah Busuk)
petani)
Pisang per Tandan | Distribusi Mentah Rp 15.000 - 5- 7 Hari
(Dijual ke tengkulak Rp 25.000
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luar kota)

Keripik Pisang Aneka | Produksi Olahan / Rp 15.000/ 5- 7 Hari
Rasa (Kemasan | Kreatif Bungkus

Modern 150 gram)

Sale / Bolu Pisang | Produksi Olahan / Rp 35.000/ 1-2 Minggu
Khas (Oleh-oleh) Kreatif Kotak

LANGKAH-LANGKAH PBL

Langkah 1: Orientasi Siswa pada Masalah

Berdasarkan gambar dan data di atas, diskusikan dengan kelompokmu untuk

menjawab pertanyaan berikut :

1. Masalah ekonomi apa yang sedang dihadapi oleh para petani pisang di

Kabupaten Bengkulu Tengah?

Jawab:

2. Mengapa menjual pisang dalam bentuk mentah/tandan dianggap kurang

menguntungkan bagi petani berdasarkan tabel data di atas?

Jawab:

Langkah 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar

Mari kita bedah masalah ini berdasarkan 3 aspek Kegiatan Ekonomi. Tuliskan

analisis kelompokmu pada kolom di bawah ini :
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1. Aspek Produksi (Cara Menghasilkan/Mengolah)
Apa kelemahan cara produksi petani pisang Kkita saat ini? Mengapa mereka
belum mengolahnya menjadi keripik atau kue?

Jawab:

2. Aspek Distribusi (Cara Menjual/Menyalurkan)
Kepada siapa biasanya petani menjual pisangnya? Apakah sistem distribusinya
sudah luas (misal lewat online) atau masih bergantung pada tengkulak yang
lewat?

Jawab:

3. Aspek konsumsi (Pembeli/Daya Tarik)
Mengapa konsumen (orang luar/wisatawan) kurang tertarik membeli pisang
mentah di pinggir jalan Bengkulu Tengah dibandingkan jika sudah menjadi oleh-
oleh kemasan menarik?

Langkah 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok
(Petunjuk : Cari informasi dari buku cetak IPS Kelas 7 atau penjelasan guru
mengenai konsep "Nilai Guna Barang" (Utility)).
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Bagaimana perubahan bentuk (dari pisang mentah menjadi keripik/kue) dapat
menaikkan harga jual produk tersebut? Hubungkan dengan data ketahanan produk
pada Tabel 1.1!

Langkah 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Solusi)
Tuliskan 3 Rekomendasi Solusi Kreatif dari kelompokmu agar pisang di Bengkulu

Tengah memiliki nilai jual yang tinggi dan dapat menyejahterakan petani!

1. Solusi di Bidang Produksi
Jawab:

Jawab:
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3. Solusi di Bidang Kemasan/Pengemasan
Jawab:

(Setelah selesai, persiapkan satu orang perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi ini di depan kelas!)

Langkah 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
(Bagian ini diisi saat sesi pleno/diskusi kelas bersama Guru)
Kesimpulan akhir :

Jawab:
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MODUL AJAR PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (PPM)
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
BAB 3 : POTENSI EKONOMI LINGKUNGAN

A.IDENTITAS MODUL

Nama Sekolah : SMPN 01 Bengkulu Tengah

Nama Penyusun . Septika Zuliana

Mata Pelajaran :  llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Materi Pokok : Kegiatan dan Pelaku Ekonomi

Model Pembelajaran : Konvensional

Kelas / Fase /Semester  : VII C/ D/ Ganjil

Alokasi Waktu : 2 JP (1 kali pertemuan = 2 x 45 menit)
Tahun Pelajaran : 2026 /2027

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Peserta didik telah memahami konsep dasar kebutuhan
manusia, kelangkaan, dan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari.
2. Minat: Peserta didik memiliki ketertarikan pada aktivitas pemenuhan
kebutuhan di sekitarnya (seperti dinamika jual beli di pasar lokal).
3. Kebutuhan Belajar Kelas Konvensional:
o Visual: Penjelasan guru menggunakan media papan tulis, grafik value
chain (rantai nilai), dan bagan bagan alir.
o Auditori: Mendengarkan paparan materi dari guru, tanya jawab interaktif,
serta diskusi klasikal.
o Kinestetik/Praktik Pengetahuan: Mengerjakan latihan soal terstruktur,

menjodohkan konsep, dan mengidentifikasi lingkungan sekitar.



157

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN

1. Jenis Pengetahuan

o Konseptual: Pengertian Kegiatan Ekonomi (Produksi, Distribusi,
Konsumsi) serta Pengertian & Peran Pelaku Ekonomi (Rumah Tangga
Konsumen/RTK, Rumah Tangga Produsen/RTP, Pemerintah/RTG, dan
Masyarakat Luar Negeri/RTLN).

o Prosedural: Prosedur penyaluran barang/jasa dari produsen hingga
konsumen dan pembentukan nilai tambah (value added).

2. Relevansi: Sangat tinggi karena berfokus pada aktivitas nyata masyarakat di
Bengkulu Tengah (pertanian pisang, perkebunan sawit, pasar Karang Tinggi,
industri olahan).

3. Tingkat Kesulitan: Sedang (Membutuhkan penalaran analitis untuk

menghubungkan antar-pelaku ekonomi dan jenis kegiatannya).

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
1. Bernalar Kritis: Mampu menganalisis dan mengelompokkan bentuk kegiatan
ekonomi serta peran para pelakunya.
2. Mandiri: Menyelesaikan tugas latihan individual/kelompok secara tertib dan
penuh tanggung jawab.
3. Gotong Royong: Bekerja sama secara tertib dalam berdiskusi menyelesaikan

LKPD konvensional.
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DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Peserta didik memahami aktivitas ekonomi dalam kehidupan masyarakat yang
meliputi  kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi serta mampu
mengidentifikasi pelaku ekonomi dan peran mereka dalam perekonomian.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
1. Ekonomi: Konsep produksi, distribusi, konsumsi, serta peran pelaku
ekonomi.
2. Geografi: Kondisi ruang/wilayah yang mempengaruhi potensi produksi
(Bengkulu Tengah).
3. Sosiologi: Interaksi sosial antara pembeli, penjual, dan penyalur barang.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian kegiatan produksi, distribusi,
dan konsumsi dengan tepat.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi contoh nyata kegiatan ekonomi di
lingkungan sekitar tempat tinggal.

3. Peserta didik mampu menjelaskan 4 pelaku ekonomi utama (RTK, RTP,
Pemerintah, Masyarakat Luar Negeri) beserta perannya masing-masing
dalam perekonomian secara tepat.

4. Peserta didik mampu menyimpulkan keterkaitan antar-kegiatan ekonomi dan

peran para pelaku ekonomi dalam rantai nilai (value chain).

D. IMPLEMENTASI DEEP LEARNING (KELAS KONVENSIONAL)
1. Meaningful Learning: Menghubungkan teori produksi-distribusi-konsumsi
dengan aktivitas ekonomi di Bengkulu Tengah (misal: petani pisang di Taba

Penanjung, pedagang di Pasar Karang Tinggi).
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2. Mindful Learning: Menyadari secara sadar bahwa setiap barang yang dipakai

melalui rantai panjang dan membutuhkan peran berbagai pelaku ekonomi.

3. Joyful Learning: Penyampaian yang komunikatif, tanya jawab yang

responsif, dan pemberian apresiasi pada keaktifan siswa.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan (30 Menit)

a.

Pembukaan: Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan mengecek

kehadiran.

. Guru membagikan soal pretest kemampuan berpikir kritis dan kreatif

untuk dikerjakan oleh siswa

Apersepsi (Mindful Learning): Guru mengajukan pertanyaan pemantik:

« "Dari mana asal nasi atau sayuran yang kita makan tadi pagi?"

« "Bagaimana pisang dari kebun di Taba Penanjung bisa sampai ke meja

makan kita?"

. Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan materi pokok dan tujuan

pembelajaran hari ini.

2. Kegiatan Inti (50 Menit)
a. Tahap 1: Eksplorasi & Paparan Konsep Konvensional (20 Menit)

Penyampaian Materi oleh Guru: Guru menjelaskan secara sistematis
dengan metode ceramah interaktif:
1) Kegiatan Ekonomi

o Produksi: Menghasilkan/menambah nilai guna barang.

« Distribusi: Menyalurkan barang/jasa.

« Konsumsi: Menggunakan/menghabiskan nilai guna barang.

2) Pelaku Ekonomi dan Perannya
o RTK (Rumah Tangga Konsumen): Penyedia faktor produksi (tanah,

tenaga kerja, modal) dan pemakai barang/jasa.
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e RTP (Rumah Tangga Produsen): Mengombinasikan faktor produksi
untuk membuat barang/jasa.

o Pemerintah (RTG): Regulator, penarik pajak, penyedia fasilitas
publik, dan konsumen/produsen BUMN.

o Masyarakat Luar Negeri: Pelaku ekspor dan impor.

b. Tahap 2: Tanya Jawab dan Penguatan (10 Menit)
e Guru memberikan kesempatan bertanya dan melakukan cek

pemahaman dengan pertanyaan singkat kepada beberapa siswa.

c. Tahap 3: Pengerjaan LKPD Terstruktur (20 Menit)

1) Guru membagikan LKPD Konvensional.

2) Siswa duduk secara berkelompok/berdampingan untuk membaca
ringkasan materi dan menyelesaikan 3 tugas utama pada LKPD:
e Tugas 1: Pemahaman Konsep (Jawab Singkat).
o Tugas 2 : Identifikasi Kegiatan & Pelaku Ekonomi Lokal Bengkulu

Tengah.

e Tugas 3 : Menjodohkan Konsep Kasus Ekonomi.

d. Tahap 4: Konfirmasi dan Pembahasan Klasikal (10 Menit)
Guru bersama peserta didik mengonfirmasi dan membahas jawaban LKPD

serta memberikan umpan balik secara langsung.

4. Kegiatan Penutup (10 Menit)
a. Rangkuman: Guru memandu siswa menyimpulkan materi secara bersama-
sama.
b. Refleksi Siswa: Mengidentifikasi hal yang sudah dipahami dan yang masih
perlu dipelajari.
c. Tindak Lanjut dan Penutup: Guru memberikan tugas baca untuk

pertemuan berikutnya, memimpin doa penutup, dan mengucapkan salam.
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G. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. Asesmen Formatif (Proses dan LKPD)
Instrumen Penilaian LKPD Konvensional:
e Tugas 1 (Pemahaman Konsep) : Bobot 30
e Tugas 2 (Tabel Identifikasi Lingkungan) : Bobot 45
e Tugas 3 (Menjodohkan Konsep dan Pelaku) : Bobot 25
o Total Skor Maksimum = 100

2. Asesmen Sumatif
e Tes Tertulis (HOTS) : siswa mengerjakan soal posttest kemampuan

berpikir kritis dan kreatif.

Bengkulu, 20 Juli 2026

Mengetahui, Peneliti

Guru Mata Pelajaran

Jeup

Kurniasih, S.Pd. Septika Zuliana, S.Pd.
NIP. 197911092005022004
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
KELAS KONTROL

Nama

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Sekolah : SMPN 01 Bengkulu Tengah
Kelas : VIl C SMP

Materi : Kegiatan Ekonomi

Alokasi Waktu : 50 Menit

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu :

1.

Siswa dapat menjelaskan pengertian kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi
secara tepat setelah mendengarkan penjelasan guru.
Siswa dapat mengidentifikasi contoh-contoh kegiatan ekonomi di lingkungan

sekitar dengan benar.

. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah materi yang telah dijelaskan oleh guru dengan saksama.
2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jelas dan benar.

3. Kerjakan secara mandiri.

4. Gunakan buku paket sebagai sumber belajar.

. Ringkasan Materi

(Instruksi : Simak kembali penjelasan yang telah disampaikan oleh Guru di
depan kelas, lalu baca ringkasan berikut untuk membantu menjawab latihan

soal)
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Kegiatan ekonomi merupakan segala bentuk aktivitas yang dilakukan
oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari demi memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya. Di dalam perputarannya, aktivitas ini terbagi menjadi tiga tahapan
utama yang saling berkaitan. Tahap pertama dimulai dari produksi, yaitu sebuah
proses atau kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru, ataupun
menambah nilai guna dari yang sudah ada agar lebih bermanfaat. Pihak atau
orang yang melakukan aktivitas pembuatan ini dikenal dengan sebutan

produsen.

Setelah barang atau jasa berhasil diciptakan, tahap berikutnya adalah
distribusi. Kegiatan ini berfokus pada proses menyalurkan dan mengantarkan
barang serta jasa tersebut dari tangan produsen agar bisa sampai ke tangan
masyarakat yang membutuhkan. Orang atau lembaga yang bertugas
menjembatani proses penyaluran ini dinamakan distributor. Pada tahap akhir,
barang dan jasa yang telah disalurkan tersebut akan masuk ke proses konsumsi,
yaitu aktivitas menggunakan, memanfaatkan, atau menghabiskan nilai guna dari
barang dan jasa tersebut demi mencukupi kebutuhan hidup. Setiap orang yang
bertindak sebagai pemakai atau penikmat akhir dari produk tersebut disebut

sebagai konsumen.

C. Tugas Mandiri 1
Jawablah Pertanyaan Berikut!

1. Apa yang dimaksud dengan produksi?

Jawab :



2. Sebutkan dan jelaskan 3 (tiga) contoh kegiatan distribusi!
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Jawab :

D. Tugas Mandiri 2: Mengidentifikasi Lingkungan Sekitar

Perhatikan aktivitas masyarakat di Kabupaten Bengkulu Tengah. Tuliskan

masing-masing 3 (tiga) contoh nyata dari kegiatan ekonomi tersebut ke

dalam tabel di bawah ini!

No. Kegiatan Kegiatan Kegiatan.
Produksi Distribusi Konsumsi

1.

2.

3.

E. Tugas Mandiri 3. Menjodohkan Konsep

Tariklah garis lurus untuk menghubungkan pernyataan di lajur kiri dengan

istilah kegiatan ekonomi yang tepat di lajur kanan!



165

MENJODOHKAN KONSEP KEGIATAN EKONOMI

Tariklah garis lurus untuk menghubungkan pernyataan di lajur kiri
dengan istilah kegiatan ekonomi yang tepat di lajur kanan!

Ibu Ani membeli 1 kg l
cabai di Pasar Karang
Tinggi untuk memasak
makan malam keluarga.

memanen buah pisang
di kebunnya yang
terletak di Taba
Penanjung.

Pak Budi menanam dan 1

Sebuah truk mengangkut
hasil bumi dari Bengkulu
Tengah untuk dijual ke
luar daerah.
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MEDIA PEMBELAJARAN
GAMES KARTU KEGIATAN EKONOMI
(Eco Card)

(Games KARTU GAMBAR - con
KEGIATAN EKONOMI 3. IR | R

Belajar Seru Mengenal Produksi - Distribusi ~ Konsumsi

.
l@ TUJUAN GAMES ‘

Truk Pengangkut
Hasdl Panen

)\

1. Games “PiLan cepar” (7
¥ iﬁmm;?*mmw Cara Bermain: | PRODURS! CONTOH ALUR PERMAINAN
riaigsia i Ty ‘ (GAMES RANTAI KEGIATAN EKONOMI)
« Siswa memahami hubungan antar ] :ﬂu: gambar dikocok ﬂ:\';zakkmmmm: | (= ) F - “ (o Br -
3 ¥ . kelompok secara an mengi — — |
pm kegistan ekonomi. T karty dan menempelian pada kategon yarg | | |
+ Siswa bekerja sama dan berpikir SesuAl T
kritis dalam menyelesaikan tantangan. + Jika benar mendapat 10 poin, ka salah Rt
dikemtalikan ke tengah | | mivmpngat| | Posagong Bentes Winry
« Kelompok dengan poin terbanysk menang. (mownnging | | metpmen | | s || aimwar || semsie |
@ ALAT DAN BAHAN 2. GAMES “RANTAI KEGIATAN EKONOMI" ‘Dh:;tlm: o o
5 rang tevjadi peagangkus
</ Karil gambar ogiaten exonced Cara Bermain: . g _| |52 san:muuu diuntungkan? e )
(1 set berisi 10-20 karta} - Setaphelompok mendapatsemiaharw. [ | | (G| 3. Mengaps kegiatin ekonomi saking berkaitan? "
« Papan kategort (Produksi, Distribusi, » Susunkark) menjads urstan rantai kegiutsn O e :
Konsumsi) ekoromi yang benar dari awal hingga skhir. L&
« Poin/ bintang « Contoh urutan Patanl panen jagung -+ | | p
« Kartu tantangan {optional) Teuk pengangkut — Pedagang sayur — SISTEM PENILAIAN ° !
Pembeli di pasar — Warung sembako. [
+ Kelompok tercepat dan paling tepat mendapat poin tertinggi. + Jawaban benar =10 pain
- ber -20
E] ATURAN UMUM bl p

2. Setlap kelompok mandapathan 1 set kartu A Bermet: Inl termasu

3. GAMES "TEBAK PERAN" (7)) ﬂ e o
1 Siswa bermain datam kelompok (4-5 orang). o .
« Gury mengambil Kartu tange diperiBiatkan, (O B Lomeuss) | | TIPS FASILITATOR

gambar kegiatan skonomi

2 5% + Kelompok menshak peran pada kartu tersebut: e . Bert sprosies w4t elompok
3. Siswa menjaga sportiitas dan bekerja sama apskah termasuk PRODUKS!, DISTRIBUSI, { ] > SpoRl g a0
4 ok dengan p e udabehy e i / ( . ::hhn diskus| pada Mm:m:r kegiatan e::ﬂml
pemenangrys Y ~ Jika benar mendspat poin. (4 J ST puriasAin Ptk Ltk mempec e
+ Kelompok yang paling menang. = cusmienis

“Belajar jadi lebih menyenangkan ketika kita bermain sambil memahami kehidupan di sekitar kita!"

Kartu Produksi
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Kartu Distribusi

Kartu Distribusi
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Lampiran 3. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa

LEMBAR SOAL ESAI

PRETEST/ POSTTEST
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Sekolah : SMPN 01 Bengkulu Tengah
Kelas VI
Materi : Kegiatan Ekonomi

Petunjuk Pengisian

a. Tulis identitas diri pada lembar jawaban yang telah disediakan
b. Alokasi waktu dalam menjawab soal selama 45 menit

c. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan

d. Apabila ada hal yang kurang dimengerti, tanyakan kepada guru
e. Periksa pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru

SOAL

A. KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

1. Harga telur ayam di pasar naik karena jumlah telur yang dihasilkan peternak
berkurang. Menurutmu, apa yang menyebabkan harga telur menjadi naik?
Jelaskan pendapatmul!

2. Banyak petani di Bengkulu Tengah kesulitan menjual hasil panennya karena
kondisi jalan menuju pasar belum memadai. Bagaimana pengaruh kondisi
tersebut terhadap kegiatan ekonomi masyarakat ?

3. Banyak masyarakat sekarang memilih membeli barang melalui aplikasi
belanja dalam jaringan (online) daripada datang ke pasar. Menurutmu, apakah
kebiasaan tersebut lebih banyak memberikan keuntungan atau kerugian bagi

pedagang pasar tradisional?
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4. Seorang pedagang menaikkan harga barang jauh lebih mahal saat terjadi

banjir. Menurutmu, apakah tindakan pedagang tersebut sudah tepat?

Jelaskan!

5. Di sekolahmu banyak siswa membeli makanan dari luar sekolah sehingga

kantin sekolah menjadi sepi. Jika kamu menjadi pengurus OSIS, strategi apa
yang akan kamu lakukan agar kantin sekolah kembali ramai? Jelaskan

pendapatmu!

B. KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
6. Di daerahmu banyak terdapat pisang. Sebutkan beberapa produk yang dapat

10.

dibuat dari pisang agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi!

. Hasil panen jagung di suatu desa sering tidak habis terjual. Menurutmu, cara

apa saja yang dapat dilakukan masyarakat agar jagung tersebut tetap
bermanfaat dan menghasilkan keuntungan? Jelaskan!

Di lingkungan sekolahmu terdapat banyak sampah botol plastik bekas
minuman. Ciptakan 3 (tiga) ide usaha kreatif yang memanfaatkan botol
plastik bekas tersebut agar memiliki nilai jual. Jelaskan produk yang akan
dibuat dan manfaatnya!

. Kamu ingin menjual keripik pisang hasil produksi keluargamu. Jelaskan

langkah-langkah yang akan kamu lakukan agar produk tersebut dikenal dan
dibeli banyak orang!

Harga cabai di pasar turun drastis saat musim panen karena jumlah cabai
yang dijual sangat banyak. Jelaskan hubungan antara jumlah barang yang

tersedia dengan harga barang berdasarkan peristiwa tersebut!

*SELAMAT MENGERJAKAN*



Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

REKAPITULASI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VII A (INKUIRI SOSIAL)

NO NAMA 1 I;EM 3? OAL‘ 5 | JUMLAH ';AA?A'
1. | Aerilyn Bellvana Kurniawan a S vY.a | 9 45
2. | Alpian Syaputra B3 | e A 15 75
3. | Agylla Humairoh Azzahra 2/8R 2 N 11 55
4. | Arthur Septiansyah S 2ANING NS 13 65
5. | Aulia Asyifa Khoirunisa e | i3 16 80
6. | Aurora Aurum Asmanisa 2SR Ee” | S| 2 12 60
7. | Ayra Fadhila Soulea NS | SIF 56 11 55
8. | Bilgis Azka Fidina 2 TN 3 EPInin 12 60
9. | Cahaya Ningrum a9 3 | SRR 16 80
10. | Cut Talita Shaliha Zaa 2RI 0V | SR 11 55
11. | Ghazi Maheswara 8, 1 O AERENE O 15 75
12. | Hafiq Razig Alfaro 3|1 3|2 |3 ]|2 13 65
13. | Hassya Mikaela Junaidi 4 (3 4|33 17 85
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14. | Kaisa Almara Iksan 3 (3|3 |23 14 70
15. | Khori Aprianti 3 (4|2 |33 15 75
16. | Livia Naila Putri 2 |12 ]2 ]2 9 45
17. | Luthfie Sz 2 2 | 2 2 | 2 10 50
18. | Nabeel Zahid Al-Fauzy S 3¢ (750 R 3 14 70
19. | Nadya Gisela Barimbing A . YI.e | - 10 50
20. | Naufal Tiyan Pratama N2 | S 9 45
21. | Olivia Khanza Azzahra &l AL R 12 60
22. | Olivia Salsabila F RS | G2 14 70
23. | Prista Greymonika Utara =S | S 14 70
24. | Rasya Dwi Maharani ARG (W 2 16 80
25. | Rezalia Syabrina ZouinmsRli3 | 42 N2 12 60
26. | Richelle Adelia Carissa 3 2 2 PE2NR2 11 55
27. | Stevanus Sarmono Aji G| 3 | R 15 75
28. | Syafiq Khairy Nasywan EaalET 3 (A 16 80
29. | Tania Anismaharini 2, ) Sh.gSINSN 2 13 65
30. | Vharnia Dwi Azzahra 4 | 2 | 3| 3|3 15 75
31. | Vigo Alvaro Pratama 2 &7 1|2 9 45

171



REKAPITULASI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VII B (PBL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OAL‘ 5 | JUMLAH F;’XTTAA'
1. | Abel Alivia Belvana B 4 SR e (3 14 70
2. | Abizar Alghifari 22 |7 12 9 45
3. | Alan Dery Mubarak s | P | | 5 25
4. | Ali Akbar 2 k. 2 | 2 10 50
5. | Alika Nadilla Rahma g Y R 9 45
6. | Anggraini S8 AP | B 12 60
7. | Annisa Putri Utami 4 | =2 e | A'Re 14 70
8. | Azka Danish Sanjaya SYiZamy | g 11 55
9. | Bunga Shartika 2D | e 9 45
10. | Dafa Abdul Fitrio 1 1 2 11 6 30
11. | Dion Apriyoseph Sinurat 313|423 15 75
12. | Fania Melody Gusyra 2 LA o | 14 70
13. | Hanifa Rahmadhani SA ° ANENCERENSY |3 16 80
14. | Isabella AN B s e=gy | 2 12 60
15. | M. Anugra Pratama 2 g 2 | 2 11 55
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16. | Meysha Dwi Ageela 3 (3|2 |3 ]2 13 65
17. | M. Aisy Rayyan Danish 3 (2|3 |3]3 14 70
18. | M. Edo Pratama 4 1 3|3 ] 2|3 15 75
19. | M. Radiansyah 22 G | <3wg), 2 12 60
20. | M.Taufik Hidayat 2 3 1 2 | 2 10 50
21. | Nabila Tri Yani 3 2L 2 | 3 13 65
22. | Nadine Prisella Esparingga 0 | St = 3 15
23. | Pilcia Agatha Putri 2/8GRL 2 SO 11 55
24. | Putry Aulia Oktabilla S AP | 12 60
25. | Regha Yudha Perwira P2 | il 11 55
26. | Reyhan Abiyan Ananda 2R ™ | 2| . 7 35
27. | Reisyah Citra Nabilla Auina A3 | & 58 16 80
28. | Rifki Hasiholan Nainggolan 3 IS 3 EE25EES 14 70
29. | Septian Alvarez 2 1 | N 8 40
30. | Sharlis Arissa e | XN 2 || 2 12 60
31. | Sinda Sella Oktaviana 2, 1\ 20 20N 43 10 50
32. | Zahwa Hana Khaori 312 |2 | 2|3 12 60
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REKAPITULASI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VII C (KONVENSIONAL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OAL‘ 5 | JUMLAH ';AA?A'
1. | Abu Zahri 3 2 | 2 3 |2 12 60
2. | Afika Apriansyah . Ve @ 9 45
3. | Asyifa Al-Fatiha 3 3 | S S 14 70
4. | Asyifa Amelia Ananta 2/8ER 3N 12 60
5. | Azka Hanifa 25 1D | ) 8 40
6. | Azzam Abid Darmawan T | ML 4 20
7. | Byoriza Haidar Bramantyo S Z2Es” | @w| 3 13 65
8. | Fiter Santosa oy BT | §2° 5 7 35
9. | Kaila Aprisa 0 YR O ESTRERE 2 10
10. | Keysha Aulia Shabrina V| 3 | 2WE2eaad 12 60
11. | Lesti Putri Maharani Saa SO SRIIR 3 | GRS 13 65
12. | M. Raka Danish Kurniawan 2 1) 2 7NN 9 45
13. | Marcel Dwi Putra 111 ]1(1 5 25
14. | Muhammad Hafiz Nabil . s | 27 1 8 40
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15. | Muhammad Ihsan Legowo 11222 |2 9 45
16. | Nafisa Najwa Azahra 2 (3|2 |2 ]2 11 55
17. | Naila Putri Jayadi 2 |12 |21 8 40
18. | Najiba Khairiyah 1122 |1|2 8 40
19. | Najiya Khairiyah St 3¢ (2SRRI 3 13 65
20. | Nia Juni Purnama Sari Y ANED £ VRN 8 40
21. | Nurul Zahra L7 | W 10 50
22. | Perdi Heto Saputra 1/BININS 2 S~ il 6 30
23. | Prawira Muda L TR g 6 30
24. | Raffa Kesya Alfaro P | Wil 12 60
25. | Raudhotul Khaira Faza SO CIE" | W2 15 75
26. | Yudha Dwi Putra Qe bl | GF | 52 10 50
27. | Yudha Nawfal Pranaja L I 1 YLt 5 25
28. | Zaqy Denopelino 2| 3 | e 11 55
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Lampiran 5. Rekapitulasi Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

REKAPITULASI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VII A (INKUIRI SOSIAL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OA{; 5 | JUMLAH ';’XTTAA"
1. | Aerilyn Bellvana Kurniawan ENRG |7, TR G 14 70
2. | Alpian Syaputra 4 IR AES 17 85
3. | Agylla Humairoh Azzahra BV IRS | YRR . B 16 80
4. | Arthur Septiansyah 4 | 3|43 |3 17 85
5. | Aulia Asyifa Khoirunisa 3 (4| 3| 4|3 17 85
6. | Aurora Aurum Asmanisa B | 318 (TR 15 75
7. | Ayra Fadhila 4 | 4| 3| 4|3 18 90
8. | Bilgis Azka Fidina 4 | 3|4 |3 |4 18 90
9. | Cahaya Ningrum 4 | 4454103 18 90
10. | Cut Talita Shaliha 4 | 4 | 4| 3 |4 19 95
11. | Ghazi Maheswara 4 | 4 | 3|4 |4 19 95
12. | Hafiq Razig Alfaro 3.4 3 | 373 16 80
13. | Hassya Mikaela Junaidi 4 | 3| 41| 4|3 18 90
14. | Kaisa Almara Iksan 3 (4| 3|3 |4 17 85
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15. | Khori Aprianti 3 (3|4 |33 16 80
16. | Livia Naila Putri 4 | 4 | 4| 4|3 19 95
17. | Luthfie Sz 3 3 |3 3 |3 15 75
18. | Nabeel Zahid Al-Fauzy 4 |1 4| 4 | 4 |4 20 100
19. | Nadya Gisela Barimbing 4 | 4 | 4| 4 |4 20 100
20. | Naufal Tiyan Pratama A" | 20 100
21. | Olivia Khanza Azzahra 4 | 3| 4|3 |4 18 90
22. | Olivia Salsabila 414 | 4| 44 20 100
23. | Prista Greymonika Utara S A |3 18 90
24. | Rasya Dwi Maharani 4 | 4| 4 | 4 |4 20 100
25. | Rezalia Syabrina 4 | 4| 4|3 |4 19 95
26. | Richelle Adelia Carissa 4 1 3|3 |43 17 85
27. | Stevanus Sarmono Aji 3 14| 4] 314 18 90
28. | Syafiq Khairy Nasywan 4 | 4| 3| 4|4 19 95
29. | Tania Anismaharini 4 | 4 | 4|4 |4 20 100
30. | Vharnia Dwi Azzahra 4 | 3|4 | 43 18 90
31. | Vigo Alvaro Pratama 3|1 3|3 ] 43 16 80
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REKAPITULASI POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VII B (PBL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OAL‘ 5 | JUMLAH F;’XTTAA'
1. | Abel Alivia Belvana 4 13413 |4 18 90
2. | Abizar Alghifari SRS 7, IR 13 65
3. | Alan Dery Mubarak e AL 17 85
4. | Ali Akbar 3| 4|3 Jr JS 16 80
5. | Alika Nadilla Rahma 34| 4|3 |4 18 90
6. | Anggraini DS AN (TRt 20 100
7. | Annisa Putri Utami 4 14 3|4 |4 19 95
8. | Azka Danish Sanjaya SYISS | Sied 15 75
9. | Bunga Shartika 4 | 4| 4| 4|4 20 100
10. | Dafa Abdul Fitrio 4 | 3|4 | 44 19 95
11. | Dion Apriyoseph Sinurat 313|433 16 80
12. | Fania Melody Gusyra 4153 "Bl 3 |3 16 80
13. | Hanifa Rahmadhani SA °_SIRNCERENDY ) 15 75
14. | Isabella 4 4 | 4 4 | 4 20 100
15. | M. Anugra Pratama o L. .3 4 | 3 17 85
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16. | Meysha Dwi Ageela 4 1 3|14 3|3 17 85
17. | M. Aisy Rayyan Danish 3 (4|3 |3 |4 17 85
18. | M. Edo Pratama 4 1 3|33 |3 16 80
19. | M. Radiansyah 4 |1 4| 4 | 4 |4 20 100
20. | M.Taufik Hidayat 4 | 41 4| 4 |4 20 100
21. | Nabila Tri Yani 4 | 4 | 3 3 | 4 18 90
22. | Nadine Prisella Esparingga 3 (4| 4| 43 18 90
23. | Pilcia Agatha Putri 4 | 4 | 4| 4|4 20 100
24. | Putry Aulia Oktabilla ST | T 14 70
25. | Regha Yudha Perwira A~ =358 | G2 17 85
26. | Reyhan Abiyan Ananda SO G | 2wl 3 15 75
27. | Reisyah Citra Nabilla Auinadalin | S5 8 19 95
28. | Rifki Hasiholan Nainggolan 3 U2 3 3RS 14 70
29. | Septian Alvarez 4 | 4| 3| 4|4 19 95
30. | Sharlis Arissa 3|1 4|43 |4 18 90
31. | Sinda Sella Oktaviana 3|13 |3]| 43 16 80
32. | Zahwa Hana Khaori 4 | 3|4 | 3|3 17 85
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REKAPITULASI POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VII C (KONVENSIONAL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OAL‘ 5 | JUMLAH ';AA?A'
1. | Abu Zahri 3 313 2 | 3 14 70
2. | Afika Apriansyah o (e 14 70
3. | Asyifa Al-Fatiha 2 3 | S S 14 70
4. | Asyifa Amelia Ananta 4 | 3 | 4| 43 18 90
5. | Azka Hanifa 251 JAMRD | ) 12 60
6. | Azzam Abid Darmawan 2o | WALl 2 10 50
7. | Byoriza Haidar Bramantyo SIS | @] 3 15 75
8. | Fiter Santosa St | §2° % 13 65
9. | Kaila Aprisa 2 TR 1 EP2NiIED 9 45
10. | Keysha Aulia Shabrina 2y 3 | SEENZCIae 13 65
11. | Lesti Putri Maharani Sac SRR 3% | MO IS 15 75
12. | M. Raka Danish Kurniawan 314|333 16 80
13. | Marcel Dwi Putra 2 | 2| 3|22 11 55
14. | Muhammad Hafiz Nabil B2 P 37 2 12 60
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15. | Muhammad Ihsan Legowo 3 (3|2 | 3|3 14 70
16. | Nafisa Najwa Azahra 4 | 4 | 4| 4|4 20 100
17. | Naila Putri Jayadi 3 (3|4 |33 16 80
18. | Najiba Khairiyah 4 | 3|43 |4 18 90
19. | Najiya Khairiyah 4 | 4| 3| 4|4 19 95
20. | Nia Juni Purnama Sari - e 13 65
21. | Nurul Zahra B3 | A 14 70
22. | Perdi Heto Saputra o7 | L R SR 13 65
23. | Prawira Muda 21 28D | ) 10 50
24. | Raffa Kesya Alfaro P | WS 12 60
25. | Raudhotul Khaira Faza 4 14| 4|4 4 20 100
26. | Yudha Dwi Putra 4 |1 4 | 4|44 20 100
27. | Yudha Nawfal Pranaja 2 2% 2 252 10 50
28. | Zaqy Denopelino G| 2 | NSNS 14 70
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Lampiran 6. Rekapitulasi Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

REKAPITULASI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VII A (INKUIRI SOSIAL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OA{; 5 | JUMLAH ';’XTTAA"
1. | Aerilyn Bellvana Kurniawan 22, |7 2 D 10 50
2. | Alpian Syaputra s | P | | 4 20
3. | Agylla Humairoh Azzahra Ly AR WA | T4 35
4. | Arthur Septiansyah 280in 1 1 o0 1 6 30
5. | Aulia Asyifa Khoirunisa 28 AN | e 8 40
6. | Aurora Aurum Asmanisa (S a=p 1|2 8 40
7. | Ayra Fadhila SFANS | 358 16 80
8. | Bilgis Azka Fidina 292 | e 11 55
9. | Cahaya Ningrum S | 34EPA T8 14 70
10. | Cut Talita Shaliha 3 3 g2 3|3 14 70
11. | Ghazi Maheswara 2 [SI\2aq 2 (A 8 40
12. | Hafiq Razig Alfaro I8 ° 2SRy 8 40
13. | Hassya Mikaela Junaidi 4 | 4| 31| 4|3 18 90
14. | Kaisa Almara Iksan 1101 ]1|1 4 20
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15. | Khori Aprianti 2 (2|2 |22 10 50
16. | Livia Naila Putri 2 |1 2|12 8 40
17. | Luthfie Sz 2 S, 2 2 | 2 11 55
18. | Nabeel Zahid Al-Fauzy SN2 NN | <2eg), 2 11 55
19. | Nadya Gisela Barimbing 2 | 2|12 |12 9 45
20. | Naufal Tiyan Pratama T 2R £ 9 45
21. | Olivia Khanza Azzahra B3 | O 16 80
22. | Olivia Salsabila el UL TR 15 75
23. | Prista Greymonika Utara 5 | TR g 9 45
24. | Rasya Dwi Maharani P2 | Wt 8 40
25. | Rezalia Syabrina 2R D" | 2| 2 10 50
26. | Richelle Adelia Carissa Gyl | 9| %6 15 75
27. | Stevanus Sarmono Aji R IS 2 SRS 14 70
28. | Syafiq Khairy Nasywan G| 4 | SWSSEas 16 80
29. | Tania Anismaharini dan SRS O 16 80
30. | Vharnia Dwi Azzahra 2 (1|2 |22 9 45
31. | Vigo Alvaro Pratama 1 (12|12 |1 7 35
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REKAPITULASI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VII B (PBL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OAL‘ 5 | JUMLAH F;’XTTAA'
1. | Abel Alivia Belvana 4 14413 |4 19 95
2. | Abizar Alghifari SRS |7 UG 14 70
3. | Alan Dery Mubarak e CHE. | 12 60
4. | Ali Akbar 3 P (N8 Jr JS 14 70
5. | Alika Nadilla Rahma . O T TR 15 75
6. | Anggraini <P | O T 12 60
7. | Annisa Putri Utami P | =2 1 | AN 10 50
8. | Azka Danish Sanjaya U2, | Zaeg 9 45
9. | Bunga Shartika S | e 14 70
10. | Dafa Abdul Fitrio 2 TS 2 | 2 11 55
11. | Dion Apriyoseph Sinurat ¥ | 34N R 14 70
12. | Fania Melody Gusyra 2 23\ 3l 3 (.8 14 70
13. | Hanifa Rahmadhani SA ° ANENCERENSY |3 16 80
14. | Isabella 4 | 314133 17 85
15. | M. Anugra Pratama 2 % 2 2 |1 8 40
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16. | Meysha Dwi Ageela 3 (4|3 | 43 17 85
17. | M. Aisy Rayyan Danish 1121121 7 35
18. | M. Edo Pratama SR A 3 | 2 12 60
19. | M. Radiansyah 43I 81 | <3=g. 3 16 80
20. | M.Taufik Hidayat 3 3 13 3 |3 15 75
21. | Nabila Tri Yani 4 2L 2 | 2 11 55
22. | Nadine Prisella Esparingga L3 | W O 12 60
23. | Pilcia Agatha Putri 07 | R R 15 75
24. | Putry Aulia Oktabilla S SP” | TE 13 65
25. | Regha Yudha Perwira -1 S | "Whie? 8 40
26. | Reyhan Abiyan Ananda SO G | @Wl 3 16 80
27. | Reisyah Citra Nabilla Auina A3 | & 58 16 80
28. | Rifki Hasiholan Nainggolan L e 2 ezl 8 40
29. | Septian Alvarez | 1 | ST el 6 30
30. | Sharlis Arissa SaaiSePsSlih * | MEEI 12 60
31. | Sinda Sella Oktaviana 2, 1\ 20 2 £ 8 40
32. | Zahwa Hana Khaori 2 | 3|3 |2 |2 12 60
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REKAPITULASI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VII C (KONVENSIONAL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OAL‘ 5 | JUMLAH ';AA?A'
1. | Abu Zahri 2 2 | 2 2 | 2 10 50
2. | Afika Apriansyah . YVae ' | | 9 45
3. | Asyifa Al-Fatiha 2 3 | 2=\ N2 11 55
4. | Asyifa Amelia Ananta S/RIERL 2 WA 2 11 55
5. | Azka Hanifa 25 1D | 8 40
6. | Azzam Abid Darmawan P2, | WAL P 9 45
7. | Byoriza Haidar Bramantyo 2P | S| L 10 50
8. | Fiter Santosa Zouenl Bl | §2° S 7 35
9. | Kaila Aprisa 1 TEN2ES 2 (E2GERD 9 45
10. | Keysha Aulia Shabrina 2V 2 | SW2Zeaag 11 55
11. | Lesti Putri Maharani e RIS 1 V2 | AR (A 5 25
12. | M. Raka Danish Kurniawan i 1) 20 R RN 6 30
13. | Marcel Dwi Putra 2 (2|2 |2 |2 10 50
14. | Muhammad Hafiz Nabil N2 | 77 1 7 35
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15. | Muhammad Ihsan Legowo 3 (3|3 |23 14 70
16. | Nafisa Najwa Azahra 2 (1|2 |2 ]2 9 45
17. | Naila Putri Jayadi 3 (3|2 |3]2 13 65
18. | Najiba Khairiyah 2SI N2A | <lreg), 2 8 40
19. | Najiya Khairiyah St 72« [BF2SNIENIN N ) 12 60
20. | Nia Juni Purnama Sari . YP.e @ 8 40
21. | Nurul Zahra N2 | 2= 8 40
22. | Perdi Heto Saputra g AL VR 10 50
23. | Prawira Muda I 1D | 6 30
24. | Raffa Kesya Alfaro =25 | W T 6 30
25. | Raudhotul Khaira Faza 2GR | S| 2 12 60
26. | Yudha Dwi Putra GoumSatiinS | S | %2 14 70
27. | Yudha Nawfal Pranaja 2 2% 2 PlsE2 9 45
28. | Zaqy Denopelino G| 2 | SRS 13 65
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Lampiran 7. Rekapitulasi Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

REKAPITULASI POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VII A (INKUIRI SOSIAL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OA{; 5 | JUMLAH ';’XTTAA"
1. | Aerilyn Bellvana Kurniawan 4 | 3|4 43 18 90
2. | Alpian Syaputra 3|4 | 4|3 |4 18 90
3. | Agylla Humairoh Azzahra SN | VO . hE 18 90
4. | Arthur Septiansyah 3AS. 4 |8 o 8 16 80
5. | Aulia Asyifa Khoirunisa 4 | 3| 3|4 |4 18 90
6. | Aurora Aurum Asmanisa B | 218 | TR 16 80
7. | Ayra Fadhila 4 | 3|3 |43 17 85
8. | Bilgis Azka Fidina 4 | 4| 4|3 |4 19 95
9. | Cahaya Ningrum daind | 3404 19 95
10. | Cut Talita Shaliha 3|14 |3 4 | 3 17 85
11. | Ghazi Maheswara 4 | 3|4 | 4|4 19 95
12. | Hafiq Razig Alfaro 3. '3 4 | 473 17 85
13. | Hassya Mikaela Junaidi 4 | 4 | 4| 4 |3 19 95
14. | Kaisa Almara Iksan 3|4 | 4|43 18 90
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15. | Khori Aprianti 4 13|13 |3 |4 17 85
16. | Livia Naila Putri 4 | 4 | 3 |4 |4 19 95
17. | Luthfie Sz 3|14 | 4 3 |3 17 85
18. | Nabeel Zahid Al-Fauzy 4 |1 4| 4 | 4 |4 20 100
19. | Nadya Gisela Barimbing 4 | 4 | 4| 4 |4 20 100
20. | Naufal Tiyan Pratama A" | 20 100
21. | Olivia Khanza Azzahra 4 | 4| 3|3 |4 18 90
22. | Olivia Salsabila &l UL TR 16 80
23. | Prista Greymonika Utara (el TR 19 95
24. | Rasya Dwi Maharani 4 | 4| 4 | 4 |4 20 100
25. | Rezalia Syabrina 4 | 4| 4| 4|4 20 100
26. | Richelle Adelia Carissa Gyl | 9| %6 15 75
27. | Stevanus Sarmono Aji 4 | 3| 3|43 17 85
28. | Syafiq Khairy Nasywan S| 4 | SRSIES 17 85
29. | Tania Anismaharini 4 | 34|13 |4 18 90
30. | Vharnia Dwi Azzahra 3|4 |4 |43 18 90
31. | Vigo Alvaro Pratama 4 | 3 ]3| 3|3 16 80
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REKAPITULASI POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VII B (PBL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OAL‘ 5 | JUMLAH F;’XTTAA'
1. | Abel Alivia Belvana 4 14| 4144 20 100
2. | Abizar Alghifari 3|4 |3 |43 17 85
3. | Alan Dery Mubarak e | PR 16 80
4. | Ali Akbar 3 B | V8 Jr JS 15 75
5. | Alika Nadilla Rahma 4R 3 I o B 16 80
6. | Anggraini 25 AN SR 17 85
7. | Annisa Putri Utami 4 14| 4|3 |4 19 95
8. | Azka Danish Sanjaya 3143|3713 16 80
9. | Bunga Shartika A3, | 4l 8 18 90
10. | Dafa Abdul Fitrio 3| 4| 4 3 | 4 18 90
11. | Dion Apriyoseph Sinurat ¥ | 34 Il 15 75
12. | Fania Melody Gusyra ARSI, S 19 95
13. | Hanifa Rahmadhani 4 | 4 | 3|3 |4 18 90
14. | Isabella 4 | 3| 4| 4|4 19 95
15. | M. Anugra Pratama 3 . 4 3|3 16 80
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16. | Meysha Dwi Ageela 4 | 4 | 4 | 4|4 20 100
17. | M. Aisy Rayyan Danish 3 (4|3 |33 16 80
18. | M. Edo Pratama SR SA T 3 | 3 15 75
19. | M. Radiansyah 4 | 4| 3|4 |4 19 95
20. | M.Taufik Hidayat 3 3 | 4 3 |3 16 80
21. | Nabila Tri Yani 4" SR 4 | 4 18 90
22. | Nadine Prisella Esparingga 4 | 4 | 4 | 4 |4 20 100
23. | Pilcia Agatha Putri 4 | 4 | 4| 4|4 20 100
24. | Putry Aulia Oktabilla S | T 17 85
25. | Regha Yudha Perwira 4 | 4| 3|3 |4 18 90
26. | Reyhan Abiyan Ananda SAGma” | aw| 3 17 85
27. | Reisyah Citra Nabilla Auina A3 | S8 17 85
28. | Rifki Hasiholan Nainggolan R ISP 3 JEPStcRE 14 70
29. | Septian Alvarez 3|14 |4 | 4|3 18 90
30. | Sharlis Arissa 4 | 4| 3|4 |4 19 95
31. | Sinda Sella Oktaviana 4 14 | 4|4 4 20 100
32. | Zahwa Hana Khaori 3|4 |3 |3 |4 17 85
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REKAPITULASI POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VII C (KONVENSIONAL)

NO NAMA 1 I;EM 38 OAL‘ 5 | JUMLAH ';AA?A'
1. | Abu Zahri 3 2 | 2 3 |2 12 60
2. | Afika Apriansyah A - YVe | 11 55
3. | Asyifa Al-Fatiha 3 3 | 2= (S 14 70
4. | Asyifa Amelia Ananta 2/8ER 3N 12 60
5. | Azka Hanifa S 2D | ) 11 55
6. | Azzam Abid Darmawan o | Gl 2 13 65
7. | Byoriza Haidar Bramantyo 2 ES” | S| 2 12 60
8. | Fiter Santosa oyl Bl | §2°° 0 8 40
9. | Kaila Aprisa 2 TR 2 ES3RIED 12 60
10. | Keysha Aulia Shabrina V| 3 | 2WE2eaad 12 60
11. | Lesti Putri Maharani Zanlulin1 V> | IN2RN(IND 9 45
12. | M. Raka Danish Kurniawan i 1) 20 2R P 9 45
13. | Marcel Dwi Putra 2 | 3|3 |2 ]2 12 60
14. | Muhammad Hafiz Nabil AT | 17 2 8 40
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15. | Muhammad Ihsan Legowo 3133|313 15 75
16. | Nafisa Najwa Azahra 2 | 2| 3|2 ]2 11 55
17. | Naila Putri Jayadi 4 | 3|13 ] 3]|2 15 75
18. | Najiba Khairiyah 2ER2 N2 | <3wg), 2 11 55
19. | Najiya Khairiyah St 3¢ (B3NN 3 14 70
20. | Nia Juni Purnama Sari Y ARSI 10 50
21. | Nurul Zahra B 7 | L O 13 65
22. | Perdi Heto Saputra A7 | AL R 14 70
23. | Prawira Muda L e o 13 65
24. | Raffa Kesya Alfaro P2 | Wil 10 50
25. | Raudhotul Khaira Faza SRR | a2 12 60
26. | Yudha Dwi Putra G, | 92| %6 15 75
27. | Yudha Nawfal Pranaja 2 (2 2 E3Nn2 11 55
28. | Zaqy Denopelino G| 4 | SRS 15 75

193



194

Lampiran 8. Lembar Validasi Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM)

LEMBAR VALIDASI

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (PPM)

Judul Tesis : Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 01
Bengkulu Tengah

Pembimbing : 1. Dr. Hilyati Milla, M.Pd
2. Dr. Winda Ramadianti, M.Pd
Mata Pelajaran . IPS
BAB : Kegiatan Ekonomi
Sub BAB . Aktivitas dan Pelaku Ekonomi
Semester - 1 (Ganijil)
Kelas : VI (Tujuh)
TUJUAN :

Lembar penilaian rencana perencanaan pembelajaran mendalam ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan produk yang dihasilkan untuk
mengetahui layak atau tidaknya PPM tersebut digunakan dalam pembelajaran di

sekolah. Atas kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini diucapkan terimakasih.

PETUNJUK :

1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
() pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian
adalah sebagai berikut :

1 :Tidak Baik
2 :Kurang Baik
3 : Cukup Baik



4 : Baik
5 : Baik Sekali
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. Kolom paling kanan berisi kolom komentar dan saran jika ada kesalahan,
Bapak/Ibu dimohon memberi saran, kritik atau masukan pada lembar terakhir.

. Penilaian
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN

No Butir penilaian Skor

L2 | 3 5
Indikator Penilaian : Kejelasan dan Kelengkapan Identitas
1. | Mencantumkan nama satuan Pendidikan N
2. | Mencantumkan nama penyusun y
3. | Mencantumkan nama mata pelajaran N
4. | Mencantumkan kelas N
5. | Mencantumkan semester N
6. | Mencantumkan alokasi waktu N
7. | Mencantumkan dimensi profil lulusan \
8. | Mencantumkan capaian pembelajaran N
9. | Mencantumkan lintas disiplin ilmu \
10. | Mencantumkan tujuan pembelajaran \
11. | Mencantumkan topik pembelajaran N
12. | Mencantumkan praktik pedagogis
13. | Mencantumkan kemitraan pembelajaran
" Mencantumkan lingkungan

pembelajaran

15. | Mencantumkan pemanfaaatan digital N

Indikator Penilaian : Ketepatan Alokasi Waktu
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16 Keefektifan waktu yang dialokasikan J
" | untuk mencapai tujuan

17. | Keefisienan waktu yang dialokasikan N

B. RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

Skor
1|1 2|3]| 4| 5

Indikator Penilaian : Rumusan Capaian Pembelajaran

No Butir penilaian

dan Tujuan Pembelajaran

18 Penjabaran tujuan pembelajaran J
' mengacu pada capaian pembelajaran

1 Menggunakan kata kerja operasional J
' yang dapat diuku/diamati

Keterkaitan dan keterpaduan antara

20. | capaian pembelajaran dan tujuan \

pembelajaran

C. MATERI PEMBELAJARAN

Skor
1 423 |4 )5

No Butir penilaian

Indikator Penilaian : Kesesuain dengan Tujuan Pembelajaran

” Kesesuain materi pembelajaran yang J
' disajikan dengan tujuan pembelajaran

Indikator Penilaian : Kesesuaian dengan Kemampuan dan Kebutuhan

Belajar Siswa

Keterkaitan dan keterpaduan antara
22. | capaian pembelajaran dan tujuan \

pembelajaran
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’3 Memperhatikan perbedaan tingkat J
' kemampuan siswa
Berorientasi pada kebutihan belajar
24. | \
siswa
D. PEMILIHAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
_ e Skor
No Butir penilaian
: 2 | 3| 4
Indikator Penilaian : Kesesuain dengan Tujuan Pembelajaran
- Kesesuaian pendekatan pembelajaran J
' dengan tujuan pembelajaran
Indikator Penilaian : Kesesuaian dengan Materi Pembelajaran
N Kesesuaian pendekatan pembelajaran J
" | dengan materi pembelajaran

Indikator Penilaian Siswa : Kesesuaian deng

an Karakteristik Siswa

Kesesuaian pendekatan pembelajaran

27. - v
dengan karakteristik siswa
o Pemberdayaan siswa dalam kegiatan J
" | pembelajaran
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
) o Skor
No Butir penilaian
L )13 | 4
Indikator penilaian : Kesesuaian dengan Standar Proses
29 Ketepatan apersepsi dan motivasi pada J
" | kegiatan pendahuluan
Ketepatan pada kegiatan pendahuluan,
30. | inti dan penutup dirancang runtut dan \

bermakna
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31 Ketepatan penarikan kesimpulan, J
| refleksi pada kegiatan penutup

Indikator Penilaian : Kesesuaian Pembelajaran dengan Saintific

2 Kesesuaian dengan Langkah-langkah J
" | pembelajaran

Memberikan kesempatan pada siswa

untuk berpikir secara kritis dan kreatif

F. PEMILIHAN SUMBER BELAJAR

Skor
11213 ]| 4| 5

No Butir penilaian

Indikator Penilaian : Kesesuaian Sumber Belajar dengan Tujuan

Pembelajaran

LY Kesesuaian sumber belajar dengan J
" | materi pembelajaran

Indikator Penilaian : Kesesuaian Sumber Belajar dengan Tujuan

Pembelajaran

) Kesesuaian sumber belajar dan materi J
' pembelajaran

Indikator Penilaian : Kesesuaian Sumber Belajar dan Karakteristik

Siswa

28 Kesesuaian sumber belajar dengan J
" | karakteristik siswa

KOMENTAR DAN SARAN :

Modul Ajar Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM) layak digunakan
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KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian di atas, Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM) yang

dikembangkan ini dinyatakan :

(@ Layak diuji cobakan tanpa revisi

b. Layak diuji cobakan dengan revisi

c. Tidak layak diuji cobakan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan kesimpulan)

Bengkulu Tengah, 20 Juli 2026
Validator,
a
MF
Kurniasih, S.Pd.
NIP. 197911092005022004
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LEMBAR VALIDASI
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (PPM)

Judul Tesis : Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 01
Bengkulu Tengah

Pembimbing : 1. Dr. Hilyati Milla, M.Pd

2. Dr. Winda Ramadianti, M.Pd
Mata Pelajaran . IPS
BAB : Potensi Ekonomi dan Lingkungan
Sub BAB . Kegiatan dan Pelaku Ekonomi
Semester . | (Ganjil)
Kelas : VI (Tujuh)
TUJUAN :

Lembar penilaian rencana perencanaan pembelajaran mendalam ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan produk yang dihasilkan untuk
mengetahui layak atau tidaknya PPM tersebut digunakan dalam pembelajaran di

sekolah. Atas kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini diucapkan terimakasih.

PETUNJUK :

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
(V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian
adalah sebagai berikut :

1 : Tidak Baik

2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik

5 : Baik Sekali
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. Kolom paling kanan berisi kolom komentar dan saran jika ada kesalahan,

Bapak/Ibu dimohon memberi saran, kritik atau masukan pada lembar terakhir.

. Penilaian
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN

No Butir penilaian Skor
1123 4 5

Indikator Penilaian : Kejelasan dan Kelengkapan Identitas

1. | Mencantumkan nama satuan Pendidikan N

2. | Mencantumkan nama penyusun N

3. | Mencantumkan nama mata pelajaran N

4. | Mencantumkan kelas \

5. | Mencantumkan semester N

6. | Mencantumkan alokasi waktu N

7. | Mencantumkan dimensi profil lulusan N

8. | Mencantumkan capaian pembelajaran N

9. | Mencantumkan lintas disiplin ilmu \

10. | Mencantumkan tujuan pembelajaran N

11. | Mencantumkan topik pembelajaran N

12. | Mencantumkan praktik pedagogis N

13. | Mencantumkan kemitraan pembelajaran N

" Mencantumkan lingkungan J

pembelajaran

15. | Mencantumkan pemanfaaatan digital N

Indikator Penilaian : Ketepatan Alokasi Waktu

1. Keefektifan waktu yang dialokasikan J

untuk mencapai tujuan
17. | Keefisienan waktu yang dialokasikan \




B. RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN

DAN
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TUJUAN

No

Butir penilaian

Skor

1

2

3

dan Tujuan Pembelajaran

Indikator Penilaian : Rumusan Capaian Pembelajaran

18.

Penjabaran tujuan pembelajaran

mengacu pada capaian pembelajaran

19.

Menggunakan kata kerja operasional

yang dapat diuku/diamati

20.

Keterkaitan dan keterpaduan antara
capaian pembelajaran dan tujuan

pembelajaran

C. MATERI PEMBELAJARAN

No

Butir penilaian

Skor

1

2

3

Indikator Penilaian : Kesesuain dengan Tujuan Pembelajaran

21.

Kesesuain materi pembelajaran yang
disajikan dengan tujuan pembelajaran

\/

Indikator Penilaian : Kesesuaian dengan Kemampuan dan Kebutuhan

Belajar Siswa

Keterkaitan dan keterpaduan antara

22. | capaian pembelajaran dan tujuan \
pembelajaran

’3. Memperhatikan perbedaan tingkat J
kemampuan siswa
Berorientasi pada kebutihan belajar

24, N

siswa




D. PEMILIHAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
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_ o Skor
No Butir penilaian
1 12|34
Indikator Penilaian : Kesesuain dengan Tujuan Pembelajaran

25.

Kesesuaian pendekatan pembelajaran

dengan tujuan pembelajaran

Indikator Penilaian : Kesesuaian dengan Materi Pembelajaran

26.

Kesesuaian pendekatan pembelajaran

dengan materi pembelajaran

\/

Indikator Penilaian Siswa : Kesesuaian dengan Karakteristik Siswa

Kesesuaian pendekatan pembelajaran

2¢ dengan karakteristik siswa v
Pemberdayaan siswa dalam kegiatan
28. : v
pembelajaran
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
d A Skor
No Butir penilaian
1 | 244 3. | 4
Indikator penilaian : Kesesuaian dengan Standar Proses

Ketepatan apersepsi dan motivasi pada

29.
kegiatan pendahuluan
Ketepatan pada kegiatan pendahuluan,
30. | inti dan penutup dirancang runtut dan
bermakna
3l Ketepatan penarikan kesimpulan,

refleksi pada kegiatan penutup

Indikator Penilaian : Kesesuaian Pembelajaran dengan Saintific

32.

Kesesuaian dengan Langkah-langkah

pembelajaran
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23 Memberikan kesempatan pada siswa J
" | untuk berpikir secara kritis dan kreatif

F. PEMILIHAN SUMBER BELAJAR

Skor
11211 3] 41|65

Indikator Penilaian : Kesesuaian Sumber Belajar dengan Tujuan

No Butir penilaian

Pembelajaran

24 Kesesuaian sumber belajar dengan J
" | materi pembelajaran

Indikator Penilaian : Kesesuaian Sumber Belajar dengan Tujuan

Pembelajaran

” Kesesuaian sumber belajar dan materi J
" | pembelajaran

Indikator Penilaian : Kesesuaian Sumber Belajar dan Karakteristik

Siswa

\ Kesesuaian sumber belajar dengan J
" | karakteristik siswa

KOMENTAR DAN SARAN :

Modul Ajar Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM) layak digunakan
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KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian di atas, Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM) yang

dikembangkan ini dinyatakan :

@ Layak diuji cobakan tanpa revisi

b. Layak diuji cobakan dengan revisi

c. Tidak layak diuji cobakan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan kesimpulan)

Bengkulu, 21 Juli 2026
Validator,

Ummi Kalsum, M.Pd.E.
NIDN. 0224119701
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Lampiran 9. Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir

Judul Tesis

Pembimbing

Mata Pelajaran
BAB

Sub BAB
Semester

Kelas

Petunjuk :

Kritis dan Kreatif

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

: Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 01
Bengkulu Tengah
:1. Dr. Hilyati Milla, M.Pd
2. Dr. Winda Ramadianti, M.Pd
IPS
: Potensi Ekonomi dan Lingkungan
: Kegiatan dan Pelaku Ekonomi
: 1 (Ganijil)

: VI (Tujuh)

1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist

() pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian

adalah sebagai berikut :
1 :Tidak Baik

: Kurang Baik
: Cukup Baik

2
3
4 :Baik
5

: Baik Sekali
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2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis pada

bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.

o Skor

No Aspek yang Dinilai = T3 c

A. Materi atau Isi

L Soal sesuai tujuan pembelajaran yang ingin J
dicapai

, Soal sesuai dengan indikator pemahaman J
konsep yang diukur

3 Soal sesuai kemampuan pemahaman J
konsep yang diukur

B. Konstruksi

A Adanya petunjuk yang jelas tentang cara J
pengerjaan soal

L Tidak membuat siswa bingung dalam J
memahami soal

J Perintah yang digunakan dalam soal J
disajikan dengan jelas

7. | Soal tidak diulang-ulang N

C. Bahasa

g Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan J
kaidah Bahasa Indonesia

9. | Menggunakan Bahasa yang komunikatif N

L. Menggunakan kalimat yang jelas dan J
mudah dipahami
Jumlah Skor 16 | 30
Jumlah Total 46
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Komentar dan Saran :

Soal pretest dan posttest layak digunakan

Bengkulu Tengah, 20 Juli 2026
Validator,

=

Sobri, M.Pd.
NIP. 197112251999031005
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LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Judul Tesis : Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 01
Bengkulu Tengah

Pembimbing :1. Dr. Hilyati Milla, M.Pd

2. Dr. Winda Ramadianti, M.Pd
Mata Pelajaran . IPS
BAB : Potensi Ekonomi dan Lingkungan
Sub BAB . Kegiatan dan Pelaku Ekonomi
Semester . | (Ganjil)
Kelas : VI (Tujuh)
Petunjuk :

1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
(\) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian

adalah sebagai berikut :

1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 :Baik

5 : Baik Sekali
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2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis pada

bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.

N Aspek Dinilai Skor
0 spek yang Dinilai
pe yang 3|14 |5
A. Materi atau Isi
. Soal sesuai tujuan pembelajaran yang ingin J
" | dicapai
) Soal sesuai dengan indikator pemahaman J
' konsep yang diukur
3 Soal sesuai kemampuan pemahaman J
* | konsep yang diukur
B. Konstruksi
4 Adanya petunjuk yang jelas tentang cara ]
" | pengerjaan soal
5 Tidak membuat siswa bingung dalam N
" | memahami soal
Perintah yang digunakan dalam soal
ORI : \
disajikan dengan jelas
7. | Soal tidak diulang-ulang \
C. Bahasa
3 Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
" | kaidah Bahasa Indonesia
9. | Menggunakan Bahasa yang komunikatif
10 Menggunakan kalimat yang jelas dan N
" | mudah dipahami
Jumlah Skor 24 | 20
Jumlah Total 44
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Komentar dan Saran :
Soal pretest dan posttest layak digunakan

Bengkulu, 21 Juli 2026
Validator,

Ummi Kalsum, M.Pd.E.
NIDN. 0224119701
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Lampiran 10. Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Judul Tesis

Pembimbing

Mata Pelajaran
BAB

Sub BAB
Semester

Kelas

TUJUAN :

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

: Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 01
Bengkulu Tengah

: 1. Dr. Hilyati Milla, M.Pd
2. Dr. Winda Ramadianti, M.Pd

. IPS

: Potensi Ekonomi dan Lingkungan

: Kegiatan dan Pelaku Ekonomi

: 1 (Ganijil)

: VII (Tujuh)

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan Lembar

Kerja Siswa (LKPD) dalam pelaksanaan pembelajaran IPS.

PETUNJUK :

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist

() pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian

adalah sebagai berikut :

1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik

5 : Baik Sekali
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2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis pada

bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.

3. Penilaian
o Skor
No Aspek yang Dinilai T 4T s
A. Isi yang disajikan
L LKPD disajikan sesuai capaian J
pembelajaran dan tujuan pembelajaran
2. | Merupakan materi/tugas yang esensial N
3 Masalah yang diangkat sesuai dengan J
tingkat kognisi siswa
p Setiap kegiatan disajikan dapat mempunyai J
tujuan yang jelas
1 Kegiatan disajikan dapat menumbuhkan i
rasa ingin tahu
o Penyajian LKPD dilengkapi dengan J
gambar dan ilustrasi
B. Bahasa
7. | Penggunaan Bahasa sesuai EYD N
g Bahasa yang digunakan sesuai dengan J
tingkat kognisi siswa
9. | Bahasa yang digunakan komunikatif N
L. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah J
dimengerti
Jumlah Skor 16 | 30
Jumlah Total 46
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Komentar dan Saran :

LKPD layak digunakan

Bengkulu Tengah, 20 Juli 2026
Validator,

= ——

Sobri, M.Pd.
NIP. 197112251999031005



Judul Tesis

Pembimbing

Mata Pelajaran
BAB

Sub BAB
Semester
Kelas

TUJUAN :

215

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

: Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 01
Bengkulu Tengah
:1. Dr. Hilyati Milla, M.Pd
2. Dr. Winda Ramadianti, M.Pd
:IPS
: Potensi Ekonomi dan Lingkungan
. Kegiatan dan Pelaku Ekonomi
. | (Ganjil)

: VI (Tujuh)

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan Lembar

Kerja Siswa (LKPD) dalam pelaksanaan pembelajaran IPS.

PETUNJUK :

1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist

(\) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian

adalah sebagai berikut :

1 :Tidak Baik
2 :Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 :Baik

5 : Baik Sekali

2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis pada

bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.
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3. Penilaian
o Skor

No Aspek yang Dinilai T T3 415

A. Isi yang disajikan

L LKPD disajikan sesuai capaian J
pembelajaran dan tujuan pembelajaran

2. | Merupakan materi/tugas yang esensial N

3 Masalah yang diangkat sesuai dengan J
tingkat kognisi siswa

. Setiap kegiatan disajikan dapat mempunyai J
tujuan yang jelas

o Kegiatan disajikan dapat menumbuhkan J
rasa ingin tahu

3 Penyajian LKPD dilengkapi dengan J
gambar dan ilustrasi

B. Bahasa
Penggunaan Bahasa sesuai EYD N

A Bahasa yang digunakan sesuai dengan J
tingkat kognisi siswa

9. | Bahasa yang digunakan komunikatif N

L. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah J
dimengerti

Jumlah Skor 16 | 30
Jumlah Total 46

Bengkulu, 21 Juli 2026
Validator,

Ummi Kalsum, M.Pd.E.

NIDN. 0224119701



Lampiran 11. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Descriptives
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Std.
Statistic Error
Pretest Inkuiri Kritis Mean 64.82 2.350
95% Confidence Interval forLower 60.00
Mean Bound
Upper 69.64
Bound
5% Trimmed Mean 64.68
Median 65.00
Variance 154,597
Std. Deviation 12.434
Minimum 45
Maximum 90
Range 45
Interquartile Range 20
Skewness 013 441
Kurtosis -.927 .858
Pretest PBL Kritis Mean 56.79 3.099
95% Confidence Interval forLower 50.43
Mean Bound
Upper 63.14
Bound
5% Trimmed Mean 57.66
Median 60.00
Variance 268.915
Std. Deviation 16.399
Minimum 15
Maximum 80
Range 65
Interquartile Range 24
Skewness -.817 441
Kurtosis .368  .858
Pretest KonvensionalMean 48.21 3.433
Kritis 95% Confidence Interval forLower 41.17
Mean Bound
Upper 55.26
Bound
5% Trimmed Mean 48.10
Median 47.50
Variance 330.026
Std. Deviation 18.167
Minimum 10
Maximum 90
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Range 80
Interquartile Range 24
Skewness 026 441
Kurtosis -.083 .858

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic ~ df Sig. Statistic ~ df Sig.
Pretest Inkuiri Kritis.126 28 .200" 953 28 241
Pretest PBL Kritis .135 28 .200" .940 28 109
Pretest .099 28 .200" .988 28 979

Konvensional Kritis

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl  df2 Sig.
Pretest Based on Mean 1.572 2 88 213
Kemampuan S
Berpikir KritisBased on Median 1.489 2 88 231
Based on Median and with1.489 2 77.199 = .232
adjusted df
Based on trimmed mean  1.557 2 88 217
ANOVA
Pretest Kemampuan Berpikir Kritis
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3915.500 2 1957.750 8.135 .001
Within Groups ~ 21178.456 88 240.664

Total 25093.956 90




Multiple Comparisons

Dependent Variable: Pretest Kemampuan Berpikir Kritis
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Bonferroni
95% Confidence Interval
Mean Std. Upper
(1) Kelompok (J) Kelompok Difference (I-J) Error Sig. Lower Bound  Bound
Pretest InkuiriPretest PBL Kritis 8.266 3.909 .112-1.28 17.81
Kritis Pretest 16.302" 4.045 .0006.43 26.17
Kovensional Kritis
Pretest PBLPretest Inkuiri-8.266 3.909 .112-17.81 1.28
Kritis Kritis
Pretest 8.036 4.014 .145-1.76 17.83
Kovensional Kritis
Pretest Pretest Inkuiri-16.302" 4.045 .000-26.17 -6.43
Kovensional Kritis
Kritis Pretest PBL Kritis -8.036 4.014 .145-17.83 1.76

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 12. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Descriptives
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Statistic Etr?or
Posttest Inkuiri Kritis Mean 88.75 1577
95% Confidence Interval forLower 85.51
Mean Bound
Upper 91.99
Bound
5% Trimmed Mean 89.09
Median 90.00
Variance 69.676
Std. Deviation 8.347
Minimum 70
Maximum 100
Range 30
Interquartile Range 10
Skewness -395 441
Kurtosis -490 .858
Posttest PBL Kritis Mean 86.43 1.973
95% Confidence Interval forLower 82.38
Mean Bound
Upper 90.48
Bound
5% Trimmed Mean 86.79
Median 85.00
Variance 108.995
Std. Deviation 10.440
Minimum 65
Maximum 100
Range 35
Interquartile Range 15
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Skewness -252 441
Kurtosis -.892 .858
Posttest KonvensionalMean 69.46 3.111
Kritis 95% Confidence Interval forLower 63.08
Mean Bound
Upper 75.85
Bound
5% Trimmed Mean 69.33
Median 70.00
Variance 270.999
Std. Deviation 16.462
Minimum 40
Maximum 100
Range 60
Interquartile Range 19
Skewness 404 441
Kurtosis -309 .858

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic ~ df Sig. Statistic  df Sig.
Posttest Inkuiri Kritis 131 28 200" .938 28 .096
Posttest PBL Kiritis 117 28 200" .934 28 .078
Posttest Konvensional.166 28 .048 .945 28 150

Kritis

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Tests of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic dfl df2 Sig.

Posttest Based on Mean 4.648 2 88 012

Kemampuan .

Berpikir Kritis ~ Based on Median  4.590 2 88 013
Based on Median and4.590 2 58.903 014
with adjusted df
Based on trimmed4.714 2 88 011
mean

Robust Tests of Equality of Means
Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
Statistic®  dfl df2 Sig.
Welch 15.784 2 53.833 .000
a. Asymptotically F distributed.
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
Games-Howell
95% Confidence
Interval
Mean Std. Lower  Upper
() Kelompok (J) Kelompok Difference (I-J) Error Sig. Bound  Bound
Posttes InkuiriPosttest PBL Kritis 2.308 2.311 .580-3.25 7.86
Kritis Posttest 19.407" 3.453 .00011.00 27.82
Kovensional Kritis

Posttest PBL Kritis Posttes Inkuiri-2.308 2.311 .580-7.86 3.25
Kritis
Posttest 17.098" 3.574 .0008.42 25.77
Kovensional Kritis

Posttest Posttes Inkuiri-19.407" 3.453 .000-27.82 -11.00

Kovensional Kritis Kritis
Posttest PBL Kritis -17.098" 3.574 .000-25.77 -8.42

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 13. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

Descriptives
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Statistic Std. Error

Pretest Inkuiri Kreatif

Pretest PBL Kreatif

Mean

53.04

95% Confidence Interval for MeanLower45.70

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

Bound

Upper 60.37

Bound
52.98
50.00

358.036

18.922
20

90

70

30
.236
-.794
66.43

95% Confidence Interval for MeanLower60.08

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Pretest Konvensional KreatifMean
95% Confidence Interval for MeanLower38.67

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Bound

Upper 72.78

Bound
66.67
70.00

268.254

16.378
35

95

60

25
-.430
-.811
46.61

Bound

Upper 54.54

Bound
46.23
50.00

418.618

20.460
15
85
70

3.576

441
.858
3.095

441
.858
3.867
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Interquartile Range 35
Skewness 002 .441
Kurtosis -1.059 .858

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?  Shapiro-Wilk

Statistic  df  Sig.  Statistic df = O

Pretest Inkuiri Kreatif 87 28 190 944 28 137

Pretest PBL Kreatif .158 28 072 941 28 116

Pretest Konvensional .140 28 168 939 28 .106

Kreatif

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic ~ dfl df2 Sig.

Pretest Based on Mean 592 2 88 555

Kemampuan :

Berpikir Kreatif Based on Median 434 2 88 .650
Based on Median and with.434 2 86.266 .650
adjusted df
Based on trimmed mean  .611 2 88 545

ANOVA

Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4716.301 2 2358.150 6.639 .002

Within Groups ~ 31258.425 88 355.209

Total 35974.725 90




Multiple Comparisons
Dependent Variable: Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif
Bonferroni
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95% Confidence
Interval
Mean Difference Std. Lower Upper
(1) Kelompok (J) Kelompok (1-J) Error  Sig. Bound Bound
Pretest InkuiriPretest PBL Kreatif -10.998 4750 .069-22.59 .59
Kreatif Pretest Kovensional6.457 4914 577-5.54 18.45
Kreatif
Pretest PBLPretest Inkuiri Kreatif10.998 4,750 .069-.59 22.59
Kreatif Pretest Kovensionall17.455 4.877 .0025.55 29.36
Kreatif
Pretest Pretest Inkuiri Kreatif-6.457 4914 577-18.45 5.54
Kovensional Pretest PBL Kreatif -17.455 4.877 .002-29.36 -5.55
Kreatif

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 14. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

Descriptives
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Statistic  Std. Error

Posttest Inkuiri Kreatif Mean 90.00 1.336

95% Confidence IntervalLower Bound 87.26

for Mean Upper Bound 92.74

5% Trimmed Mean 90.20

Median 90.00

Variance 50.000

Std. Deviation 7.071

Minimum 75

Maximum 100

Range 25

Interquartile Range 10

Skewness -.169 441

Kurtosis -.797 .858
Posttest PBL Kreatif ~ Mean 85.54 1.964

95% Confidence IntervalLower Bound 81.51

for Mean Upper Bound  89.57

5% Trimmed Mean 85.99

Median 85.00

Variance 108.036

Std. Deviation 10.394

Minimum 60

Maximum 100

Range 40

Interquartile Range 15

Skewness -.446 441

Kurtosis -.223 .858
Posttest  KonvensionalMean 70.71 2.718
Kreatif 95% Confidence IntervalLower Bound 65.14

for Mean Upper Bound  76.29

5% Trimmed Mean 70.44

Median 70.00

Variance 206.878

Std. Deviation 14.383

Minimum 45

Maximum 100

Range 55

Interquartile Range 20

Skewness .359 441

Kurtosis -.355 .858




Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov?  Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.

Posttest Inkuiri Kreatif 153 28 091  .930 28 .062

Posttest PBL Kreatif 131 28 200" .950 28 195

Posttest Konvensional.119 28 200" .968 28 516

Kreatif

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic  dfl df2 Sig.

Posttest Based on Mean 6.859 2 88 .002

Kemampuan -

Berpikir Kreatif Based on Median 0506’ N2 88 .002
Based on Median and with6.506 2 66.943 .003
adjusted df
Based on trimmed mean  6.745 2 88 .002

Robust Tests of Equality of Means
Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif
Statistic®  dfl df2 Sig.
Welch 19.852 2 52.820 .000

a. Asymptotically F distributed.
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Multiple Comparisons
Dependent Variable: Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

Games-Howell
95% Confidence
Interval
Mean Difference Std. Lower Upper
(1) Kelompok (J) Kelompok (1-J) Error  Sig. Bound Bound
Posttest InkuiriPosttes PBL Kreatif 3.271 2.189 .302-2.00 8.55
Kreatif Posttes Kovensional18.963" 2.991 .00011.67 26.26
Kreatif
Posttes PBLPosttest Inkuiri-3.271 2.189 .302-8.55 2.00
Kreatif Kreatif
Posttes Kovensional15.692" 3.260 .0007.81 23.58
Kreatif
Posttes Posttest Inkuiri-18.963" 2.991 .000-26.26 -11.67
Kovensional  Kreatif
Kreatif Posttes PBL Kreatif -15.692" 3.260 .000-23.58 -7.81

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 15. Surat Izin Penelitian

.| UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
© Kampus 1, ). Bali, Kampung Ball. Teluk Segara, Kota Denpkulu, 30119
@ ipumbacid O (0736) 22765

]
— Q Mipfumbacld @ (0736) 26161

- Nomor : 482 /KEP/DF.1/1.3.AU/C/2026
Lampiran  :1 (satu) berkas
Perihal : Permohonan Izin Penclitian

Kepada Yth, Kepala SMPN 01 Bengkulu Tengeh
di Tempat

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Dengan hormat, dalam rangka pelaksanaan penelitian Tesis Mahasiswa Program Pascasarjana

Magister Pedagogi FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu, dengan ini kami mohon kiranya
Bapak/Tbu dapat memberl izin penelitian kepada mahasiswa kami sebagai berikut:

Nama : Septika Zuliana

NPM : 2386110002

Prodi : Pedagogi

Jenjang : §-2 (Program Magister)

Fakultas : FKIP

Untuk melakukan penelitian dengan judul tesis:

Model Pembelajaran Inkuiri Sosial dan Problem Based Leaming (PBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 01 Bengkulu Tengah

Tempat penelitian  : SMPN 01 Bengkulu Tengah
Lama penelitian : 1 (satu) bulan

Demikianlah atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
ngkulu 22 Juli 2026

Dr. Tomi Hidayat, M.Pd
NP. 19851003 2013101 111
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Lampiran 16. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU TENGAH

SMP NEGERI 01 BENGKULU TENGAH

Jalan Raya Pasar Pedati Km. 10,5 & (0736) 7323803
Terakreditasi A E-Mail : smpnl.pondokkelapa@gmail.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 466/070/SMPN 01/BT/VIII/ 2026

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 01 Bengkulu Tengah

Nama :  Hj. SITI NURJANAH, S.Pd.
NIP ¢ 19661105 199303 2 005
Jabatan ¢ Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan bahwa nama:

Nama v : SEPTIKA ZULIANA

NPM : 2386110002

Program Studi :  Pedagogi

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama Perguruan Tinggi : UNIVESITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

Telah selesai melakukan Penelitian di SMP Negeri 01 Bengkulu Tengah Pada Tanggal 27 Juli
Sampai 29 Juli 2026 dan telah dilaksanakan dengan baik.

Demikianlah Surat Keterangan ini di buat dengan sebenar — benamya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

NIPY 19661105 199303 2 005
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Lampiran 17. Dokumentasi

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
MATERI KEGIATAN EKONOMI
KELAS VII A (INKUIRI SOSIAL)

Gambar 2. Siswa Mengamati Video Pembelajaran Kegiatan Ekonomi
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Gambar 4. Siswa secara berkelompok berdiskusi untuk mengumpulkan informasi
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Gambar 5. Guru Memberikan Penjelasan dalam kegiatan Berdiskusi
dan Mengerjakan Lembar LKPD

Gambar 6. Siswa Menguji Hipotesis berdasarkan informasi yang ditemukan
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PRODUKSI

L)

Gambar 8. Permainan Ku Ekonomi
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DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
MATERI KEGIATAN EKONOMI
KELAS VII B (PBL)

Gambar 10. Menggorganisasikan siswa untuk belajar
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i

Gambar 12. Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya (solusi)
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Gambar

Gambar 14. Siswa memilih kartu kegiatan ekonomi
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DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
MATERI KEGIATAN EKONOMI
KELAS VIl C (KONVENSIONAL)

Gambar16. Siswa mengerjakan LKPD Konvensiona
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N

KonsuMsl

Gambar 18. Siswa mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan ekonomi
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DOKUMENTASI PENDUKUNG

Gambar 19. Validator instrumen penelitian Bpk. Sobri (Wk. Kurikulum SMPN 01

Bengkulu Tengah) melakukan review soal-soal yang dibuat oleh peneliti

Gambar 19. Validator instrumen penelitian Ibu Ummi Kalsum (Dosen Program

Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu) melakukan

review soal-soal yang dibuat oleh peneliti
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Gambar 20. Validator Ibu Kurniasih (Guru Mata Pelajaran IPS SMPN 01

Bengkulu Tengah) melakukan review modul ajar Perencanaan Pembelajaran

Mendalam (PPM) yang dibuat oleh peneliti



